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ABSTRAK 
 
Firman Azis. C. 0614019. 2018. KAJIAN ESTETIKA DALAM TEMA 
KESEHARIAN KARYA SENI KERAMIK JENNY LEE. Pengantar Skripsi (S-1). 
Program Studi Seni Rupa Murni. Fakultas Seni Rupa dan Desain. Universitas 
Sebelas Maret. 
 
 
Skripsi ini berisi tentang kajian estetika dari dua belas karya seni keramik yang 
dibuat oleh seniman bernama Jenny Lee. Topik yang dibahas dalam skripsi ini 
adalah mengenai: 1) apa yang menjadi latar belakang terciptanya konsep karya 
seni keramik Jenny Lee?. 2) Bagaimana proses kreatif dan karakteristik karya seni 
keramik Jenny Lee?. 3) Bagaimana proses kajian estetika dari karya seni keramik 
Jenny Lee?. Dalam proses penelitiannya, skripsi ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Sehingga data-data yang diperoleh dari sumber 
data yaitu informan, tempat dan peristiwa, serta dokumen adalah berupa kata atau 
kalimat. Untuk melakukan kajian estetika terhadap karya seni keramik Jenny Lee, 
penulis menggunakan teori estetika yang dikemukakan oleh A.A. M. Djelantik. 
Teori ini cukup mudah digunakan untuk menganalisis atau mengkaji estetika dari 
sebuah karya seni. Namun kelemahannya adalah kurangnya elemen kesenirupaan 
dalam teori tersebut. Maka dari itu, penulis menambahkan unsur-unsur seni rupa 
dan konsep-konsep seni rupa agar proses mengkaji unsur estetika dalam karya 
seni keramik Jenny Lee dapat lebih jelas dan rinci. 
 
Kata kunci: kajian estetika, karya, seni, keramik, Jenny Lee. 
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ABSTRACK 
 
Firman Azis. C. 0614019. 2018. KAJIAN ESTETIKA DALAM TEMA 
KESEHARIAN KARYA SENI KERAMIK JENNY LEE. Introductory Thesis (S-1). 
Department of Pure Fine Art. Faculty of Fine Art and Design. Sebelas Maret 
University. 
 
 
This thesis is an analysis of aesthetical study of twelve ceramics artwork made by 
artist Jenny Lee. The topics discussed in this thesis are about: 1) What is the 
background of Jenny Lee’s creation concept of ceramic artwork?. 2) How the 
creative process and characteristics of Jenny Lee’s ceramic artwork?. 3) How the 
aesthetic study process of Jenny Lee’s ceramic artwork?. In the process of 
research, this thesis uses qualitative description research method. So the data 
obtained from the source data is informants, place and events, and dokuments are 
words or sentences. To aesthetic study Jenny Lee’s ceramic artwork, the author 
uses the aesthetic theory proposed by A.A. M. Djelantik. This theory is quite easy 
to use to analyze or aesthetics study the artwork. But the weakness is the lack of 
art elements in the theory therefore the authors add elements of fine arts and fine 
art concepts so that the process of study elements of aesthetic of Jenny Lee’s 
ceramic artwork can be more clear and detailed. 
 
Keyword: aesthetic study, artwork, art, ceramic, Jenny Lee 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Keramik (pottery) merupakan salah satu kerajinan tangan tertua yang ada 
di dunia. Benda-benda keramik ini dibuat ribuan tahun yang lalu oleh orang-
orang Mesir yang tinggal di tepi sungai Nil (Astuti, 2008: 1). 
       Ribuan tahun yang lalu, tanah liat banyak tersedia di sembarang tempat 
dan digunakan sebagai bahan dasar untuk membuat keramik. Pembuatan 
keramik yang dimulai sejak zaman prasejarah hingga barang itu menjadi lebih 
kuat. Selain itu juga lebih tahan lama. Keramik bercorak primitif ditemukan 
4000 tahun yang lalu berwarna hitam dan mudah pecah. Penemuan barang-
barang keramik pada umumnya terjadi di Timur-Tengah. Hal ini dikarenakan 
perdagangan barang-barang keramik sudah berjalan begitu cepat disana. Pada 
waktu itu, desain sudah dibuat untuk tanah yang lembab dengan cara 
menggosokannya dengan batu halus hingga berkilat. Contohnya bisa dilihat 
pada keramik yang berasal dari Mesir dan sudah berumur 5000 tahun (Hoge, 
1989: 7). 
       Pada zaman dahulu, manusia prasejarah sudah mengenal keramik yang 
terbuat dari tanah liat. Keramik sudah dimanfaatkan oleh masyarakat primitif 
untuk digunakan sebagai wadah ataupun untuk digunakan dalam upacara atau 
ritual keagamaan pada masa tersebut. Masyarakat prasejarah sudah mulai 
mengenal estetika meskipun bentuk-bentuknya masih primitif. Hal ini 
dibuktikan dengan ornamen-ornamen berupa garis, titik dan bentuk yang 
terdapat pada kendi-kendi yang ditemukan. Kendi yang ditemukan di Cina 
pada masa Neolitic umurnya sudah berusia sekitar 2500 tahun. Kendi ini 
dihias dengan berbagai macam warna dan memiliki motif dengan bentuk 
spiral. Begitu pula keramik yang ditemukan di Indian yang memiliki garis 
melingkar-lingkar yang serupa dengan keramik yang ada di seluruh dunia. 
2 
 
 
Keramik dengan ornamen melingkar tersebut masih bertahan sampai 
sekarang. 
       Suzanne K. Langer dalam Dharsono (2004: 2) mengatakan bahwa seni 
merupakan simbol dari perasaan. Seni merupakan kreasi bentuk simbolis dari 
perasaan yang dimiliki manusia. Bentuk-bentuk yang mengalami perubahan 
berasal dari pengalaman-pengalaman emosional yang didapatkan sehingga 
seseorang dapat membuat karya seni tertentu yang memiliki keunikannya 
sendiri (Dharsono, 2004: 2). Kendi-kendi pada zaman prasejarah banyak 
menggambarkan ornamen-ornamen dengan kegiatan sehari-hari seperti 
berburu dan melakukan ritual tertentu. 
       Pada masa sekarang, keramik dibuat oleh para perajin di studio-studio 
keramik dan di pabrik keramik di seluruh dunia. Alasan mengapa pembuatan 
keramik dapat hidup langgeng untuk sekian lama adalah karena benda 
keramik merupakan kerajinan yang sederhana dan mempunyai nilai guna 
yang memberikan kepuasan pada pembuatnya dan pelayanan kepada 
pemakai. Keramik selama berabad-abad telah terbukti merupakan suatu 
barang yang indah misalnya keramik yang dibuat oleh bangsa Romawi, 
bangsa Cina pada zaman dinasti Tang dan Sung, Bangsa Korea, juga keramik 
yang dibuat oleh orang-orang Indian di Amerika (Astuti, 2008: 1). 
       Keramik sebagai suatu karya seni dengan bahan yang berasal tanah liat 
dan dilapisi dengan gelasir, merupakan suatu kerajinan yang dapat 
menghasilkan bentuk-bentuk fungsional. Seperti mangkok yang selalu 
dipakai sehari-hari di rumah untuk makan atau sebagai wadah. Contoh 
lainnya dari keramik sebagai benda fungsional adalah piring, mug, vas bunga, 
dan teaset. Keramik dapat pula berbentuk benda seni yang merupakan 
visualisasi dari ekspresi pribadi dengan memakai kombinasi-kombinasi warna 
dan tekstur yang tidak terbatas. Keramik juga dapat dibuat dengan ukuran 
besar untuk arsitektur dan untuk hiasan-hiasan pada bangunan. Dapat pula 
merupakan benda tradisi yang wajib dihargai oleh masyarakat. Serta benda-
benda yang memiliki nilai guna dan nilai artistik lainnya yang tidak terbatas 
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(Astuti, 2008: 1). Saat ini benda-benda keramik bukan hanya digunakan 
sebagai alat yang memiliki nilai guna atau sebagai hiasan di ruangan rumah 
saja namun juga dimanfaat sebagai sebuah karya seni yang sangat menarik. 
       Karya seni keramik merupakan karya seni rupa yang selalu mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu, mengikuti perkembangan dunia seni 
rupa baik di Indonesia maupun dunia. Karya seni keramik dibuat mulai dari 
yang bersifat tradisional sampai yang bersifat kontemporer seperti karya-
karya keramik sekarang ini. Ide-ide dan konsep dari seniman keramik 
semakin bervariasi. Teknik pembuatan karya-karya keramikpun semakin 
meningkat sesuai dengan perkembangan zaman dan permasalahan yang 
dilalui oleh para seniman keramik. 
       Untuk dapat mewadahi karya-karya seni keramik supaya bisa dinikmati 
oleh masyarakat luas maka dibuatlah pameran. Pameran merupakan kegiatan 
yang dilakukan oleh seniman baik itu secara kelompok maupun perorangan, 
dengan menyajikan karya seni rupa yang bisa diapresiasi oleh banyak orang. 
Pameran sebagai ajang untuk menyampaikan ide atau gagasan dari sang 
seniman melalui karya-karya yang diciptakan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas kekaryaannya. Pameran juga memiliki fungsi untuk 
mengedukasi atau mendidik, mengapresiasi karya para seniman, sebagai 
ajang kompetisi untuk meraih prestasi, dan sebagai sarana rekreasi karena 
dapat dijadikan pilihan untuk dapat merelaksasikan pikiran. 
       Dengan adanya pameran karya seni keramik, maka karya-karya keramik 
semakin banyak. Beberapa pameran yang memamerkan benda atau karya seni 
keramik yang ada di Indonesia antara lain yaitu JCCB (Jakarta 
Contemporary Ceramics Biennalle) yang sekarang menjadi ICCB (Indonesia 
Contemporary Ceramics Biennalle), Contemporary Ceramics Exhibition, Air 
Mata Api serta pameran-pameran lain yang diadakan oleh perguruan tinggi 
maupun sekolah seni yang mempelajari keramik. 
       Banyaknya pameran keramik yang ada di Indonesia tidak lepas dari peran 
serta para seniman yang menuangkan ide-ide kreatif mereka dalam sebuah 
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bentuk karya seni keramik. Merekapun sudah sering melakukan pameran 
tidak hanya di Indonesia tetapi juga di negara lain. Beberapa seniman 
keramik Indonesia yang sering melakukan pameran baik di dalam negeri 
maupun di luar negeri antara lain yaitu F. Widayanto, Dona Prawita Arissuta, 
Jenny Lee, Antin Sabodo, Gita Winata, Haryo Soenggono, Nadya Savitri, 
Agung Ivan, Ahadiyat Joedawinata, Adhy Putraka, Asep Maulana Hakim, 
dan Dadang Christanto. 
       Seniman-seniman keramik ini memiliki ciri khas dan identitasnya 
masing-masing yang dituangkan dalam karya-karya mereka. Itulah alasan 
mengapa setiap karya memiliki karakteristik sendiri, baik berupa teknik 
dalam berkarya maupun konsep yang dimiliki. Beberapa seniman membuat 
karya yang terinspirasi dari keindahan alam dan hewan bawah laut. Ada yang 
berkonsep karya seni rumit yang diilhami dari desain geometris, nampak 
bergoyang, terdistorsi, kusut, bengkok dan terpilin. Ada juga seniman yang 
dalam teknik pewarnaannya menggunakan gelasir yang sangat tebal yang 
hasilnya terlihat seperti lelehan. Semua ide dan konsep tersebut sangatlah 
menarik dan menjadi sebuah keberagaman dalam dunia seni keramik 
khususnya di Indonesia. 
       Karya seni keramik yang menarik bagi penulis untuk menjadikannya 
sebuah objek yang dapat dikaji dalam penulisan ini adalah karya-karya dari 
seniman keramik Jenny Lee. Dalam proses pembuatan karya-karya keramik 
Jenny Lee yang terdahulu, dia tidak segan untuk memadukan dua unsur 
kebudayaan sebagai ide dalam penciptaan karya seni keramiknya. Dengan 
memadukan dua unsur kebudayaan yang berasal dari Jawa dan Tionghoa dia 
membuat karya seni keramik yang indah. 
       Ciri khas yang dimiliki Jenny Lee dalam hal tema kekaryaannya yaitu 
mengusung budaya Indonesia dan memasukkan sifat-sifat serta kegiatan 
seorang perempuan. Tema karya ini dibuat karena Jenny Lee adalah seorang 
keturunan dari etnis Tionghoa. Jenny mengkombinasikan karya keramik 
antara budaya Indonesia dengan budaya Cina (Regina, 2017: 259). Ide, 
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konsep dan pembuatan karya-karya keramik Jenny Lee dengan 
memanfaatkan figur dan unsur-unsur dari wanita dapat menciptakan suatu 
bentuk karya yang sangat indah dan memiliki makna. 
       Beberapa alasan mengapa penulis memilih seniman keramik Jenny Lee 
sebagai topik dalam penelitian ini adalah karena karya-karya keramik yang 
Jenny buat merupakan ekspresi pribadi. Dalam kekaryaannya, Jenny 
melakukan pengambilan bentuk-bentuk yang bervariasi dan penggabungan 
dengan media kayu. Konsep kekaryaannya berasal dari pengalaman sehari-
hari kehidupan pribadinya. Ide-ide yang dituangkannya begitu sederhana 
namun dikemas dalam visual karya yang sangat menarik. Karya-karyanya 
sangat feminim dan selalu menonjolkan sosok atau figur perempuan. Itulah 
yang mendorong penulis untuk dapat mengkaji unsur-unsur estetika dalam 
karya-karya keramik yang dibuatnya. Satu hal lagi yang menarik, yaitu 
dengan konsep sederhana dan pengambilan bentuk-bentuk dari keseharian, 
benda-benda sekitar, dan karakter seorang perempuan yang feminim bisa 
menghasilkan karya yang luar biasa di tangan seorang Jenny Lee. 
       Untuk dapat mengkaji unsur-unsur estetika dalam karya-karya keramik 
Jenny Lee, penulis menggunakan teori unsur-unsur estetika dari Djelantik. 
Menurut penulis, pembagian dalam unsur estetika yang dikemukakan oleh 
Djelantik cukup sederhana. Dengan menggunakan tiga unsur estetika yaitu 
wujud atau rupa (appearance), bobot atau isi (content, substance), dan 
penampilan atau penyajian (presentation). Peneliti dapat memasukkan unsur 
dan konsep seni rupa ke dalam tiga unsur estetika tersebut. Proses 
mendeskripsikan karya dalam teori ini juga cukup dengan kesan pertama 
yang diterima oleh mata maupun telinga. Mendeskripsikan bobot atau isi dari 
suatu karya dapat dilakukan secara subjektif. Mendeskripsikan penampilan 
atau penyajian dengan cara menjelaskan bagaimana cara seniman 
menyuguhkan atau menampilkan karyanya kepada penonton atau pengamat 
dengan apa adanya. 
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B. Ruang Lingkup/ Pembatasan Masalah 
       Agar penelitian tetap berfokus pada pembahasan yang dimaksud, maka 
dalam penulisan ini penulis membatasi ruang lingkup atau pembatasan 
masalah yaitu dengan mengkaji atau menganalisis dua belas karya seni 
keramik dari seniman keramik Jenny Lee yang berjudul Fly Away, Spirit in 
My Cups, Growth, Flowery, Life, House, A Gift, Happy B’day 1, Friend, 
Kitchen, Sepi 3, dan Show Off. 
 
C. Perumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka munculah 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apa yang menjadi latar belakang terciptanya konsep karya seni keramik 
Jenny Lee? 
2. Bagaimana proses kreatif dan karakteristik karya seni keramik Jenny Lee? 
3. Bagaimana proses kajian estetika dari karya seni keramik Jenny Lee? 
 
D. Tujuan Penulisan 
       Dari rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk dapat: 
1. Mendeskripsikan latar belakang terciptanya konsep karya seni keramik 
Jenny Lee. 
2. Mendeskripsikan proses kreatif dan karakteristik karya seni keramik Jenny 
Lee. 
3. Mendeskripsikan proses kajian estetika dari karya seni keramik Jenny Lee. 
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E. Manfaat Penelitian 
       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Seni pada 
Program Studi Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain, 
Universitas Sebelas Maret. 
2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan bagi para mahasiswa khususnya dan masyarakat pada umumnya 
yang tertarik untuk mempelajari karya seni keramik. 
3. Dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya dan menjadi 
sumber ide bagi mahasiswa untuk menciptakan karya seni keramik yang 
bervariasi. 
 
F. Teori 
       Penelitian ini menggunakan dua teori yaitu teori penunjang penelitian 
kualitatif dan teori kajian estetika yang dikemukakan oleh A.A. M. Djelantik. 
       Teori penunjang yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
fenomenologi. Teori fenomenologi berusaha untuk memahami makna dari 
berbagai peristiwa dan interaksi manusia di dalam situasinya yang khusus. 
Seorang peneliti dengan teori ini menganggap dirinya tidak mengetahui 
makna dari berbagai hal yang terjadi pada orang-orang yang sedang 
diwawancarai. Hal tersebut merupakan usaha untuk bisa menangkap segala 
kemungkinan dari apa yang sedang diteliti. Setiap peristiwa dilihat dari 
berbagai perspektif, yaitu dari orang-orang yang terlibat, baik secara aktif 
maupun pasif dalam terjadinya suatu peristiwa. Dengan memperhatikan 
berbagai alasan mengapa dan bagaimana terjadinya suatu penafsiran makna 
mengenai sebuah peristiwa. Pola pikir dalam teori ini harus bisa disadari oleh 
peneliti agar data-data yang didapat bisa membuat sebuah kesimpulan yang 
mengikuti alur sesuai dengan karakteristik teorinya (Sutopo, 2006: 27-28). 
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       Teori kajian estetika yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
mengenai unsur-unsur estetika dari A.A. M. Djelantik. Menurut Djelantik 
bahwa semua benda ataupun peristiwa kesenian mengandung tiga aspek yang 
mendasar, yaitu yang pertama berupa wujud atau rupa (appearance), yang 
kedua adalah bobot atau isi (content, substance), dan yang ketiga penampilan 
atau penyajian (presentation). 
       Wujud atau rupa yang dimaksud adalah tentang bagaimana bentuk 
sebuah benda terlihat oleh mata maupun terdengar oleh telinga. Wujud terdiri 
atas bentuk (form) dan susunan atau struktur. Bobot atau isi merupakan 
sesuatu yang dirasakan atau dihayati sebagai makna dari sebuah wujud 
kesenian. Bobot atau isi terdiri dari tiga aspek yaitu suasana, gagasan, ibarat 
atau pesan. Penampilan atau penyajian merupakan maksud dari cara 
bagaimana kesenian itu disajikan, disuguhkan kepada penikmat ataupun 
pengamat. Dalam penampilan terdapat tiga aspek yaitu bakat, keterampilan, 
sarana atau media (Djelantik, 1999: 17-18). 
       Kekurangan dalam teori ini adalah dalam ketiga unsur estetika tersebut 
tidak dijelaskan secara detail mengenai unsur-unsur kesenirupaan. Untuk 
memperjelas maksud dari ketiga aspek tersebut peneliti memasukan unsur-
unsur seni rupa dan konsep seni rupa. Unsur-unsur dalam seni rupa yaitu 
berupa garis, bidang, warna, tekstur, ruang dan volume, serta cahaya. 
Sedangkan konsep seni rupa yaitu irama, proporsi, keseimbangan, dan 
kesatuan. Kemudian penulis memasukkan unsur dan prinsip seni rupa ke 
dalam tiga unsur estetika tersebut. 
 
G. Sumber Data 
       Penelitian ini melakukan proses penggalian sumber data dengan 
memperhatikan beberapa aspek. Aspek tersebut adalah menentukan siapa 
orang yang akan diwawancarai sebagai informan atau narasumber. 
Menentukan tempat dan mencari tahu peristiwa yang terjadi. Dokumen apa 
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saja yang akan dikaji. Dari ketiga aspek tersebut bisa didapatkan data-data 
penelitian yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
       Untuk penggalian data terhadap sumber data penelitian ini, penulis 
melakukan wawancara secara mendalam terhadap narasumber atau informan 
yang paling tahu tentang informasi yang ingin didapatkan oleh penulis. 
Informasi tersebut bisa didapat dari seniman itu sendiri, teman seniman yang 
sering melakukan pameran bersama, dosen seni keramik, serta pengelola atau 
penyelenggara dari galeri yang pernah digunakan untuk berpameran oleh 
seniman agar data yang diperoleh benar-benar valid dan bervariatif. 
       Menentukan tempat dan peristiwa yang terjadi dalam penelitian ini 
adalah dengan mengunjungi pameran yang dilakukan oleh seniman serta 
melihat peristiwa dari gambar dan foto-foto karya. Dokumen yang dapat 
memberikan informasi kepada penulis adalah dengan melakukan kajian pada 
buku, katalog, jurnal, surat kabar, dan gambar yang terkait dengan topik yang 
dibahas penulis. Proses penggalian sumber data yang dilakukan oleh penulis 
akan menjawab rumusan permasalahan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui latar belakang, proses kreatif dan karakteristik, serta proses 
analisis dari karya-karya keramik Jenny Lee. 
 
H. Metode dan Teknik 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata atau kalimat, tulisan, perilaku dan 
gambar dari orang atau benda yang diamati. Hal ini lebih bermakna dan dapat 
menimbulkan pemahaman yang lebih nyata daripada angka maupun frekuensi 
seperti pada penelitian kuantitatif. Pendekatan dengan metode ini akan 
menghasilkan sebuah uraian yang lengkap, rinci dan mendalam tentang 
ucapan, tulisan, perilaku dan gambar yang dapat diamati dari karya-karya 
maupun dari seniman keramik Jenny Lee sendiri (Sujarweni, 2014: 19). 
10 
 
 
       Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari sumber data yang ada. 
Beberapa teknik yang akan dilakukan antara lain melakukan wawancara 
dengan proses tanya-jawab antara penulis dengan beberapa narasumber yang 
sebelumnya telah ditentukan, baik dengan cara tatap muka maupun via e-mail 
dan whatsapp. Selanjutnya observasi dengan mengunjungi tempat terkait 
untuk mendapatkan data yang diperlukan dan berhubungan dengan penelitian 
ini. Mengkaji dokumen yaitu dengan menggali informasi dari artikel maupun 
tulisan dan juga dengan mengamati foto atau gambar yang didapat dan 
berhubungan dengan topik dari penelitian ini. Data-data yang sudah 
terkumpul, selanjutnya dirangkum dan diuraikan dengan kalimat yang jelas 
dan dapat dipahami oleh semua kalangan. 
 
I. Sistematika Penyajian 
       Sistematika penyajian dalam skripsi yang berjudul “Kajian Estetika 
Dalam Tema Keseharian Karya Seni Keramik Jenny Lee” mengacu pada 
standar penulisan ilmiah untuk skripsi yang berlaku di lingkungan Program 
Studi Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Sebelas 
Maret. Penulisan ilmiah ini terdiri dari lima BAB. 
       BAB I merupakan Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang 
Masalah yang menjadi sebab dibuatnya penelitian ini. Ruang lingkup/ 
pembatasan masalah agar penelitian hanya berfokus pada objek yang akan 
diteliti saja. Perumusan Masalah berdasarkan latar belakang yang dihadapi. 
Tujuan Penulisan untuk mengetahui hasil dari rumusan masalah yang telah 
dibuat. Manfaat Penelitian untuk dapat memenuhi syarat mendapatkan gelar 
sarjana, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, serta sebagai 
sumber untuk peneliti lain yang membutuhkan referensi. Teori yang 
digunakan ada dua yaitu teori penunjang penelitian kualitatif dan teori unsur-
unsur estetika yang dikemukakan oleh A.A. M. Djelantik dan didukung 
dengan unsur dan prinsip seni rupa agar proses analisis dapat berjalan dengan 
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baik. Sumber Data merupakan sumber asal darimana data diperoleh dan berisi 
kriteria jumlah data, kriteria mutu data, serta kesesuaian data dengan sifat dan 
tujuan pembahasan. Metode dan Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengambilan data 
secara umum seperti wawancara, analisa dokumen, dan observasi. 
Sistematika Penyajian yaitu menjelaskan secara urut keseluruhan dari apa 
yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. 
       BAB II yaitu Kajian Pustaka yang berisi pembahasan mengenai teori 
yang digunakan dan pembahasan mengenai sumber-sumber pustaka yang 
terkait dengan penulisan skripsi ini. Kajian pustaka ini berasal dari buku yang 
membahas penelitian kualitatif dengan judul “Metodologi Penelitian”, 
“Metodologi Penelitian Kualitatif”, “Memahami Penelitian Kualitatif”, 
“Metodologi Penelitian” karya Sujarweni dan “Metodologi Penelitian 
Kualitatif” karya Sutopo. Buku estetika dan seni rupa dengan judul “Estetika 
Sebuah Pengantar”, “Estetika Timur Sebuah Kajian Bagi Pertemuan Antara 
Budaya Timur dan Barat”, “Estetika Sastra dan Budaya”, “Estetika 
Paradoks”, dan “Seni Rupa Modern”. Buku yang menjelaskan unsur dan 
prinsip seni rupa terdapat pada buku yang berjudul “Kritik Seni Wacana, 
Apresiasi dan Kreasi”, “Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain”. Buku 
mengenai proses pembuatan keramik dari tanah liat, proses pembakaran dan 
penggelasiran dengan judul “Keramik Ilmu dan Proses Pembuatannya”, dan 
“Keramik Lengkap dengan Teknik dan Rancangannya”. Jurnal yang 
digunakan peneliti berjudul “Jenny Lee : Keramikus dan Pendidikan seni 
Keramik di Surabaya”. Surat kabar yang didapat berjudul “Menghidupkan 
Tanah, Merayakan Kebebasan” dalam koran kompas Yogyakarta yang terbit 
pada tahun 2005, “My Passion, Nikmati Hidup dengan Ceria dan Gairah” 
dalam koran kompas Yogyakarta pada tanggal 13 April 2005, dan “Adu 
Keramik Endang-Jenny” dalam koran kompas Yogyakarta tanggal 30 
Desember 2017. Katalog didapatkan dari seniman Jenny Lee yaitu mengenai 
karya-karya yang telah dipamerkannya di Biennale Jatim, dalam pameran 
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“Ketika Tanah Berbicara”, “Multi-Tradisi (Multi-Faced)”, dan pameran seni 
keramik “My Diary”. 
       BAB III adalah Metodologi Penelitian dengan menjelaskan tentang 
Lokasi Penelitian yang dilakukan yaitu di Yogyakarta dan di Surakarta 
(Solo). Sumber  Data yang didapatkan dari informan yang terpercaya yaitu 
seniman Jenny Lee, Dona Prawita Arissuta, Novita Wahyuningsih, Putu 
Sutawijaya, dan Rifan untuk menambah sumber data. Tempat dan peristiwa 
yang diteliti yaitu di Sangkring Art Space yang berlokasi di Yogyakarta. 
Selain mengunjungi tempat juga mengamati dokumen berupa rekaman dan 
gambar yang bisa diamati dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dokumen tersebut yaitu berupa foto atau gambar milik seniman. Dokumen 
yang didapat berupa buku, jurnal, surat kabar, dan CV dari seniman. Bukti 
wawancara berupa rekaman, gambar atau foto tentang Jenny Lee. Teknik 
Pengumpulan Data dilakukan dengan observasi yaitu dengan mengamati 
tempat, gambar atau foto yang didapat dari narasumber ataupun pihak terkait. 
Wawancara yang mendalam dapat membuat data yang diperoleh lebih valid. 
Studi pustaka yaitu mengkaji sumber data yang terkait dengan seniman Jenny 
Lee yang bersumber dari CV, surat kabar, jurnal dan katalog. Teknik 
Cuplikan (sampling) yang digunakan adalah purposive sampling yaitu dengan 
mempertimbangkan sumber data yang valid, dan sumber data yang paling 
valid adalah yang bersumber dari Jenny Lee. Validitas Data yang digunakan 
adalah trianggulasi data dan review informan. Trianggulasi data dimaksudkan 
agar data yang didapat beragam dan berasal dari proses wawancara informan 
dan dari observasi tempat. Review informan yaitu mengkomunikasikan 
kembali data yang diperoleh dari sumber data dengan informan pokok yaitu 
seniman Jenny Lee. Teknik Analisis ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan tiga komponen utamanya yaitu reduksi data, sajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
       BAB IV menjelaskan Isi dari penelitian. Merupakan pemaparan uraian 
pokok masalah atau topik yang dibahas. Isi yang diuraikan adalah proses 
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menganalisa atau mengkaji unsur estetika dari dua belas karya seni keramik 
seniman Jenny Lee yang berjudul Fly Away, Spirit in My Cups, Growth, 
Flowery, Life, House, A Gift, Happy B’day 1, Friend, Kitchen, Sepi 3, dan 
Show Off dengan menggunakan teori unsur-unsur estetika yang dikemukakan 
oleh A.A. M. Djelantik. 
       BAB V adalah Penutup. Berisi Kesimpulan yang berupa pernyataan hasil 
simpulan dari analisis atau pembahasan. Penutup juga merupakan jawaban 
yang dikemukakan dalam pendahuluan. Selain kesimpulan ada saran yang 
dirasa perlu disampaikan oleh penulis kepada pembaca. 
       Selain BAB-BAB yang telah dijelaskan, ada juga Daftar Pustaka yang 
berisi tentang identitas buku atau sumber referensi yang telah disusun secara 
alfabetis. Lampiran yang berfungsi untuk melengkapi uraian data yang telah 
disajikan. Lampiran-lampiran penelitian ini berupa CV dan foto dari proses 
penelitian sebagai bukti yang kongkrit dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
       Kajian Pustaka berisi penjelasan tentang teori penunjang dalam penelitian 
kualitatif. Menjelaskan teori unsur-unsur estetika menurut A.A. M. Djelantik yang 
digunakan untuk mengkaji dua belas karya seni keramik Jenny Lee. Serta sumber 
data berupa buku, jurnal, surat kabar dan katalog yang mendukung proses 
penelitian skripsi ini. 
 
A. Teori 
1. Teori penunjang penelitian kualitatif 
       Teori penunjang dalam penelitian kualitatif ada lima yaitu teori 
fenomenologi, hermeneutik, interaksi simbolik, etnometodologi, dan juga 
teori budaya. Teori yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah teori 
fenomenologi. Penelitian dengan teori fenomenologi berusaha untuk 
memahami makna dari berbagai macam peristiwa dan interaksi manusia 
dalam situasi yang khusus. Seorang peneliti yang menggunakan teori ini 
menganggap dirinya tidak mengetahui makna dari berbagai hal yang 
terjadi pada orang yang diwawancarai. Hal ini merupakan usaha yang 
dilakukan oleh peneliti untuk bisa menangkap segala kemungkinan dari 
apa yang sedang dipelajari. Setiap peristiwa dilihat dari berbagai perspektif 
orang yang terlibat, baik secara aktif maupun pasif dalam terjadinya 
sebuah peristiwa dan dengan memperhatikan berbagai alasan mengapa dan 
bagaimana terjadinya penafsiran makna mengenai sebuah peristiwa. Pola 
pikir dalam teori ini harus bisa disadari oleh peneliti agar data-data yang di 
dapatkan bisa membuat sebuah kesimpulan yang mengikuti alur sesuai 
dengan karakteristik teorinya. Peneliti harus terbuka dengan berbagai 
macam kemungkinan yang muncul sebagai sebuah data dan memahami 
makna yang terkandung dari berbagai hal yang terjadi dalam sebuah 
peristiwa (Sutopo, 2006: 27-28). 
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2. Teori unsur estetika menurut A.A. M. Djelantik 
       Teori yang digunakan untuk menganalisis atau mengkaji dua belas 
karya seni keramik Jenny Lee adalah teori mengenai unsur-unsur estetika 
yang dikemukakan oleh A.A. M. Djelantik. Menurut Djelantik semua 
benda ataupun peristiwa kesenian mengandung tiga aspek yang mendasar 
yaitu yang pertama berupa wujud atau rupa (appearance), yang kedua 
adalah bobot atau isi (content, substance), dan yang ketiga adalah 
penampilan atau penyajian (presentation) (Djelantik, 1999: 17). Ketiga 
unsur estetika ini dijelaskan sebagai berikut: 
a. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud yang dimaksud merupakan kenyataan yang nampak secara 
konkrit yang dapat dipersepsikan dengan mata atau telinga. Kenyataan 
yang tidak nampak secara konkrit yakni abstrak yang hanya bisa 
dibayangkan seperti sesuatu yang diceritakan atau yang dibaca 
didalam buku. Pada saat berhadapan dengan sebuah karya seni rupa, 
hal pertama yang harus diamati adalah rupa atau bentuk visual. 
Bentuk visual yang langsung diserap atau di terima oleh mata maupun 
di dengar oleh telinga, itu merupakan wujud yang sebenarnya dari 
sebuah karya seni yang di deskripsikan sesuai dengan apa yang dilihat 
oleh mata dan didengar oleh telinga (Djelantik, 1999: 19). 
       Semua jenis kesenian baik visual atau akustik, kongkrit maupun 
abstrak, adalah merupakan sebuah wujud dari apa yang ingin 
ditampilkan sehingga dapat dinikmati. Wujud mengandung dua unsur 
mendasar yaitu bentuk (form) dan struktur atau tatanan (structure). 
 
b. Bobot atau isi (content, substance) 
       Bobot atau isi yang dimaksud adalah sebuah makna dari apa yang 
disajikan kepada pengamat. Bobot dari karya seni dapat ditangkap 
langsung dengan panca indera. Bila kita melihat lukisan yang bercorak 
abstrak kita tidak langsung mengetahui bobotnya tanpa mendapat 
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penjelasan, minimal dengan membaca judul dari lukisan tersebut. 
Seringkali kita memerlukan penjelasan yang lebih panjang dari sang 
seniman. Untuk dapat memahami bobot atau isi dari sebuah karya, 
dapat dilakukan dengan merenungkan atau menghayati selama 
beberapa saat bentuk dan simbol yang ditampilkan oleh seniman 
dalam karya seninya. Sehingga simbol dan bentuk tersebut dapat 
dideskripsikan dalam sebuah kalimat (Djelantik, 1999: 59). 
       Secara umum, bobot atau isi dalam kesenian dapat diamati pada 
tiga hal. Pertama suasana yang dapat ditonjolkan sebagai unsur utama 
dalam bobot karya seni. Kedua adalah gagasan atau ide yang perlu 
disampaikan kepada penikmatnya. Ketiga adalah ibarat atau anjuran 
yang ditujukan kepada sang pengamat. 
 
c. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Maksud dari penampilan atau cara penyajian adalah bagaimana 
kesenian itu disuguhkan kepada penikmat. Kepada penonton, 
pengamat, pembaca, pendengar dan khalayak ramai. Penampilan 
menyangkut wujud dari suatu karya, entah sifat dari karya itu kongkrit 
atau abstrak. Sesuatu yang ditampilkan adalah yang terwujud apa 
adanya seperti yang terlihat. Penampilan atau penyajian merupakan 
cara seniman mengemas karyanya agar tersuguhkan dengan baik 
kepada para pengamat ataupun penikmat seni. Cara seniman untuk 
mempresentasikan karyanya bisa dengan bingkai atau frame dalam 
karya seni lukis dan grafis. Footstage yang biasa digunakan untuk 
karya seni tiga dimensi seperti keramik dan patung. Untuk menyajikan 
karya instalasi yaitu dengan menggunakan tempat ataupun ruang 
pameran yang cukup luas dengan menampilkan suasana tertentu yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya (Djelantik, 1999: 73). 
       Tiga unsur yang berperan dalam penampilan atau penyajian. 
Pertama adalah bakat yang merupakan potensi atau kemampuan khas 
yang dimiliki oleh seseorang yang didapatkan berkat keturunan. 
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Kedua adalah keterampilan yaitu kemahiran dalam pelaksanaan 
sesuatu yang dicapai dengan latihan. Ketiga adalah sarana atau media 
yang dapat mendukung penampilan atau penyajian dari sebuah karya 
seni. 
 
B. Unsur-Unsur Seni Rupa 
       Untuk dapat lebih menjelaskan proses analisa atau kajian  karya seni 
keramik Jenny Lee yang menggunakan teori unsur-unsur estetika A.A. M. 
Djelantik, maka peneliti menambahkan unsur-unsur seni rupa. Unsur-unsur 
seni rupa dapat membantu dalam proses menganalisa atau mengkaji karya 
seni keramik Jenny Lee sehingga lebih jelas dan rinci. Unsur-unsur seni rupa 
yang digunakan telah diuraikan sebagai berikut: 
1. Garis 
       Garis merupakan elemen seni rupa yang paling dominan. Dari segi 
usia garis lebih tua dibanding unsur seni rupa lainnya. Garis mempunyai 
ukuran dan arah tertentu seperti pendek, panjang, halus, tebal, berombak, 
lurus, dan melengkung. Bagi seniman, garis merupakan prinsip ekonomis 
yang paling diperhitungkan. Dibuktikan dengan sedikit goresan seorang 
seniman dapat menghasilkan banyak makna. Garis juga dapat 
mencerminkan identitas seseorang apabila digoreskan dengan jujur 
mengikuti kata batin. Garis dapat melahirkan sebuah bentuk sekaligus 
tekstur, nada, nuansa, ruang, dan volume sehingga melahirkan karakter 
khusus atau perwatakan dari seseorang (Bahari, 2008 : 98-99). 
 
2. Bidang 
       Bidang atau shape merupakan suatu bentuk yang sekelilingnya 
dibatasi oleh garis. Bidang dibentuk dari garis yang ujungnya 
disambungkan. Secara umum bidang dibedakan menjadi dua, yaitu bidang 
geometris dan organis. Bidang geometris memiliki bentuk terbatas dengan 
ukuran-ukuran tertentu yang meliputi bentuk lingkaran, segi empat, 
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segitiga, segi enam, segi delapan, jajar genjang, dan belah ketupat. 
Sedangkan bidang organis merupakan bentuk bebas yang terdiri dari aneka 
bentuk yang tidak terbatas (Bahari, 2008 : 100). 
 
3. Warna 
       Warna adalah gelombang cahaya dengan frekuensi yang dapat 
mempengaruhi penglihatan. Warna memiliki tiga dimensi yaitu hue, nilai 
(value) dan intensitas (intensity). Hue merupakan gelombang khusus 
dalam spektrum dan warna tertentu. Nilai (value) merupakan nuansa yang 
terdapat pada warna, seperti nuansa cerah atau gelap. Kemudian intensitas 
(intensity) adalah kemurnian dari hue warna (Bahari, 2008 : 100). 
       Dalam teori warna, dikenal beberapa jenis kombinasi harmonis yaitu 
kombinasi monokromatis, analogis, komplementer, split komplementer, 
dan kombinasi warna triadik. Fungsi warna dalam seni rupa dapat dibagi 
dalam tiga macam, yang pertama dalam ilmu semiotik berfungsi sebagai 
tanda berdasarkan sifatnya seperti warna merah menandakan gairah, 
bahaya, dan larangan, warna kuning menandakan ceria dan semangat. 
Kedua, sebagai lambang atau simbol kesepakatan bersama atau konsensus 
yaitu bendera berwarna putih menandakan menyerah. Ketiga, warna bisa 
dimaknai atau dijadikan sebagai ikon seperti warna merah untuk darah, 
hijau untuk daun, biru untuk langit dan laut (Bahari, 2008 : 100-101). 
 
4. Tekstur 
       Tekstur merupakan kesan halus dan kasarnya suatu permukaan. 
Tekstur memiliki arti perbedaan tinggi rendahnya permukaan suatu lukisan 
dan gambar. Tekstur juga merupakan rona visual yang menegaskan 
karakter dari suatu benda yang dilukis atau digambar. Tekstur memiliki 
dua macam jenis yaitu tekstur nyata dan tekstur halus. Tekstur nyata yaitu 
nilai permukannya nyata atau cocok antara tampak visualnya dengan nilai 
rabanya. Tekstur nyata dapat ditemukan dalam karya seni tiga dimensi 
seperti patung dan keramik. Tekstur semu yaitu tekstur yang memberikan 
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kesan kasar karena penguasaan dalam teknik gelap-terang dan ketika 
diraba ternyata terasa halus. Tekstur semu biasa di lihat dalam karya-karya 
lukis ataupun grafis (Bahari, 2008 : 101-102). 
 
5. Ruang dan volume 
       Ruang dan volume merupakan unsur pokok dalam karya tiga dimensi 
seperti keramik, patung, dan arsitektur. Ruang dan volume ini memiliki 
peran dominan pada karya seni keramik dan seni patung, karya-karya non 
objektif atau non figuratif, serta memiliki kekuatan yang terletak pada 
susunan-susunan ruang dan volume. Disamping penguasaan tekstur secara 
artistik, dalam seni lukis, ruang dan volume dimanfaatkan secara ilusif 
karena teknik penggarisan yang perspektif atau adanya tone (nada) dalam 
pewarnaan yang bertingkat dan berbeda-beda (Bahari, 2008 : 102-103). 
 
6. Cahaya 
       Cahaya dalam seni rupa terdiri dari dua jenis yaitu cahaya nyata dan 
cahaya semu. Cahaya nyata terdapat pada karya seni rupa tiga dimensi 
seperti patung dan keramik. Cahaya pada karya tiga dimensi ini berasal 
dari lampu yang disorotkan. Menerangi objek-objek karya secara alamiah 
dan memisahkan efek visual dari objek karya seni tersebut menjadi bagian 
yang terang dan bagian yang gelap. Sedangkan cahaya semu adalah ilusi 
cahaya yang diakibatkan oleh pembubuhan warna terang pada bagian 
tertentu dari karya dua dimensi yang membedakannya dengan warna gelap 
pada bagian lain yang dilakukan dengan teknik gradasi warna (Bahari, 
2008 :103). 
 
C. Prinsip-Prinsip Seni Rupa 
       Selain unsur-unsur seni rupa, terdapat juga prinsip seni rupa yang penting 
untuk menganalisis atau mengkaji karya seni yang memiliki nilai keindahan. 
Keindahan dalam karya seni berkaitan erat dengan kemampuan manusia 
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untuk menilai karya seni. Untuk bisa menilai keindahan tersebut maka 
diperlukan prinsip-prinsip seni rupa yang telah diuraikan sebagai berikut: 
1. Irama 
       Dalam bukunya, Nooryan Bahari mengungkapkan bahwa kesan irama 
atau ritmis diperoleh karena kecakapan memperlakukan warna dan garis 
secara khusus. Sehingga menyebabkan lukisan terasa atau terkesan 
bergerak bergelombang. Kesan irama didapatkan melalui pengulangan 
secara berkala unsur-unsur seni rupa seperti warna dan garis sehingga 
menghasilkan kesan gerak yang memiliki tempo tertentu (Bahari, 
2008:104). 
 
2. Proporsi 
       Proporsi adalah perbandingan yang lahir karena ketepatan luas atau isi 
antara bagian satu dengan bagian yang lain. Dalam sebuah karya seni, 
apabila karya tersebut dibagi dua baik secara vertikal maupun horizontal 
dengan perbandingan jarak yang sama. Maka akan terlihat perbedaan pada 
bagian-bagian yang telah dibagi secara vertikal dan horizontal tersebut. 
Namun perbedaan itu tetap terasa nyaman dan pas apabila dinikmati secara 
visual. Itulah yang disebut proporsi dalam karya seni rupa (Bahari, 2008 : 
104). 
 
3. Keseimbangan 
       Keseimbangan adalah kesamaan dari unsur-unsur yang berbeda, 
berlawanan atau bertentangan. Meskipun unsur-unsurnya tampak 
bertentangan, namun saling memerlukan untuk dapat menciptakan suatu 
kebulatan sebagai unsur-unsur yang saling berlawanan. Karena yang 
paling utama adalah kesamaan nilai. Dengan kesamaan nilai dari unsur-
unsur yang saling bertentangan, keseimbangan secara estetis akan dapat 
tercipta. Keseimbangan dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu 
keseimbangan simetris, asimetris, radial dan occult balance. Adanya suatu 
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keseimbangan pada sebuah karya seni akan menjadikan karya tersebut 
terkesan stabil (Bahari, 2008: 97-104). 
 
4. Dominasi 
       Dominasi adalah tekanan-tekanan yang dapat menghilangkan kesan 
monoton pada karya seni. Dominasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
merupakan keistimewaan dari sebuah karya seni. Sehingga sebuah karya 
seni dapat menarik perhatian para pengamat dan penikmat karya seni. 
Entah itu dari penggunaan warna, bentuk atau tekniknya yang bisa 
menghilangkan kesan monoton pada karya seni (Bahari, 2008: 104). 
 
5. Kesatuan 
       Kesatuan dari sebuah karya seni secara keseluruhan tergantung pada 
hubungan timbal-balik antar unsur-unsurnya. Setiap unsur memerlukan, 
menanggapi dan menuntut bagi unsur lainnya. Kesatuan atau unity 
merupakan suatu kriteria kunci dari pengorganisasian keseluruhan, karena 
sebuah karya seni rupa yang baik adalah jika unsur-unsurnya tidak 
terpisah-pisah. Kesatuan dianggap sebagai suatu prinsip seni rupa yang 
mampu menghubungkan antara unsur seni rupa secara keseluruhan 
menjadi sebuah karya seni yang memiliki nilai estetik yang baik (Bahari, 
2008: 98-104). 
 
D. Tahapan Pembuatan Keramik 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa atau mengkaji karya 
seni keramik. Maka dari itu tahapan-tahapan atau proses pembuatan karya 
seni keramik perlu dijelaskan. Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam 
pembuatan karya seni keramik adalah pemilihan tanah liat, mengolah tanah 
liat, membentuk tanah liat, pengeringan, pembakaran,  penggelasiran, dan 
pewarna oksida. Berikut adalah tahapan dalam proses pembuatan karya seni 
keramik: 
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1. Pemilihan tanah liat 
       Tanah liat adalah zat yang terbentuk dari kristal-kristal. Kristal ini 
terbentuk dari mineral yang disebut kaolinit. Bentuknya berupa lempengan 
kecil segi enam dengan permukaan yang datar. Apabila tanah liat seperti 
ini dicampur dengan air, maka tanah liat tersebut menjadi bersifat plastis 
dan mudah dibentuk. Tanah liat sebagai bahan dasar keramik dapat dibagi 
menurut struktur, berbagai macam suhu pembakaran, berglasir atau tidak 
bergelasir (Astuti, 2008: 4-12). 
       Tanah liat Earthenware (Gerabah) dibuat dari tanah liat yang 
menyerap air, dibakar pada suhu rendah dari 900°C-1060°C. Tanah liat ini 
cukup plastis, namun setelah dibakar kekuatannya berkurang dan juga 
berpori sehingga kemampuan untuk menyerap airnya lebih dari 3%. Tanah 
liat yang termasuk dalam golongan ini adalah gerabah merah dan tanah liat 
yang mengandung talk. Gerabah merah dapat dibuat dari dari tanah untuk 
bata dengan ditambah kwarsa dan ball clay (Astuti, 2008: 4-5). 
       Tanah liat Terracotta adalah jenis tanah liat merah. Dengan 
penambahan pasir atau grog/chamotte (tepung tanah liat bakar), tanah liat 
ini dapat dibakar sampai suhu 1200°C-1300°C. Tanah liat ini sulit diputar, 
namun sangat baik untuk di press atau di cetak langsung untuk barang-
barang dengan ukuran besar (Astuti, 2008: 5). 
       Tanah liat Stoneware, dikatakan demikian karena komposisi 
mineralnya sama dengan batu. Tanahnya rapat, lebih kuat dari pada tanah 
liat earthenware, bunyinya lebih nyaring, tidak porous, warna dan 
teksturnya juga mirip batu. Penyerapan airnya 1-5%. Tanah liat ini dapat 
dibakar sampai suhu 1250°C. Untuk membuat tanah liat ini bisa memakai 
tanah tunggal ataupun dicampur dengan ball clay, kaolin, kalkspat, 
feldspat, dan chamotte (Astuti, 2008: 5). Tanah liat stoneware dapat di 
temukan di Sukabumi, Belitung, Singkawang, Malang, dan Pacitan. 
Seniman Jenny Lee sendiri selalu menggunakan tanah liat stoneware 
terutama tanah liat yang berasal dari Sukabumi dan Malang untuk 
membuat karya seni keramik. 
23 
       Tanah liat Porcelain adalah jenis tanah liat yang memiliki tekstur 
halus, putih dan keras apabila sudah dibakar. Dapat menjadi transparan 
atau menutup bila dibakar, tergantung dari ketebalan atau komposisi 
masanya. Kemampuannya dalam menyerap air adalah 0-2%. Memiliki 
suhu bakar yang tinggi yaitu mencapai 1400°C untuk porcelain keras. 
Porcelain banyak digunakan untuk barang-barang keramik industri karena 
kekuatannya. Tanah liat ini dibuat dari campuran kaolin, feldspat, silica 
dan dibuat dengan teknik cetak atau tuang (Astuti, 2008: 5-6). 
 
2. Mengolah tanah liat 
       Tanah liat yang digunakan sebagai bahan pembuatan keramik 
merupakan tanah yang perlu diolah terlebih dahulu. Pada dasarnya tanah 
mengandung banyak grit atau bahan yang kasar dan harus dipisahkan 
terlebih dahulu sebelum tanah liat dipakai. Pemisahan antara kotoran dan 
batuan kasar dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan cara 
manual dengan tangan dan menggunakan mesin. Mesin yang digunakan 
adalah mesin extruder atau ballmill. 
       Setelah tanah liat dipisahkan dari grit, tanah liat disaring hingga 
seperti pasir. Kemudian lanjut ke langkah berikutnya yaitu proses 
pengulian tanah liat. Pengulian tanah liat merupakan cara yang bisa 
dilakukan untuk dapat memplastiskan tanah liat. Terdapat dua cara dalam 
pengulian yaitu yang pertama cara spiral dengan menekan dan memutar 
gumpalan tanah dan yang kedua dengan cara tekan dorong kepala kerbau 
yaitu menguli gumpalan tanah liat dengan gerakan menekan dan 
mendorong gumpalan kearah depan dengan memegang kedua sisi 
gumpalan tanah (Astuti, 2008: 28-29). 
 
3. Proses membentuk tanah liat 
       Dalam proses pembentukan tanah liat, dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu teknik pembentukan dengan tangan dan teknik pembentukan 
dengan mesin. Teknik pembentukan tanah liat dengan tangan merupakan 
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teknik yang paling sering digunakan. Karena teknik tersebut menghasilkan 
karya dengan bentuk-bentuk keramik fungsional dan dekoratif. Teknik 
pembentukan dengan tangan biasanya menggunakan bagian jari-jari 
tangan dan tangan bagian dalam. 
       Sebutan untuk teknik yang menggunakan tangan adalah teknik pijit 
(pinch) yaitu proses membentuk tanah liat dengan cara di pijit-pijit dengan 
menggunakan jari. Teknik pilin (coil), tanah liat dipilin-pilin dengan jari 
atau telapak tangan. Teknik lempeng (slab) yaitu membuat lempengan 
atau lembaran tanah liat dengan cara menge-roll dengan ketebalan yang 
sama dan dengan bantuan alat roll. Sedangkan teknik pembentukan 
dengan mesin yaitu menggunakan alat pemutar yang digerakkan oleh 
tangan dan kaki dan ada juga yang digerakkan dengan tenaga listrik. Di 
samping itu terdapat juga teknik cetak yang bahan cetakannya terbuat dari 
gips (Astuti, 2008: 32-33). 
 
4. Pengeringan 
       Mengeringkan tanah liat adalah proses menghilangkan kandungan air 
di dalam tanah liat yang disebut air plastis. Sedangkan air yang terikat 
dalam molekul tanah liat (air kimia) hanya dapat dihilangkan melalui 
proses pembakaran. Proses pengeringan biasanya diikuti dengan proses 
penyusutan. Tanah liat yang plastis biasanya lebih banyak menyusut. 
Penyusutan ini disebabkan karena tanah liat kehilangan banyak kandungan 
air setelah proses pengeringan berakhir. Oleh karena itu, bentuk tanahnya 
akan lebih kecil daripada ukuran semula. Beberapa jenis tanah mempunyai 
angka susut yang tinggi dan ada juga yang mempunyai angka susut 
rendah. Proses pengeringan keramik sebaiknya dilakukan di tempat yang 
teduh tanpa terkena sinar matahari langsung atau dikeringkan di dalam 
ruangan dengan mengandalan udara yang keluar masuk di dalam ruangan 
(Astuti, 2008: 48-49). 
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5. Penyusunan karya dalam tungku 
       Menyusun barang-barang keramik di dalam tungku sangat penting. 
Penyusunan yang baik dan tepat akan mengurangi resiko perubahan 
bentuk dan retak-retak karena pembakaran. Dalam pembakaran, barang-
barang keramik ditempatkan didalam wadah yang disebut kepsel agar 
benda yang akan dibakar tidak terkena api langsung. Kepsel yang telah 
diisi dengan karya keramik yang akan dibakar, disusun dalam tungku dan 
setelah selesai proses penyusunannya, pintu tungku di tutup rapat dan 
kemudian dibakar (Astuti, 2008: 51). 
 
6. Pembakaran 
       Proses pembakaran karya atau barang-barang keramik dapat 
dibedakan menjadi beberapa golongan. Masing-masing golongan dalam 
pembakaran keramik yaitu pembakaran biscuit, pembakaran gelasir dan 
pembakaran overglaze decoration. Pembakaran biscuit merupakan proses 
pembakaran karya atau barang keramik pertama kali dengan suhu bakar 
dibawah 1000°C. Contoh hasil dari proses pembakaran biscuit adalah 
gentong, kendi dan cobek. Pembakaran gelasir yaitu merupakan 
pembakaran karya atau barang keramik yang merupakan proses lanjutan 
dari pembakaran biscuit yang sebelumnya karya keramik telah dilapisi 
dengan bahan pewarna gelasir terlebih dahulu dan kemudian dibakar pada 
suhu antara 980°C-1250°C. Proses pembakaran yang terakhir adalah untuk 
overglaze decoration yaitu keramik yang sudah di gelasir kemudian 
dilapisi bahan overglaze dengan media minyak khusus yang kemudian 
dibakar dengan suhu rendah antara 700°C-900°C (Astuti, 2008: 52-53). 
 
7. Penggelasiran 
       Gelasir adalah suatu macam gelas khusus yang diformulasikan secara 
kimia, agar melekat atau melebur pada permukaan tanah liat sewaktu 
dibakar. Gelasir yang telah meleleh menjadi cairan dan waktu pendinginan 
mengeras menjadi lapisan yang mengkilap dan melekat pada tanah liat. 
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Gelasir ini membuat benda keramik menjadi tidak tembus air dan 
memberikan penampilan yang menarik karena disebabkan oleh proses 
pembakaran (Astuti, 2008: 87-89). 
       Gelasir merupakan pasir atau silica yang dapat meleleh pada suhu 
tertentu. Tetapi silica tidak akan meleleh pada suhu yang dicapai di dalam 
tungku biasa. Maka dari itu, harus ditambahkan flux di dalam gelasirnya. 
Untuk keperluan menggelasir keramik, silica dan flux saja tidak akan bisa 
digunakan. Karena ketika dalam pembakaran, gelasir akan menjadi sangat 
cair dan akan mengelupas dari benda keramiknya. Bahan yang diperlukan 
untuk memberikan kelekatan atau kekentalan pada gelasir dibutuhkan 
alumina. Sehingga di dalam gelasir itu dibutuhkan tiga macam bahan yang 
esensi yaitu silica, flux dan alumina. Alumina dan silica dalam gelasir 
dapat diperoleh dari feldspat, tanah liat, dan flint. Flux diperoleh dari 
berbagai macam sumber yang berbeda (Astuti, 2008: 89). 
       Untuk membuat gelasir, dipakai sejumlah bahan mentah seperti flint, 
feldspat, kaolin dan kapur. Bahan yang digunakan untuk membuat gelasir 
transparan, menutup, matt dan berkristal adalah Silica (SiO2), Boric oksida 
(B2O3), Feldspat (K2O Na2O), Kapur (CaO), Alumina (Al2O3), Barium 
Oksida (BaO), Plumbum Oksida (PbO), Zinc Oksida (ZnO), Magnesium 
Carbonate (CaCO3, MgCO3), Calcium Borate (2CaO, 3B2O3, 5H2O), 
Borax (Na2O, 2B2O3, 10H2O), Wollastonite (CaSiO2), dan Frits (Astuti, 
2008: 89-92). 
 
8. Pewarna oksida 
       Oksida digunakan sebagai pewarna dasar pada keramik. Daftar 
pigmen pewarna dibawah ini menunjukan batas presentase pewarna stain 
(oksida tunggal atau campuran beberapa oksida ditambah alumina, flint, 
dan flux yang kemudian di kalsinir, digiling, dan dicuci) yang ditambahkan 
pada gelasir atau badan keramik untuk menghasilkan warna yang khas. 
       Oksida Besi (0,5-10%) memberikan warna kuning pucat seperti warna 
jerami, merah seperti karat, hijau celadon pucat, hitam pekat tergantung 
27 
dari pembakaran gelasir stoneware yang berupa oksida atau reduksi. 
Dioksida Mangaan (0,5-8%) memberikan efek warna dari deretan warna 
merah jambu sampai ungu cerah, coklat dan hitam. Oksida Copper (0,5-
5%) menghasilkan warna hijau, turquoise, biru dan merah copper dalam 
gelasir stoneware. Oksida Nickel (1-3%) menghasilkan warna abu-abu 
sampai hitam kehijauan tergantung dari gelasir yang digunakan. Oksida 
Chrome (1-5%) memberikan warna hijau kuat sampai hijau gelap atau 
merah jambu tergantung dari gelasirnya. Oksida Cobalt (0,1-2%) 
menghasilkan rangkaian warna biru. Oksida Vanadium (2-10%) 
memberikan warna kuning atau merah jingga. Oksida Antimony (2-8%) 
menghasilkan serangkaian warna kuning. Oksida Logam yang bertindak 
sebagai penutup Oksida Tin (2-10%) menghasilkan warna putih yang 
paling baik. Oksida Zircon (6-15%) memberikan warna putih susu. Oksida 
Titanium (5-15%) menghasilkan warna putih crem, apabila tidak murni 
akan mengasikan warna coklat pucat sampai coklat kulit rusa (Astuti, 
2008: 113-115). 
 
E. Sumber Data Dari Dokumen 
       Sumber data yang akan dibahas dalam BAB II Kajian Pustaka ini adalah 
dokumen. Sumber data yang berupa dokumen yaitu buku, surat kabar, jurnal 
dan katalog. Dokumen-dokumen yang digunakan adalah dokumen yang 
mendukung proses penelitian ini dan dokumen yang membahas mengenai 
karya-karya seni keramik beserta seniman Jenny Lee. 
       A.A. M. Djelantik. “Estetika Sebuah Pengantar”. Bandung: Masyarakat 
Seni Pertunjukan Indonesia. 1999. Dalam buku ini dibagi menjadi dua 
bagian. Bagian pertama berbicara mengenai estetika instrumental yang berisi 
tentang keindahan, estetika, estetika instrumental, wujud, gerak, sinar dan 
warna, struktur, penonjolan, bobot, penampilan, kreasi dan produksi, serta 
nikmat indah. Pada bagian pertama ini penulis mengambil unsur-unsur dalam 
estetika seperti wujud, bobot dan penampilan yang digunakan untuk mengkaji 
unsur-unsur estetika dalam karya seni keramik Jenny Lee. Bagian yang kedua 
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berbicara mengenai filsafat estetika. Bagian ini menjelaskan proses lahir dan 
berkembangnya filsafat. Menjelaskan teori filsafat menurut para ahli seperti 
Plato, Plotinus dan Aristoteles dan teori dari para ahli pada abad pertengahan. 
Buku ini merupakan buku yang paling penting dalam penelitian skripsi ini. 
Didalam buku ini berisi materi yang digunakan oleh penulis untuk mengkaji 
unsur estetika yang ada dalam karya seni keramik Jenny Lee pada BAB IV. 
       Ambar Astuti. “Keramik Ilmu dan Proses Pembuatannya”. Yogyakarta: 
Jurusan Seni Kriya ISI Yogyakarta. 2008. Dalam buku ini dijelaskan 
mengenai pengertian dan bahan utama dari keramik. Menjelaskan tentang 
bahan baku keramik yaitu tanah liat, jenis-jenis tanah liat, serta sifat dan 
unsur-unsur yang terkandung dalam tanah liat. Dalam buku ini dijelaskan 
juga proses pembuatan keramik mulai dari pengolahan tanah, pembentukan, 
pengeringan, sampai pembakaran barang-barang keramik. Selain itu, 
dijelaskan pengertian tungku dan proses pembakaran. Menjelaskan 
pengertian, proses penggelasiran dan pewarnaan oksida. Buku ini digunakan 
sebagai acuan Latar Belakang Masalah pada BAB I dan acuan Kajian Pustaka 
pada BAB II serta sebagai acuan dalam melakukan analisis atau kajian karya 
seni keramik Jenny Lee pada BAB IV. 
       Belinda Dewi Regina. “Jenny Lee : Keramikus dan Pendidikan seni 
Keramik di Surabaya” dalam Mudra Jurnal Seni Budaya Vol. 32, No. 1 (hlm. 
253-261). Surabaya. 2017. Peneliti mencoba mengungkapkan latar belakang 
dari kehidupan Jenny Lee sebagai keramikus, peran dan kontribusinya 
sebagai keramikus dan pengajar di Surabaya. Artikel tersebut menceritakan 
kehidupan Jenny Lee sebagai seorang perempuan, keramikus dan tenaga 
pendidik di Surabaya. Penelitian ini juga menjelaskan tentang bagaimana 
Jenny Lee mengenal keramik, bagaimana dia mendapatkan ide atau konsep 
keramiknya, bagaimana seorang Jenny Lee mengajar, melakukan workshop, 
menjadikan kediaman dan studionya sebagai tempat berbagi ilmu dengan para 
mahasiswa ataupun pelajar yang ingin belajar mengenai keramik. Jurnal ini 
digunakan sebagai acuan dalam Latar Belakang Masalah pada BAB I dan 
sebagai referensi dalam Kajian Pustaka mengenai Jenny Lee pada BAB II. 
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       Cholid Narbuko & H. Abu Achmadi. 2010. “Metodologi Penelitian”. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. Menjelaskan mengenai penelitian dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah dan non ilmiah. Menjelaskan cara 
memperoleh kebenaran  dan latar belakang ilmu pengetahuan. Menjelaskan 
jenis dan metode penelitian. Pemilihan persoalan atau permasalahan. 
Penentuan ruang lingkup. Pemeriksaan kepustakaan serta pengolahan data, 
analisis data serta penyajian hasil penelitian. Buku ini digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan penelitian. 
       Elisabeth Hoge dan Jane Horn. “Keramik lengkap dengan teknik dan 
perancangannya”. Semarang: Dahara Prize. 1989. Buku ini menjelaskan 
tentang asal-usul keramik dari masa prasejarah. Menjelaskan tanah liat 
sebagai bahan materi dasar pembutan keramik. Menjelaskan mengenai alat 
dan teknik pembuatan keramik. Menjelaskan berbagai jenis dan bentuk dari 
keramik. Memberikan pengetahun maupun keterampilan tentang keramik. 
Menjelaskan tentang dekorasi, susunan dan warna tentang keramik. 
menjelaskan materi khusus tentang pembakaran keramik. Buku ini digunakan 
sebagai referensi lain tentang keramik dan digunakan sebagai Kajian Pustaka 
di BAB II. 
       H. B. Sutopo. “Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan 
Terapannya dalam Penelitian”. Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 2006. 
Buku ini mendeskripsikan mengenai landasan paradigma dan teori penunjang 
yang membentuk metodologi penelitian kualitatif dengan karakteristik yang 
khusus dan menyeluruh. Karakteristik yang khusus tersebut menjelaskan 
setiap jenis penelitian, kegiatan penelitian, penyusunan proposal, teknik 
pengumpulan data, mencatat data dan analisisnya, sampai dengan susunan 
laporan penelitiannya. Buku ini juga menjelaskan apa yang dibutuhkan 
peneliti. Buku ini digunakan sebagai acuan dalam keseluruhan materi 
pembuatan penelitian pada skripsi ini terutama dalam BAB III. 
       Haris Firdaus, “Adu Keramik Endang-Jenny” dalam Kompas. 30 
Desember 2017. membahas tentang pameran keramik Jenny Lee dengan 
Endang Lestari. Pameran yang diadakan oleh Sangkring mengangkat judul 
“Adu Domba” dan pameran ini merupakan yang ke 7 kali nya yang diadakan 
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oleh Sangkring Art Space. Dalam “Adu Domba #7” ada hal yang menarik, 
yaitu pada saat karya mereka dipamerkan, karya-karya keramik Jenny dan 
Endang sangat kontras atau memiliki perbedaan yang sangat jelas satu sama 
lain. Karya-karya Jenny terasa sangat kontemplatif dan personal. Jenny 
banyak memakai bentuk-bentuk yang dihubungkan dengan dunia perempuan, 
misalnya bunga, daun, dan kupu-kupu. melalui simbol-simbol yang lembut 
dan feminin itu, kita melihat renungan tentang kehidupan beserta segenap 
dinamika di dalamnya. Jenny sangat setia dengan keramik meski ia juga 
mencoba menghadirkan material lain, yakni kayu dalam lima karyanya di 
pameran tersebut. Jenny memang selalu memadukan karya-karyanya dengan 
kayu. Namun, dalam kebanyakan karya itu, material kayu hadir hanya sebagai 
pelengkap, misalnya untuk alas atau medium penempelan keramik. Endang 
memiliki banyak kesamaan dengan Jenny karena keduanya sangat menguasai 
material keramik yang mereka tekuni. Artikel ini digunakan sebagai sumber 
data untuk memperkaya data dalam skripsi ini. 
       Jakob Sumardjo. “Estetika Paradoks”. Bandung: Sunan Ambu Press. 
2006. Dalam penelitian ini dijelaskan hal-hal mengenai asal mula seni. 
Membahas tentang sejarah kalimat seni di Indonesia. Menjelaskan filsafat di 
Indonesia. Pengertian simbol seni, seni sebagai ritual, seni batik, wayang 
kulit, gunungan wayang, dan seni keris. Dalam buku ini dibahas mengenai 
pola-pola pemikiran manusia tentang kehidupan berkesenian di dunia ini. 
Buku ini digunakan sebagai referensi lain  mengenai estetika yang menjadi 
teori untuk mengkaji unsur estetika karya keramik Jenny Lee dan digunakan 
sebagai Kajian Pustaka dalam BAB II. 
       Joko Lulut Amboro, “Inovasi Desain Kerajinan Gerabah Bayat di Dukuh 
Pagerjurang, Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Provinsi 
Jawa Tengah”. Surakarta: Institut Seni Indonesia. 2011. Tesis ini membahas 
mengenai  penelitian tentang perkembangan dan kajian terhadap bentuk 
kerajinan gerabah Bayat dan alternatif inovasi desain gerabah di daerah 
Bayat. Dalam tesis ini juga dijelaskan mengenai analisisnya terhadap 
kerajinan gerabah di daerah Bayat, khususnya di Dukuh Pagerjurang, Desa 
Melikan dengan menggunakan teori unsur estetika Djelantik. Tesis ini 
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digunakan sebagai acuan untuk proses mengkaji unsur estetika dalam karya 
seni keramik Jenny Lee pada BAB IV. 
       Nooryan Bahari. “Kritik Seni Wacana, Apresiasi dan Kreasi”. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2008. Buku ini memiliki tujuan untuk 
memahami sebuah karya seni dan berharap menemukan cara untuk 
mengetahui latar belakang diciptakannya sebuah karya seni. Untuk 
mengetahui apa yang ingin disampaikan pembuat karya seni kepada 
pengamat ataupun penikmat. Dapat menyatakan apakah sebuah karya seni itu 
baik atau buruk. Tujuan dari buku ini adalah supaya orang yang melihat karya 
seni memperoleh informasi serta pemahaman mengenai mutu dari sebuah 
karya seni. Menumbuhkan apresiasi serta tanggapan terhadap karya seni. Di 
dalam buku ini juga dijelaskan mengenai unsur-unsur seni rupa dan prinsip-
prinsip seni rupa yang dibutuhkan untuk mengkaji unsur estetika dalam karya 
seni keramik Jenny Lee. Buku ini digunakan sebagai acuan untuk mengkaji 
unsur estetika pada karya keramik yang diuraikan dalam BAB II dan sebagai 
bahan untuk mengkaji unsur-unsur estetika pada karya seni keramik Jenny 
Lee dalam BAB IV. 
       Nyoman Kutha Ratna. “Estetika Sastra dan Budaya”. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2015. Buku ini membahas permasalahan umum estetika, 
sejarah perkembangan estetika yaitu estetika sebagai bagian filsafat, dan 
disiplin mandiri. Buku estetika ini mencoba menelusuri makna keindahan 
yang berkaitan dengan sastra dan kebudayaan. Estetika terkandung dalam 
karya sastra dan karya seni yang lain karena karya sastra pada umumnya 
merupakan bagian dari kebudayaan. Kebudayaan itu sendiri menampilkan 
ciri-ciri dari keindahan. Estetika merupakan aspek terpenting karena pada 
dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa keindahan. Buku ini digunakan 
sebagai referensi lain yang digunakan untuk mengkaji unsur estetika dalam 
karya-karya keramik milik Jenny Lee. 
       Sadjiman Ebdi Sanyoto. “Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain”. 
Yogyakarta: Jalasutra anggota IKAPI. 2010. Buku ini menjelaskan mengenai 
unsur-unsur dan prinsip-prinsip seni rupa. Unsur seni rupa dalam buku ini 
mengaitkan antara analisis unsur warna dengan pemahaman mengenai model 
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warna pada komputer. Prinsip seni rupa dalam buku ini menjelaskan metode 
yang menurutnya paling mudah dipahami sehingga siapapun dapat membuat 
sebuah karya seni. Buku ini digunakan sebagai referensi lain untuk unsur-
unsur dan prinsip seni rupa yang digunakan untuk mengkaji unsur estetika 
karya seni keramik Jenny Lee dalam penelitian ini. 
       Suwarno Wisetrotomo. “Menghidupkan Tanah, Merayakan Kebebasan” 
dalam Kompas. 2005. Penulis artikel ini berpendapat bahwa seni keramik 
Indonesia hingga saat ini menunjukkan kecenderungan evolusi (bentuk, 
fungsi, makna) kreativitas yang menarik. Penulis mengatakan karya-karya 
para keramikus masa kini menunjukkan gelora eksplorasi yang meyakinkan. 
Dengan menunjukkan totalitas bermain yang menunjukkan wilayah tegangan 
antara kebutuhan berekspresi dan eksperimentasi di satu sisi. Dengan adanya 
kesadaran akan keterbatasan disisi lainnya. Memilih media tanah liat yang 
kemudian diproses dengan waktu yang cukup lama merupakan keunikan dan 
nilai tambah tersendiri bagi para seniman. Kreativitas dari Dona dan Jenny 
menantang pemahaman dan pengayaan wacana seni rupa. Artikel ini 
digunakan sebagai sumber data mengenai karya keramik maupun seniman 
keramik Jenny Lee. 
       Thomas Munro. “Estetika Timur Sebuah Kajian bagi Pertemuan antara 
Budaya Timur dan Barat”. Surakarta: Cemity Solo. 2007. Di dalam buku ini 
dibagi menjadi dua bagian pembahasan. Bagian pertama adalah sebuah 
survey pengantar yang berisi penjelasan tentang teori seni barat dan timur. 
Pertumbuhan minat terhadap seni dan estetika timur. Nilai-nilai bagi estetika 
barat, estetika di Jepang dan India pada masa sekarang. Perbandingan antara 
teori musik, fiksi, drama Cina dengan Barat. Konsep estetika Jepang 
tradisional. Teori seni lukis Cina tradisional dan teori sastra Cina. Bagian 
kedua berisi tafsir dan evaluasi. Bagian ini menjelaskan tekanan subjektif 
dalam estetika timur. Perbandingan antara estetika Timur dan Eropa pada 
abad pertengahan. Simbolisme dalam seni India dan Eropa pada abad 
pertengahan. Konsepsi naturalistik tentang nilai-nilai spiritual. Sikap 
naturalistik terhadap pengalaman mistik, serta pemilihan unsur-unsur yang 
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dapat diterima dalam estetika timur. Buku ini digunakan sebagai referensi lain 
untuk estetika dalam penelitian ini. 
       V. Wiratna Sujarweni. “Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan 
Mudah Dipahami”. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 2014. Buku ini 
menjelaskan mengenai seluk-beluk penelitian yang berisi penelitian dan ilmu 
pengetahuannya, jenis dan unsur penelitian. Definisi penelitian kualitatif dan 
kuantitatif, metode pengumpulan data dan analisis penelitian. Buku ini juga 
menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 
Menjelaskan kajian pustaka, hipotesis, metode dan teknik penelitian. Buku ini 
juga menjelaskan tentang peran statistik dalam penelitian serta proses analisis 
data. Buku ini digunakan sebagai acuan dalam keseluruhan materi penelitian 
dalam skripsi ini, terutama proses penelitian dalam BAB III. 
       -. “My Passion, Nikmati Hidup dengan Ceria dan Gairah” dalam 
Kompas. 13 April 2005. Penulis artikel ini membahas pameran dua seniman 
keramik yaitu Jenny Lee dan Dona Prawita yang berjudul “My Passion” yang 
diselenggarakan di Bentara Budaya Yogyakarta. Penulis  menjelaskan tentang 
bentuk-bentuk karya Jenny Lee dan Dona yang dipamerkan dalam pameran 
tersebut. Karya Jenny Lee banyak menggunakan teknik lempeng dan juga 
memunculkan sisi gairah perempuan melalui karya-karyanya. Menurut 
kurator Alia Swastika karya keramik Jenny tidak memainkan detail serumit 
Dona. Karya-karya Jenny bercerita tentang human interest dan wilayah 
personal yang sangat dekat dengan kehidupan seorang perempuan, misalnya 
perkawinan dan relasi antara perempuan dan laki-laki. Kedua perupa 
perempuan, terutama Jenny sebagaimana karya-karyanya terdahulu ingin 
melihat kehidupan dari sisi dirinya sebagi perempuan. Artikel dalam skripsi 
ini digunakan sebagai sumber data untuk memperkaya data yang diperoleh. 
       -. “Pameran Seni Keramik My Diary”. Galeri Seni di House of 
Sampoerna dalam katalog. 2009. Katalog ini perupakan katalog pameran 
tunggal Jenny Lee yang diadakan di House of Sampoerna pada tahun 2009. 
Dalam katalog ini ada pendapat dari perupa asal jepang bernama Midori 
Hirota. Ia menjelaskan tentang konsep karya Jenny Lee pada pameran 
tersebut mengangkat persoalan dan kondisi perempuan dengan karya-
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karyanya. Midori merasakan perbedaan pada karya-karya Jenny setelah 
menjadi seorang ibu. Karyanya yang sekarang seperti mengangkat persoalan 
perempuan Indonesia yang mempunya tanggung jawab kepada keluarga, 
kepekaan terhadap persoalan adat dan budaya Indonesia, dan perasaan 
bahagia dengan keberadaannya sebagai seorang perempuan. Menurut Midori, 
karya Jenny mengandung kekuatan dan luasnya hati perempuan di dalam 
bentuk karya yang lembut dan manis. Midori yakin sekarang Jenny Lee 
memiliki pengalaman yang lebih kaya untuk mengekspresikan setiap 
persoalan dibandingkan dengan saat dia muda dulu. Katalog ini digunakan 
sebagai sumber data untuk menambah kekayaan data yang diperoleh dalam 
skripsi ini. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu di Yogyakarta dan Surakarta 
(Solo). Penelitian di Yogyakarta untuk mengumpulkan data dengan 
melakukan wawancara terhadap Jenny Lee sebagai informan di kediaman 
Dona Prawita Arissuta yang beralamat di Kalani Studio Art, Jln, merpati No. 
86K, Mancasan Lor, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta. Selain 
melakukan wawancara secara langsung dengan Jenny Lee, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan Putu Sutawijaya selaku pengelola atau pemilik 
Sangkring Art Space dan Rifan selaku karyawan dari Sangkring Art Space. 
Peneliti melakukan observasi ke tempat pameran Jenny Lee dan Endang 
Lestari yang berjudul “Adu Domba #7” di Sangkring Art Space dengan 
alamat Nitiprayan Rt. 01/20 No. 88 Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta. Penelitian di Surakarta (Solo) yaitu melakukan wawancara 
secara langsung dengan Dona Prawita Arissuta dan Novita Wahyuningsih di 
Kantor dan Studio Keramik, Program Studi Seni Rupa Murni, Fakultas Seni 
Rupa dan Desain, Universitas Sebelas Maret yang beralamat di Jalan 
Ir.Sutami, No. 36 A, Kentingan, Surakarta. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan selama tujuh bulan, terhitung dari bulan Desember 2017 sampai 
bulan Juli 2018. 
 
B. Sumber Data 
       Pemahaman mengenai berbagai macam sumber data yang diperoleh 
merupakan bagian yang sangat penting bagi seorang peneliti. Ketepatan 
memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan dan 
kekayaan data serta kedalaman informasi yang diperoleh (Sutopo, 2006: 56). 
Peneliti memilih dan menentukan sumber data yang tepat agar diperoleh 
informasi dan data yang sesuai dengan apa yang diharapkan dalam penelitian 
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ini. Adapun sumber data yang biasa digunakan untuk penulisan penelitian 
dalam skripsi adalah dengan menggali berbagai sumber data dari beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Narasumber (informan) 
       Narasumber sangat penting peranannya sebagai seorang individu yang 
memiliki informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti dan narasumber 
memiliki posisi yang sama. Oleh karena itu narasumber bukan hanya 
sekedar memberikan tanggapan mengenai apa yang ditanyakan peneliti, 
tetapi ia bisa memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang ia 
miliki kepada peneliti. Karena hal itu, dalam penelitian kualitatif 
narasumber lebih cocok disebut sebagai informan daripada responden. 
Narasumber atau informan bisa terdiri dari berbagai pelaku aktivitas, 
pengamat, orang yang secara langsung mengelola atau merencanakan 
sesuatu, kelompok sasaran program atau kegiatan, atau hanya sebagai 
penerima informasi secara tidak langsung (Sutopo, 2006: 58). 
       Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih beberapa informan yang 
dianggap cocok sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Jenny Lee (seniman keramik) 
 
Gambar 1. Wawancara dengan Jenny Lee 
Dokumentasi Firman Azis, 2017 
Kalani Studio Art, 19 Desember 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
b. Dona Prawita A. (seniman keramik & teman Jenny Lee) 
 
Gambar 2. Wawancara dengan Dona Prawita Arissuta 
Dokumentasi Firman Azis, 2018 
Kantor Prodi Seni Rupa Murni, FSRD, UNS, 06 Juli 2018 
 
c. Novita Wahyuningsih (seniman keramik & dosen seni rupa) 
 
Gambar 3. Wawancara dengan Novita Wahyuningsih 
Dokumentasi Firman Azis, 2018 
Studio Keramik, Prodi Seni Rupa Murni, FSRD, UNS, 05 Juli 2018 
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d. Putu Sutawijaya (Pemilik Sangkring Art Space) 
 
Gambar 4. Wawancara dengan Putu Sutawijaya 
Dokumentasi Firman Azis, 2018 
Sangkring Art Space, Nitiprayan, Yogyakarta, 19 Juli 2018 
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e. Rifan (Crew Sangkring Art Space) 
 
Gambar 5. Wawancara dengan Rifan (Gembul) 
Dokumentasi Firman Azis, 2018 
Sangkring Art Space, Nitiprayan, Yogyakarta, 19 Juli 2018 
 
       Penelitian ini melakukan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara dan observasi untuk mendapatkan informasi dan data terkait. 
Serangkaian tanya-jawab dengan seniman keramik Jenny Lee, selaku 
informan atau narasumber pokok yang secara langsung mengelola karya-
karya yang dibuatnya. Lebih mudah untuk mengetahui latar belakang 
terciptanya konsep kekaryaan, proses kreatif dan karakteristik karya-karya 
keramiknya, serta proses analisis dari karya keramiknya. Wawancara 
dengan Jenny Lee dilakukan di Kalani Studio Art pada tanggal 19 
Desember 2017. 
       Selain Jenny Lee, wawancara juga dilakukan dengan Dona Prawita 
Arissuta sebagai teman yang beberapa kali pernah melakukan pameran 
bersama dengan Jenny Lee. Dona dianggap mengetahui karakteristik dari 
karya keramik Jenny Lee, dari sudut pandang yang berbeda. Wawancara 
peneliti dengan Dona Prawita Arissuta dilakukan di kantor Program Studi 
Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta pada tanggal 06 Juli 2018. 
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       Wawancara dengan Novita Wahyuningsih adalah membahas 
mengenai  karya seni keramik di Indonesia. Karya-karya seni keramik 
pada masa sekarang. Membahas tentang karya seni keramik milik Jenny 
Lee. Peneliti melakukan wawancara dengan Novita Wahyuningsih pada 
tanggal 05 Juli 2018 di samping Studio Keramik, Progran Studi Seni Rupa 
Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
       Wawancara yang dilakukan peneliti dengan Putu Sutawijaya selaku 
penggagas pameran Adu Domba dan pengelola sekaligus pemilik 
Sangkring Art Space. Adalah untuk mengetahui konsep dari pameran Adu 
Domba #7. Meminta pendapatnya mengenai penampilan karya-karya dari 
seniman yang berkontribusi pada pameran Adu Domba #7 yaitu Jenny Lee 
dan Endang Lestari. Wawancara dilakukan di Sangkring Art Space pada 
tanggal 19 Juli 2018. 
       Wawancara terakhir yaitu dengan Rifan atau biasa di panggil Gembul. 
Wawancara yang dilakukan dengan Rifan adalah untuk mengetahui proses 
pemasangan karya-karya keramik Jenny Lee di Bale Banjar Sangkring. 
Narasumber tersebut mengetahui sedikit banyaknya mengenai karya-karya 
keramik Jenny Lee. Wawancara dilakukan di Sangkring Art Space pada 
tanggal 19 Juli 2018. 
 
2. Tempat dan peristiwa 
       Data atau informasi dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas, atau 
perilaku. Peristiwa sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran 
penelitian. Peristiwa sebagai sumber data memang sangat beragam. Baik 
yang terjadi secara sengaja ataupun tidak. 
       Tidak semua peristiwa bisa diamati secara langsung. Banyak peristiwa 
yang hanya terjadi satu kali atau hanya berjalan dalam jangka waktu 
tertentu dan tidak terulang kembali. Dalam hal ini, kajian melalui peristiwa 
secara langsung tidak bisa dilakukan, kecuali melalui cerita narasumber, 
atau dokumen rekaman dan gambar. Tempat atau lokasi yang berkaitan 
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dengan sasaran atau permasalahan penelitian dapat dijadikan sebagai 
sumber data. Informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa bisa digali 
melalui sumber lokasinya. Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya, 
peneliti bisa secara cermat mencoba mengkaji secara kritis dan menarik 
kemungkinan simpulan yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji 
dalam penelitiannya (Sutopo, 2006: 58-60). 
       Tempat dan peristiwa yang dapat diambil datanya oleh peneliti 
sebagai sumber data adalah ketika seniman Jenny Lee melakukan pameran 
di Sangkring Art Space. Proses menganalisa dan mengkaji karya seni 
keramik Jenny Lee dalam pameran Adu Domba di Sangkring Art Space ini 
tidak bisa secara langsung dilakukan. Oleh karena itu peneliti 
mewawancarai narasumber, menggali informasi dari surat kabar dan 
menganalisis karya-karya Jenny Lee dari foto dan gambar yang 
didapatkan. Begitu juga dengan karya-karya Jenny Lee yang telah 
dipamerkan sebelumnya yang tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 
melakukan proses analisa dan mengkaji karya keramiknya secara 
langsung. 
 
3. Dokumen 
       Dokumen biasanya merupakan bahan tertulis yang menceritakan atau 
menjelaskan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen ini 
merupakan catatan atau rekaman tertulis namun juga bisa berupa gambar 
atau benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu aktivitas atau 
peristiwa tertentu. Dalam mengkaji dokumen, peneliti perlu menguji 
keaslian dokumen tersebut. Pengujian bisa melalui kesaksian seseorang 
yang mengetahui, atau dengan mengkaji beberapa aspek formalnya 
(Sutopo, 2006: 61-62). Dalam penelitian kualitatif, dokumen merupakan 
sumber data yang sangat penting untuk memperkaya informasi, terutama 
ketika peneliti tidak sedang berada dalam peristiwa yang berhubungan 
dengan penelitiannya tersebut. 
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       Dokumen yang dibutuhkan menyangkut informasi penelitian dan 
seniman keramik Jenny Lee. Baik itu berupa bukti CV yang dimiliki Jenny 
Lee. Bukti wawancara peneliti dengan Jenny Lee yang dibuktikan dengan 
foto dan rekaman. Ataupun berupa jurnal, katalog, dan surat kabar yang 
membahas tentang seniman Jenny Lee dan karya keramiknya. Selain dari 
jurnal, katalog dan surat kabar, peneliti juga memperoleh dokumen berupa 
gambar atau foto-foto karya seni keramik Jenny Lee yang didapatkan 
peneliti melalui E-mail dan whatsapp yang dikirim oleh Jenny Lee. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
       Untuk dapat memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Yaitu data atau informasi tentang karya seni keramik Jenny Lee. Maka 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan metode sebagai berikut: 
1. Observasi dan pengamatan 
       Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Sujarweni, 2014: 75). 
       Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data 
berupa sebuah peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda 
serta rekaman dan gambar (Sutopo, 2006: 75). Teknik observasi yang 
dilakukan adalah peneliti melakukan pengambilan data dan informasi dari 
tempat diadakannya pameran “Adu Domba #7” yang menampilkan karya-
karya keramik dari Jenny Lee dan Endang Lestari di Sangkring Art Space. 
Selain observasi tempat, peneliti juga melakukan observasi dengan 
mengamati gambar atau foto dari karya seni keramik yang telah 
dikirimkan oleh Jenny Lee. Berikut adalah hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti terhadap tempat dan foto dari dua belas karya seni 
keramik Jenny Lee: 
a. Observasi tempat di Sangkring Art Space 
       Saat peneliti melakukan observasi di Sangkring Art Space pada 
siang hari. Keadaan di Sangkring cukup sepi. Pengunjung yang datang 
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pada saat peneliti melakukan observasi hanya berjumlah delapan 
orang. Selain itu ada pemilik, pengelola dan karyawan dari Sangkring 
Art Space itu sendiri. Adapun beberapa orang lainnya merupakan 
tamu dari pemilik Sangkring. 
       Ruang pameran atau galeri di Sangkring Art Space ada tiga. 
Ruang pertama adalah ruang galeri yang menyimpan koleksi dari 
Sangkring Art Space sendiri yang letaknya berada di depan saat 
pengunjung sampai di Sangkring. Kantor Sangkring juga berada di 
galeri depan. Galeri ini memiliki ruang yang cukup luas dan memiliki 
dua lantai. Ruang galeri ini berisi karya seni lukis yang salah satunya 
adalah karya dari Nasirun, Rismanto dan Heri Dono. 
       Ruang kedua adalah Sangkring Art Project. Sangkring Art Project 
ini berada di belakang galeri koleksi karya. Untuk bisa ke tempat ini 
pengunjung hanya bisa melewati lorong yang berada di samping galeri 
koleksi Sangkring Art Space. Sangkring Art Project merupakan 
bangunan berlantai dua. Di lantai dua tersebut tersedia ruang galeri 
dan biasanya digunakan untuk pameran tunggal karena hanya 
menyediakan satu ruangan. Di lantai bawah terdapat ruangan untuk 
menyimpan barang dan juga merchandise. 
       Ruang ketiga adalah Bale Banjar Sangkring. Bangunan ini berada 
paling belakang dari Sangkring Art Space. Bale Banjar Sangkring juga 
merupakan ruang galeri yang digunakan untuk pameran bersama 
karena bangunan ini sangat luas dan memiliki lima ruang sehingga 
banyak karya yang bisa dipajang di sana. Bale Banjar Sangkring juga 
pernah memajang karya seni keramik Jenny Lee yaitu pada saat 
pameran Adu Domba #7. Namun pada saat pertama kali peneliti 
melakukan observasi, pameran tersebut belum dibuka. Peneliti 
melakukan dua kali observasi tempat di Sangkring Art Space yaitu 
pada tanggal 19 Desember 2017 dan 19 Juli 2018. 
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b. Pengamatan karya seni keramik Jenny Lee 
No. Judul Karya Media Tahun Gambar Karya 
1 Fly Away Stoneware, 
Glaze, 
Wood 
2017  
 
 
2 Spirit in My 
Cups 
Stoneware, 
Glaze, 
Wood 
2017  
 
 
3 Growth Stoneware, 
Glaze, 
Wood 
2017  
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4 Flowery Stoneware, 
Glaze, 
Wood 
2017 
 
 
5 Life Stoneware, 
Glaze, 
Wood 
2017  
 
 
6 House Stoneware, 
Glaze, 
Engobe 
2008  
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7 A Gift Polymer 
Clay, 
Paper 
2013 
 
 
8 Happy B’day 
1 
Stoneware, 
Glaze, 
Wood 
2008  
 
 
9 Friend Stoneware, 
Glaze, 
Wood 
2008  
 
 
10 Kitchen Stoneware, 
Glaze 
2008  
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11 Sepi 3 Stoneware, 
Ceramic 
Color, 
Wood 
2004 
 
 
12 Show Off Stoneware, 
Glaze, 
Engobe 
2011  
 
 
 
Bagan 1. Dua belas karya seni keramik Jenny Lee 
 
1) Pengamatan pada karya berjudul “Fly Away” 
       Karya yang berjudul Fly Away ini menampilkan karya keramik 
berbentuk kupu-kupu yang dibuat dengan teknik slab dan pilin. 
Karya berbentuk kupu-kupu ini menempel di atas potongan batang 
kayu panjang yang sudah dihaluskan. Selain itu, ada beberapa 
kupu-kupu yang menempel pada bagian dinding ruang pameran 
tepatnya disamping potongan batang kayu. 
       Karya dengan bentuk kupu-kupu ini memiliki dua ukuran yaitu 
berukuran kecil dan berukuran besar. Selain ukuran, karya ini 
memiliki warna pada bagian sayap yang berbeda, ada yang 
berwarna biru dan ada yang berwarna hijau. Pada bagian tengah 
dari kupu-kupu diberi warna putih. Warna ini di dapat dari hasil 
bakaran gelasir, terlihat dari warnanya yang mengkilap seperti ada 
lapisan kaca. Karya kupu-kupu ini disusun rapat menghadap ke 
arah yang berbeda-beda. Namun cenderung menghadap ke bagian 
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atas dan sedikit miring ke kanan. Karya kupu-kupu yang berada di 
sebelah kiri pengamat disusun memenuhi papan kayu, dan karya 
kupu-kupu yang disusun di sebelah kanan disusun lebih sedikit dan 
jarang. Papan kayu yang menjadi tempat penempelan karya kupu-
kupu ini dipotong secara vertikal, sehingga kayunya cukup panjang 
dan terlihat lekukan dari lapisan kulit kayu. Papan kayu ini dibuat 
halus sehingga enak untuk dilihat dan diraba. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini menunjukan bahwa garis yang 
dimunculkan adalah garis semu. Garis semu itu diakibatkan dari  
kontrasnya warna dari dua benda yang berbeda sehingga 
memunculkan garis yang terlihat membatasi. Garis tersebut terlihat 
dari lekukan pinggiran papan kayu yang memanjang berwarna 
coklat muda dan kontras dengan tembok yang berwarna putih. 
Kontras juga terlihat antara sayap kupu-kupu yang berwarna gelap 
dan papan kayu yang berwarna terang. Warna coklat muda, coklat 
tua, biru, hijau dan putih menunjukan warna yang sangat 
kontradiktif. Warna-warna ini dapat membedakan mana objek 
utama dan objek pendukung dengan warna-warna yang lebih gelap 
sebagai objek utamanya. Repetisi yang dilakukan memberikan 
sebuah pola yang menarik karena semakin ke kanan pola ini 
semakin berkurang. Bentuk dalam karya ini adalah bidang organis 
karena garis yang dihasilkan tidak dibatasi oleh ukuran garis seperti 
bidang geometris. 
 
2) Pengamatan pada karya berjudul “Spirit in My Cups” 
       Karya ini menampilkan dua puluh enam cangkir keramik. 
Cangkir dalam karya ini memiliki bentuk dan ukuran yang sama 
dan berwarna putih sehingga dapat dipastikan cangkir ini 
menggunakan teknik cetak dan proses pembakaran gelasir. Cangkir 
keramik ini berisi air namun tidak memenuhi cangkir tersebut. 
Selain berisi air, dalam cangkir ini juga di taruh karya-karya 
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keramik dengan berbagai macam bentuk seperti huruf dan angka 
atau kalimat yang ditulis dalam bahasa inggris seperti work, art, 
3A07, play dan calm. Selain bentuk huruf dan angka ada juga 
bentuk binatang seperti kupu-kupu dan ada bentuk lain seperti 
persegi yang diberikan relief dengan wajah wanita, pria dan ada 
pula relief huruf seperti home sweet home dengan pemberian 
warna pink, hijau, kuning dan biru. 
       Cangkir-cangkir ini diletakkan dengan rapi di atas meja kayu 
dengan bentuk persegi panjang yang sudah dihaluskan dan diberi 
pelapis pernis sehingga terlihat lebih gelap. Bagian pinggir pada 
keempat sisi meja kayu ini tidak diratakan sehingga terlihat 
lekukan. Meja kayu ini lumayan luas dari sekedar meja untuk 
minum biasa. Sehingga bisa menampung cangkir-cangkir yang 
berjumlah dua puluh enam tersebut. Cangkir-cangkir ini disusun 
dengan cara dibagi pada sisi kiri dan sisi kanan serta tengah. Pada 
bagian sisi kanan dan sisi kiri masing-masing berjumlah sebelas 
cangkir. Pada bagian tengah berjumlah empat cangkir. Di bagian 
tengah ini juga diletakkan dua vas bunga yang ditanami tumbuhan 
kaktus dengan bentuk yang berbeda yaitu kaktus yang tinggi dan 
kaktus yang bulat. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini memiliki bentuk lingkaran 
yang simetris pada setiap cangkir. Garis yang terlihat adalah bentuk 
cangkir karena terdapat kontras antara warna cangkir yang terang 
berpadu dengan warna meja yang lebih gelap. Penggunaan warna-
warna terang menggambarkan kesan keceriaan dan kesenangan. 
Pengulangan yang terjadi pada cangkir-cangkir ini menimbulkan 
kesan ritmis yang memiliki tempo sama. 
 
3) Pengamatan pada karya berjudul “Growth” 
       Karya yang berjudul Growth menampilkan delapan buah objek 
karya keramik. Tujuh diantaranya memiliki bentuk bunga dan satu 
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berbentuk seorang wanita. Karya keramik ini dibuat dengan teknik 
slab dan cetak serta melalui pembakaran gelasir. Objek pada karya 
ini semuanya berwarna putih dan mengkilap. Setiap objek dari 
karya ini diletakkan diatas balok kayu berwarna coklat tua yang 
sudah dilapisi dengan pernis. Balok kayu ini memiliki ukuran 
tinggi yang berbeda-beda. Apabila bunga itu semakin mekar maka 
balok kayunya akan semakin tinggi. 
       Karya ini menampilkan proses mekarnya bunga. Objek 
pertama karya ini berada di sebelah kanan. Berbentuk kuncup 
bunga yang sedikit mekar yang diletakkan pada balok kayu dengan 
ketinggian paling rendah diantara balok kayu yang lain. Objek yang 
kedua dalam karya ini bentuk mahkota bunga sedikit lebih melebar 
dan terbuka serta balok kayunya lebih tinggi dari balok yang 
pertama. Objek ketiga mahkota bunganya semakin mekar dan 
melebar dan baloknya semakin tinggi dari yang kedua. Objek yang 
berbentuk bunga selanjutnya semakin bertambah mekar dan 
melebar sedikit demi sedikit dan balok kayunya juga bertambah 
tinggi sedikit demi sedikit sampai pada objek yang ke tujuh dimana 
objek berbentuk bunga ini telah mekar sempurna. Pada objek ke 
delepan dan merupakan objek yang terakhir berbentuk perempuan 
yang sedang duduk bersimpuh dengan kedua tangan menelungkup 
di dada dan diletakkan diatas balok kayu yang paling tinggi. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini memiliki bentuk organik 
karena ukurannya tidak menentu. Bentuk organik tersebut terdapat 
pada bentuk bunga dan bentuk manusia. Pengulangan terjadi pada 
objek bunga, dengan irama yang semakin tinggi dan besar. 
Penggunaan warna putih pada bentuk bunga dan manusia 
menampilkan kesan suci. 
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4) Pengamatan pada karya berjudul “Flowery” 
       Karya keramik ini menampilkan objek berbentuk bunga. Karya 
ini diletakkan ditengah papan kayu yang sudah dihaluskan seperti 
pada karya Fly Away. Karya berbentuk bunga dibuat dengan teknik 
pijit dan melalui proses pembakaran gelasir. Objek bunga ini 
diletakkan dengan posisi yang rapat satu sama lain secara acak 
dengan berbagai bentuk dan ukuran. Bunga-bunga ini memiliki 
ukuran yang berbeda. Ada yang berukuran besar, sedang dan kecil. 
Selain ukuran, warna dari tiap objek banyak yang berbeda. Seperti 
warna merah, biru, kuning dan putih, ada juga objek dengan dua 
warna seperti warna putih dengan garis berwarna biru, kuning 
ataupun merah. 
       Papan kayu dalam karya ini juga dipotong vertikal dan 
dihaluskan. Namun pada bagian pinggir papan kayu ini lekukannya 
dibiarkan apa adanya. Lekukan pada papan kayu ini terlihat sangat 
kasar dan tajam pada bagian atas dan cukup halus dan tenang pada 
bagian bawah. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini berbentuk bidang organik 
yang luwes melekuk-lekuk. Lekukannya bermacam-macam seperti 
lingkaran, melekuk kebagian luar dan melekuk ke bagian dalam 
objek. Ada yang tinggi dan ada yang rendah. Kesederhanaan 
bentuk terlihan dari karyanya yang melengkung bebas tidak 
terbatas dengan ukuran bentuk geometri. Warna-warna pada objek 
karya ini menggunakan warna dasar sehingga terkesan adanya 
perbedaan yang menonjol. Warna coklat pada papan kayu juga 
terlihat kontras dengan dinding di belakangnya. Lekukan yang 
tajam terlihat sengaja ingin di tampilkan oleh seniman. 
 
5) Pengamatan pada karya berjudul “Life” 
       Karya dengan judul Life ini adalah karya keramik dengan 
bentuk bunga berwarna hijau. Keramik ini dibuat dengan teknik 
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pijat dan melalui proses pembakaran glasir sehingga warnanya 
nampak berkilau. Karya bunga ini diletakkan diatas kulit batang 
pohon. Batang pohon yang digantung ini berjumlah delapan batang. 
Karya keramik berbentuk bunga yang diletakkan pada satu batang 
pohon ada empat belas bunga. Karya berbentuk bunga ini memiliki 
beberapa ukuran yaitu besar, sedang dan kecil. Penyusunan objek 
bunga ini dilakukan secara acak. 
       Batang pohon yang dipotong setengah ini di gantung di tengah-
tengah ruang pameran dengan menggunakan tali transparan. Bagian 
yang dipotong menghadap ke bawah dan bagian kulit kayu 
menghadap ke atas. Kulit kayu ini berwarna coklat tua. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini yaitu terjadi keselarasan antara 
objek-objek keramik yang berbentuk bunga dengan media batang 
kayu. Karena tidak terlihat adanya unsur atau objek yang 
bertentangan. Penonjolan dalam karya ini yaitu pada objek bunga 
yang diletakkan diatas kulit batang pohon dengan warna hijaunya 
yang terang dapat mengalihkan perhatian para penikmat. 
Keseimbangan dalam karya ini terlihat dari keramik berbentuk 
bunga yang diletakkan diatas batang pohon baik yang kecil maupun 
yang besar. 
 
6) Pengamatan pada karya berjudul “House” 
       Karya keramik yang berjudul House ini adalah objek karya 
yang disusun bertingkat. Dimulai dari bawah ada objek seperti batu 
berwarna hitam yang ukurannya lebih besar jika dibandingkan 
dengan objek lain di dalam karya ini. Karya keramik ini 
menggunakan teknik pijat dan slab dengan penambahan relief di 
permukaan objek. Karya ini disusun dari objek yang paling bawah 
dengan ukuran yang sangat besar berwarna hitam dengan garis 
yang membentuk rumah dan pemandangan sekitar. Objek yang 
kedua juga memiliki warna yang sama namun memiliki ukuran 
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yang lebih kecil dan memiliki beberapa lubang pada objek tersebut. 
Objek yang ketiga berbentuk seperti rumah dengan warna tembok 
putih dan atap rumah berwarna merah. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini terlihat garis yang membentuk 
rumah dan pemandangan sekitarnya. Dengan penggunaan garis 
panjang dan pendek, lurus dan lengkung. Keselarasan pada karya 
ini tidak adanya pertentangan antar unsur atau objek yang 
membentuk karyanya. Semua objek tersusun secara harmonis. 
Penonjolan pada karya ini nampak pada bagian atas yaitu objek 
berbentuk rumah karena memiliki warna yang kontras dengan 
objek lainnya. Keseimbangan dalam karya ini yaitu dengan objek 
besar pada bagian bawah dan objek kecil pada bagian atas, serta 
sebelah kiri terlihat berisi dan kanan kosong terlihat jelas 
keseimbangan pada objek karya tersebut. 
 
7) Pengamatan pada karya berjudul “A Gift” 
       Karya ini adalah karya keramik yang dibuat dengan teknik slab 
sehingga berbentuk dua dimensi. Proses pembakaran karya ini 
hanya sampai pada bakaran biscuit. Karya ini memiliki bentuk 
seperti siluet yang hanya menampilkan bentuk sederhana namun 
karakternya terlihat jelas. Karakter dari karya ini adalah seorang 
wanita yang menghadap ke arah kanan dengan perut besar seperti 
sedang mengandung. Posisi tangan yang terlihat memegang 
pinggang. Pada bagian bawah objek wanita tersebut ada sebuah 
objek mirip bunga. Karya berbentuk wanita ini berwarna coklat 
dengan bagian ujung mahkota berwarna coklat tua atau hitam. Pada 
keseluruhan objek wanita ini terdapat ornamen garis yang 
membentuk anjing, pohon, burung, awan, matahari, daun, bunga, 
serta kalimat beauty. 
       Pada samping kiri dan kanan objek berbentuk wanita hamil ini 
terlihat beberapa objek. Ada objek berbentuk pohon, tanaman 
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merambat dan daun, serta bunga pada bagian bawah dan objek 
berbentuk burung. Objek ini terbuat dari kertas berwarna putih. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini terdapat garis pada objek 
wanita, dengan garis panjang dan pendek membentuk anjing, 
pohon, burung dan objek lainnya. Penonjolan yang terlihat jelas 
pada objek wanita yang sedang mengandung. Keseimbangan dalam 
karya ini terlihat dari pose wanita dengan posisi perut buncit yang 
menghadap ke kanan namun bagian tangan yang memegang 
pinggang pada bagian kiri sehingga objek tersebut terlihat 
seimbang. Keseimbangan juga ada pada objek berbentuk pohon 
yang terbuat dari kertas yang terletak pada sisi kiri dan sisi kanan 
objek wanita tersebut. Karya ini memiliki tekstur karena adanya 
ornamen garis pada objek wanita. Ada beberapa bagian dari objek 
karya keramik ini yang memiliki tekstur halus. Warna coklat pada 
karya ini melambangkan kejadian khusus yang akan terjadi. 
 
8) Pengamatan pada karya berjudul “Happy B’day 1” 
       Karya yang berjudul Happy B’day 1 terlihat dua pasang bentuk 
sepatu dengan ukuran kecil untuk bayi yang berusia beberapa 
bulan. Karya ini dibuat dengan teknik slab dan sampai pada 
pembakaran gelasir. Kedua sepatu bayi ini memiliki bentuk yang 
hampir persis. Berwarna merah muda. Kedua pasang sepatu ini 
diletakkan diatas papan kayu berbentuk persegi. Sepasang sepatu 
yang berada di sebelah kanan memiliki sedikit perbedaan dari 
posisi bunganya yang berada di tengah dengan sepatu yang ada di 
sebelah kiri dengan posisi bunganya yang ada di bagian samping 
luar. 
       Hal yang paling jelas berbeda pada objek karya tersebut adalah 
ada dua objek berbentuk boneka beruang yang berada pada 
sepasang sepatu sebelah kiri. Objek boneka beruang yang 
berukuran kecil ini berjumlah dua ekor. Ukuran beruang yang kecil 
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terlihat imut dan lucu. Salah satu boneka beruang berada di dalam 
sepatu sebelah kanan dan terlihat hanya setengah badan menghadap 
ke arah depan sepatu. Boneka beruang yang lain berada di antara 
sepatu. Beruang ini terlihat sedang duduk sambil bersandar pada 
salah satu sepatu balita tersebut. Kedua beruang ini memiliki warna 
krem. Karya ini memiliki tekstur yang halus baik pada kedua 
pasang sepatu, boneka beruang, maupun pada kayu. 
       Unsur seni rupa pada karya ini yaitu terdapat penonjolan karya 
yang terlihat jelas dari sepasang sepatu yang didalamnya 
ditambahkan boneka beruang. Sehingga penikmat cenderung fokus 
pada objek karya yang terdapat boneka beruang di sepatunya. 
Keseimbangan dalam karya ini tercipta dari dua pasang sepatu 
yang memiliki ukuran sama. Meskipun salah satu pasang sepatu di 
letakan beruang namun keseimbangan tetap terasa. Warna merah 
muda pada kedua objek sepatu ini menunjukkan kasih sayang dan 
cinta yang diberikan seniman kepada anak-anaknya. 
 
9) Pengamatan pada karya berjudul “Friend” 
       Karya ini berbentuk dua figur wanita yang duduk diatas kursi 
berbentuk tabung. Karya keramik ini dibuat dengan menggunakan 
teknik slab, pilin dan pijit. Karya ini sampai pada pembakaran 
gelasir. Kedua objek karya ini memiliki ketinggian yang berbeda. 
Objek wanita yang duduk di sebelah kiri lebih tinggi daripada 
objek wanita yang berada di sebelah kanan. Kedua objek wanita ini 
seperti sedang mengobrol satu sama lain, dengan posisi kaki 
disilang dan kedua tangan memegang lutut. Kedua objek wanita ini 
diletakkan diatas kayu dengan bentuk persegi. Kayu persegi ini 
cukup tebal. Karya dengan figur wanita ini terasa mengisi 
keseluruhan alas kayu tersebut. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini yaitu penonjolan karya yang 
terlihat pada figur wanita dengan posisi duduk yang lebih rendah. 
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Karena posisi duduk figur wanita yang lebih rendah, posisinya 
menghadap ke pengamat sehingga pengamat bisa melihat secara 
keseluruhan figur tersebut daripada figur wanita yang ada 
disampingnya. Keseimbangan dalam karya ini terlihat dari kedua 
figur wanita dengan posisi duduk lebih rendah dan lebih tinggi. 
Selain itu, diseimbangkan juga dengan pose kedua figur wanita 
tersebut. Karya keramik ini hanya menggunakan satu warna yaitu 
merah muda yang mengandung makna sebuah persahabatan dan 
kepercayaan. 
 
10) Pengamatan pada karya berjudul “Kitchen” 
       Karya berjudul Kitchen ini terdiri dari beberapa objek  barang 
atau peralatan dapur. Karya keramik ini ada yang berbentuk piring 
dan diatasnya diletakkan sayur, kacang dan ikan. Ada bentuk pisau 
pemotong, botol minuman, mangkuk, sendok, spatula, talenan, 
gelas dan teko. Karya keramik ini dibuat dengan teknik slab, pilin 
dan pijit dan sampai pada proses pembakaran gelasir. Semua objek 
karya ini digantungkan dengan menggunakan tali transparan dan 
ketinggian dari objek karya ini sama rata. 
       Karya keramik ini dimulai dari kiri yaitu botol, terlihat seperti 
botol anggur yang disajikan sebagai minuman dalam acara atau 
pesta. Selanjutnya mangkuk dan sendok-sendok yang di gantung 
dengan jarak yang cukup dekat. Pisau pemotong dan piring kecil 
juga digantung dengan jarak yang cukup dekat, diatas piring kecil 
tersebut ada sepotong daging ikan. Kemudian piring yang berisi 
sayuran, biji-bijian dan ikan lalu diatasnya dituang saus berwarna 
hijau. Objek selanjutnya memiliki bentuk seperti sumpit yang 
digunakan sebagai alat makan. Gelas yang digunakan untuk 
minum. Talenan yang digunakan untuk memotong bahan masakan, 
dan diatasnya ada bahan masakan yang sudah di potong. Kemudian 
piring dengan ukuran sedang, di dalamnya diletakkan sedikit 
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makanan. Terakhir ada teko yang digunakan sebagai tempat untuk 
air minum. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini terdapat adanya keselarasan 
yang terjadi pada objek karya dengan bentuk peralatan dapur. 
Tidak ada bagian dalam karya ini yang saling bertentangan, 
semuanya bersatu dalam keharmonisan. Penonjolan dalam karya ini 
terdapat pada objek karya berbentuk piring dengan ukuran besar di 
dalamnya berisi ikan dan sayuran serta dituangkan saus. Efek dari 
pencahayaan juga menonjolkan objek-objek dari karya tersebut. 
Keseimbangan dalam karya ini adalah objek karya yang digantung, 
disusun secara horizontal dan piring yang berisi ikan dan sayuran 
menjadi titik tengah dari karya tersebut maka jarak dari ujung kiri 
dan ujung kanan menuju ke tengah jaraknya hampir sama dengan 
beberapa ukuran objek yang bervariasi. Warna dalam karya ini 
dominan merah muda, warna ini memiliki arti kasih sayang yang 
ingin diungkapkan oleh seniman untuk keluarganya. 
 
11) Pengamatan pada karya berjudul “Sepi 3” 
       Karya yang ditampilkan oleh seniman dalam karya ini adalah 
sebuah karya keramik dengan visual berbentuk kasar. Objek ini 
berbentuk figur wanita yang dibuktikan pada bagian bawah objek 
terlihat seperti rok panjang. Selain objek dengan figur wanita, ada 
objek dengan bentuk seperti angka empat terbalik dan dapat 
dipahami objek tersebut seperti sebuah kursi. Objek dalam karya 
ini merupakan sebuah penyederhanaan bentuk dari figur wanita dan 
kursi. Selain figur wanita dan kursi yang disederhanakan, ada 
persegi dengan relief yang terbentuk dari garis dan membentuk 
daun. Keramik berbentuk persegi ini ditempelkan di atas kayu yang 
sudah di potong persegi dan dicukil sehingga menimbulkan tekstur 
bergelombang. 
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       Unsur seni rupa dalam karya ini yaitu keseimbangan, apabila 
karya keramik ini dipotong secara vertikal maka bagiannya akan 
sama besar baik itu bentuk, ukuran maupun wujudnya. Penonjolan 
dalam karya ini terdapat pada objek dengan figur wanita dan kursi 
dengan visual yang sederhana dan ditempatkan pada bagian muka 
dari karya keramik ini. Ada beberapa warna yang digunakan pada 
karya ini, yaitu warna coklat yang terdapat pada objek kayu 
memiliki arti produktivitas dan kerja keras. Warna putih yang 
terdapat pada bagian keramik persegi memiliki arti kesederhanaan. 
Beberapa simbol pada karya ini seperti daun yang memiliki arti 
kehidupan, kursi memiliki makna tumpuan yang kokoh dan wanita 
yang memiliki arti lemah lembut. 
 
12) Pengamatan pada karya berjudul “Show Off” 
       Karya ini merupakan karya keramik dengan objek karya 
berjumlah sembilan buah. Karya keramik ini dibuat dengan 
menggunakan teknik cetak sehingga karya yang dihasilkan 
memiliki bentuk dan wujud yang sama. Karya keramik ini melalui 
proses pembakaran gelasir. Dalam penempatannya, karya ini 
disusun berjajar dan membentuk huruf T apabila karya tersebut 
dilihat dari atas. Semua objek dari karya ini menghadap ke bagian 
bawah dari huruf T. 
       Objek karya ini berbentuk seperti manusia namun sangat 
gendut dan buncit. Dalam ilmu medis disebut sebagai obesitas. 
Karya keramik ini memiliki bentuk wajah bulat. Objek dari karya 
ini tidak memiliki mata, hidung, bibir dan telinga pada bagian 
wajahnya. Objek dalam karya ini berbaris seperti sedang menjadi 
model yang berjalan diatas catwalk. 
       Semua objek dalam karya ini berwarna putih dan memakai 
pakaian dengan motif polkadot. Warna dari baju mereka beragam, 
ada yang berwarna hitam dengan totol kuning, warna kuning 
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dengan totol merah, warna merah dengan totol kuning, warna biru 
muda dengan totol biru tua, warna biru tua denga totol warna 
merah muda, warna hitam dengan biru tua, warna kuning dengan 
totol biru, dan warna hitam dengan totol merah muda. 
       Unsur seni rupa dalam karya ini antara lain ritme, yaitu adanya 
proses pengulangan objek yang ditata dengan teratur dan dibuat 
berulang karena objek karyanya yang sama dan penataan karya 
dengan jarak yang teratur. Keselarasan atau harmoni terjadi dalam 
karya ini karena bagian atau komponen yang disusun tidak 
memiliki sesuatu yang bertentangan. Penonjolan pada karya ini 
adalah objek-objek dari karya yang berwarna putih dan berbadan 
gendut. Berbagai warna yang ditampilkan dalam karya ini 
menunjukan sifat dan karakter yang berbeda dari objek karya 
tersebut. 
 
2. Wawancara 
       Wawancara adalah teknik pengumpulan data dari pihak yang 
dijadikan narasumber. Data-data yang diperoleh secara lisan dan 
merupakan proses tanya-jawab antara narasumber dan pewawancara. 
Wawancara sendiri dilakukan dengan mempersiapkan terlebih dahulu 
pokok-pokok pertanyaan yang diajukan dan harus sesuai dengan rumusan 
masalah yang sudah dituliskan sebelumnya. Wawancara terbagi menjadi 
dua jenis, yaitu wawancara terstruktur atau mendalam dan wawancara 
tidak terstruktur. 
       Dalam penelitian ini dilakukan wawancara secara terstruktur dengan 
Jenny Lee, Dona Prawita Arissuta, Novita Wahyuningsih, Putu 
Sutawijaya, dan Rifan (Gembul). Teknik wawancara mendalam atau 
wawancara terstruktur ini menyerahkan sepenuhnya jawaban pada 
narasumber atau informan. Karena dalam hal ini peneliti merasa tidak tahu 
mengenai apa yang terjadi sebenarnya dan ingin menggali informasi secara 
lebih mendalam dan lengkap dari narasumber. Wawancara mendalam ini 
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dilakukan dalam waktu yang tepat untuk mendapatkan informasi yang 
lebih rinci, jujur dan mendalam. Selain itu, wawancara ini juga dapat 
dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti yang berkaitan 
dengan kejelasan dan kemantapan dari topik yang sedang diteliti. Adapun 
wawancara dengan pihak-pihak yang dipilih peneliti yang dianggap paham 
mengenai karya seni keramik dan Jenny Lee. Hal itu tidak lain adalah 
untuk memperjelas data yang didapat. Wawancara dilakukan dengan tatap 
muka. Khusus untuk Jenny Lee selain dengan tatap muka, wawancara juga 
dilakukan melalui E-mail dan aplikasi Whatsapp. 
a. Jenny Lee 
       Peneliti menguraikan hasil dari wawancara dengan Jenny Lee 
pada tanggal 19 Desember 2017 di Kalani Studio Art yang merupakan 
rumah Dona Prawita Arissuta. 
       Awal mula Jenny Lee menyukai karya seni keramik yaitu ketika 
dia masuk Sekolah Menengah Pertama (SMP). Alasannya karena dia 
melihat karya-karya seni keramik milik F. Widayanto. 
       Karakter dari karya seni keramik Jenny Lee cenderung personal 
dan intim. Jenny Lee lebih senang mangembangkan konsep-konsep 
kekaryaan yang dekat dengan kesehariannya. Jarang sekali ia 
mengangkat hal-hal yang bertemakan tentang sosial dan politik untuk 
karya-karyanya. Meskipun ada, dia selalu menggabungkannya dengan 
dirinya sendiri ataupun kesehariannya agar selalu ada semangat untuk 
dapat membuat karya seni keramiknya. Intinya karya-karya seni 
keramik Jenny Lee tidak pernah lepas dari berbicara mengenai 
kesehariannya yang mengangkat perempuan sebagai objek dalam 
konsep kekaryaannya. 
       Karya seni keramik Jenny Lee mengalami perkembangan baik itu 
dari gagasan atau ide, teknik maupun pewarnaannya. Dulu ketika 
Jenny masih kuliah dan belum menikah, tema-tema kekaryaannya 
cenderung berani. Berani dalam arti mengungkapkan gejolak yang ada 
di dalam hatinya. Namun seiring berjalannya waktu, karena faktor 
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bertambahnya usia dan Jenny pun sekarang sudah berkeluarga dan 
memiliki anak. Tema-tema kekaryaannya sekarang tidak terlalu 
berani, dan lebih melihat ke dalam diri sendiri seperti introspeksi dan 
refleksi diri. 
       Jenny Lee senang mengembangkan karya seni keramiknya yang 
menggunakan konsep awal lalu kemudian ditambahkan dengan 
konsep dan gagasan yang lain. Pada tahun 2009, karya Jenny 
cenderung ke arah kebudayaan. baik kebudayaan dari Cina maupun 
kebudayaan dari Jawa. Namun sekarang, karya Jenny lebih ke bentuk-
bentuk organik, karya tentang anak-anak dan keluarganya. 
       Gagasan dari karya-karya Jenny yang menggunakan kayu sebagai 
media karya seni keramik didapatkan setelah ayahnya meninggal 
dunia. Karya itu dibuat untuk menyemagati dirinya. Jenny 
beranggapan bahwa dari batang pohon yang sudah mati dapat 
menumbuhkan berbagai macam tumbuhan di sekitarnya. Menurut 
Jenny, yang mati itu belum tentu mati, yang mati bisa hidup dan 
tumbuh lagi sebagai sesuatu yang lain. Setelah itu karya seni keramik 
Jenny Lee semakin berkembang dengan ide atau gagasan yang 
menggunakan kayu sebagai media dalam berkarya seni. 
       Ketika membuatan karya seni keramik, Jenny Lee selalu 
menggunakan tanah liat yang berasal dari Sukabumi. Proses 
pembuatan dan pembakaran karya seni keramik miliknya kadang 
dilakukan dirumahnya sendiri dan kadang juga dilakukan di tempat 
para pengrajin keramik. Karena menurutnya, dalam membuat karya 
seni keramik itu tidak hanya sekedar membuat namun juga harus 
melalui beberapa tahapan seperti proses merapikan dan proses 
finishing karya. 
       Ketika membuat karya seni keramik, Jenny Lee selalu memakai 
berbagai macam teknik dalam pembuatannya. Karena menurutnya 
membuat karya keramik tidak harus terpaku terhadap satu teknik 
pembuatan keramik saja. Asalkan cocok dengan konsep karya yang 
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dimilikinya, maka berbagai teknik pembuatan keramik akan dilakukan 
oleh Jenny. 
       Dalam tahap penggelasiran, terkadang Jenny membuat sendiri 
bahan-bahan untuk gelasirnya. Terkadang juga Jenny membeli bahan-
bahan glasir yang sudah siap dipakai. Untuk warna glasir, Jenny Lee 
suka sekali menggunakan warna-warna pastel dan gelasir yang 
transparan. 
       Menurut Jenny Lee, membuat karya seni keramik itu berat karena 
pertama harus memahami karakter dari tanah liat yang digunakan, 
kemudian mengelola tanah dari proses pembuatan sampai 
pengeringan, lalu melalui proses membakar karya sampai akhirnya 
menjadi sebuah karya keramik yang utuh. Namun dari itu semua 
Jenny Lee sangat senang membuat karya seni keramik. 
 
b. Dona Prawita Arissuta 
       Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Dona Prawita 
Arissuta pada tanggal 06 Juli 2018 di kantor Program Studi Seni Rupa 
Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. Mendapatkan hasil bahwa menurut Dona, Jenny Lee 
merupakan tipe seorang seniman yang memiliki karakter gigih, 
semangat, tegas, dan apapun yang diinginkan oleh Jenny harus 
terwujud. Keterampilan Jenny dalam mengolah dan membuat karya 
seni keramik sangatlah menonjol. 
       Karakter dari karya seni keramik Jenny Lee sangatlah kuat, 
cenderung personal dan intim, dengan mengambil konsep atau 
gagasan kekaryaan dari kehidupan sehari-harinya. Karya seni keramik 
Jenny Lee banyak berbicara mengenai bagaimana karakter seorang 
perempuan, bagaimana hubungan sebuah keluarga yaitu hubungan 
Jenny dengan anak-anaknya serta hubungan antara Jenny dengan 
Tuhan. Karya seni keramik Jenny Lee tidak banyak berubah dan tetap 
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konsisten dengan konsep atau tema-tema yang diangkatnya yaitu 
mengenai kehidupan Jenny Lee sendiri. 
       Dari segi visual, karya seni keramik Jenny Lee menurut Dona 
cenderung bermain pada instalasi, menggabungkan karya seni 
keramiknya dengan material kayu dan sering kali membuat Dona 
terkejut ketika melihat karya-karya keramik Jenny Lee. Dalam 
penggunaan warna untuk karya keramiknya, Jenny suka sekali 
menggunakan bahan gelasir dengan warna-warna pastel seperti warna 
pink, kuning, hijau tosca dan magenta. 
       Kesan pertama Dona saat melakukan pameran bersama pertama 
kali dengan Jenny Lee adalah mereka saling mengagumi karya seni 
mereka satu sama lain. Pameran bersama Dona dan Jenny tersebut 
diadakan saat Dona telah selesai melakukan ujian Tugas Akhir. 
Karena karya-karya Dona cukup besar dan fenomenal pada saat itu, 
jadi akan sangat disayangkan kalau tidak dipamerkan. Pada akhirnya 
Dona dan Jenny diberi kesempatan untuk melakukan pameran 
bersama di Bentara Budaya Yogyakarta. 
       Dona dan Jenny juga pernah berkolaborasi membuat karya. Yaitu 
pada saat Biennale pertama di Bali. Karena mereka telah banyak 
melakukan pameran bersama sampai saat ini, akhirnya secara otomatis 
semangat dan proses dalam penciptaan karya seni antara Dona dan 
Jenny saling mempengaruhi satu sama lain. Harapan Dona ingin 
melakukan pameran bersama lagi dengan Jenny namun saat ini masih 
terkendala dengan kesibukan mereka masing-masing. 
 
c. Novita Wahyuningsih 
       Wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap Novita 
Wahyuningsih yang dilakukan pada tanggal 05 Juli 2018 di Studio 
Pembakaran Keramik, Program Studi Seni Rupa Murni, Fakultas Seni 
Rupa dan Desain, Universitas Sebelas Maret, Surakarta adalah sebagai 
berikut. 
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       Menurut Novita karya keramik itu ada berbagai macam, ada karya 
keramik yang bernilai fungsional dan ada pula karya seni keramik 
kontemporer. Menurut Novita karya keramik fungsional dan karya 
seni keramik kontemporer itu berbeda. Jangan pernah samakan antara 
karya seni keramik dengan karya keramik yang berasal dari pabrik 
yang memproduksi barang-barang keramik fungsional dan dijual di 
pasar. Karena nilai dan rasa (dalam hal menikmati karya) itu pasti 
akan jauh berbeda. 
       Dalam proses membuat sebuah karya seni keramik, pasti karya itu 
akan memiliki soul atau jiwa. Hal tersebut karena perasaan yang telah 
dituangkan oleh pembuat karya atau seniman itu ke dalam karyanya. 
Saat karya itu telah melalui beberapa proses dan akhirnya selesai, 
maka karyanya itu akan terasa hidup karena karya yang dibuat itu 
merupakan cerminan dari apa yang ingin diungkapkan oleh seniman. 
Apabila dibandingkan, maka proses pembuatan karya keramik antara 
yang menjiwai dan yang tergesa-gesa pasti akan berbeda. 
       Karakter dari sebuah karya seni itu tergantung dari latar belakang 
masing-masing senimannya. Karakter dari karya seni tersebut tercipta 
dari kehidupan senimannya. Bagaimana kehidupan masa kecilnya, 
pergaulannya, yang pada akhirnya memunculkan karya yang 
dipengaruhi oleh kehidupan mereka masing-masing dan menjadikan 
hal itu sebagai konsep atau ide dalam pembuatan karya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa seniman-seniman Indonesia terutama yang 
bergelut dalam karya seni keramik memiliki karakternya masing-
masing yang menjadi gagasan dalam proses pembuatan karya seni 
keramiknya. Adapun karakter dari karya seni yang hampir serupa 
adalah karena hasil dari mengamati dan pengalaman yang dilalui oleh 
senimannya. 
       Menurut Novita karya seni keramik milik Jenny Lee memiliki 
makna sebuah pengharapan. Meskipun ada juga karya seni keramik 
Jenny yang berupa kritik sosial. Karya-karya keramik Jenny Lee 
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sering dipadukan dengan menggunakan material dan bahan yang 
sederhana seperti kayu. 
 
d. Putu Sutawijaya 
       Konsep dari Adu Domba itu sendiri adalah istilah dari kiasan 
lama atau pada saat zaman penjajahan dulu. Terinspirasi dari konsep 
tersebut, maka dijadikanlah sebuah tema yang mempunyai tujuan agar 
semua perupa itu paham tentang sejarah masa lalu. Setelah memahami 
bahwa ada hal yang positif dalam konteks pameran dan melihat sisi 
lain dari istilah Adu Domba tersebut. Bahwa sebagai perupa harus 
mempunyai pemahaman agar kita itu tidak mudah untuk diadu domba. 
Dalam sisi positifnya, bahwa kita harus bisa berkompetisi dalam ruang 
pameran agar bisa menampilkan karya yang terbaik dari masing-
masing seniman. Karena di dalam pameran Adu Domba sendiri 
menampilkan karya-karya dari dua orang seniman, contohnya Jenny 
Lee dan Endang Lestari. 
       Fungsi dan tujuannya adalah untuk berkompetisi dalam 
kekaryaan. Itu yang membuat kita melihat sisi lain untuk memiliki 
mental berkompetisi. Adu domba itu negatif, memecah belah. Sisi 
lainnya bahwa sekarang kita juga sangat mudah untuk diadu domba 
hanya untuk tujuan politik atau apapun. Tapi hal itu kita hindari 
dengan mencari sisi kompetitifnya dengan membuat karya yang 
terbaik. Itulah konsep Adu Domba pada awalnya. Akhirnya jadilah 
program atau event pameran Adu Domba yang sudah berjalan selama 
dua tahun di Sangkring Art Space sejak tahun 2016 dan tahun 2018 ini 
menjelang event ini berakhir. Pameran Adu Domba diadakan dua 
belas kali dan dalam setahun ada pameran sebanyak lima kali. 
       Konsep dalam Adu Domba #7 adalah berbicara mengenai karya 
seni keramik. Menurut Putu, keramik itu urusannya tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pecah belah, akan tetapi ternyata dapat di 
eksplor menjadi berbagai macam bentuk karya. Disinilah Endang dan 
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Jenny memberikan penyegaran dari sisi yang lain dari karya seni 
keramiknya. Itulah yang kemarin Putu dapatkan dari melihat pameran 
tersebut. Bahwa ternyata keramik dapat dikembangkan dengan 
berbagai macam gaya. 
       Untuk pemilihan seniman pada acara pameran Adu Domba ini. 
Putu menyerahkannya kepada kurator yang mempunyai keputusan 
untuk memilih. Kurator memasangkan mereka karena kedua seniman 
itu punya keaktifan untuk berkomunikasi dan mempresentasikan 
karyanya kepada Sangkring Art Space. 
       Karakter dan konsep karya seni keramik Jenny Lee punya 
pengembangan bagaimana mempertemukan keramik dengan kayu dan 
Endang bagaimana menempatkan keramik ke benda pakai dan 
menjadi unik. Benda yang terkesan biasa atau sakral namun dapat 
diubah menjadi kesenian karena memiliki sisi seninya. 
       Hal menarik dari karya seni keramik Jenny Lee adalah adanya 
penyegaran yang bisa dilakukan dengan basic keramiknya. Menurut 
Putu, hal itu dapat dilihat dalam salah satu karya yang diatas media 
kayu Jenny letakkan keramik  dengan bentuk seperti bunga. 
       Pesan dan kesan dari pameran Adu Domba #7 menurut Putu 
sangatlah segar. Karena kita melihat keramik itu kesannya terbatas 
untuk dieksploitasi. Namun ternyata tidak seperti itu, karena dari 
masing-masing seniman yaitu Endang dan Jenny punya kemampuan 
yang luar biasa untuk mengeksplor bahan keramik menjadi alat bahasa 
pada dunia seni kontemporer ini. Menurutnya banyak hal baik yang 
Putu dapatkan dari pameran Adu Domba #7. 
 
e. Rifan (Gembul) 
       Pameran Adu Domba merupakan acara yang dimiliki Sangkring 
untuk mengangkat lagi karya-karya dari para seniman. Karena 
seniman sangat sibuk, jadi dibuatkanlah event ini dengan megundang 
para seniman dan berganti dalam setiap pameran Adu Domba. 
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Sekarang sudah mencapai pameran Adu Domba yang ke delapan. 
Katalog dalam pameran adu domba ini biasanya menggunakan katalog 
elektronik karena lebih praktis dan disesuaikan dengan zaman. 
       Pemasangan karya biasanya tergantung dari kurator. Kalau 
menurut kurator posisi karyanya sudah pas dan siap untuk dipasang 
maka karyawan Sangkring hanya tinggal mengukur dan memasang 
karya di dinding ruangan pameran. 
       Untuk pameran yang berada di Bale Banjar Sangkring, kontruksi 
dindingnya sudah memakai GRC yaitu bahan yang mudah di lubangi 
sehingga karya akan mudah dan cepat untuk di pasang. Untuk karya 
yang besar dan panjang seperti karya Jenny Lee dan Endang maka 
dibuat lubang yang sejajar dengan rangka besi dan diakali dengan 
menyesuaikan tali pada karya. 
       Untuk penyusunan karya dalam satu ruangan juga membutuhkan 
waktu tergantung dari kurator juga. Kalau misalkan karya lukis 
biasanya sehari bisa selesai. Karena menurut Rifan yang 
membutuhkan waktu lama itu adalah saat proses penataan karya. 
Karyawan Sangkring hanya memasangkan karya ke dinding saja. 
       Hal paling sulit dalam memasang karya adalah karya dengan 
bentuk instalasi. Karena kebanyakan instalasi adalah karya yang di 
gantung. Sehingga harus mencari tempat yang tinggi dan sesuai. 
Selain itu, istalasi memakan waktu yang cukup lama karena 
memasang instalasi cukup sulit. Meskipun karya instalasi tidak 
sebanyak karya seni lain. 
 
3. Studi pustaka (Analisis dokumen) 
       Analisis dokumen merupakan teknik pengumpulan data dari berbagai 
sumber dalam bentuk dokumen dan tulisan yang relevan untuk menyusun 
konsep penelitian serta mengungkap objek penelitian. Hal ini dilakukan 
untuk menggali berbagai informasi dan data faktual yang terkait atau 
mempresentasikan permasalahan yang dijadikan sebagai objek penelitian. 
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Penelitian ini melakukan pengumpulan data dan menggali informasi dari 
dokumen-dokumen yang relevan terkait dengan penelitian dan seniman 
Jenny Lee beserta analisis atau kajian karya seni keramiknya yang 
bersumber dari buku, jurnal, surat kabar, katalog dan CV. 
       Sumber buku yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 
kualitatif ini adalah buku-buku dengan judul “Metodologi Penelitian 
Kualitatif” karya Lexy J. Moleong. “Metodologi Penelitian” karya Cholid 
Narbuko. “Memahami Penelitian Kualitatif” karya Sugiyono. “Metodologi 
Penelitian” karya V. Wiratna Sujarweni. “Metodologi Penelitian 
Kualitatif” karya H. B. Sutopo. 
       Buku yang digunakan peneliti untuk menjelaskan tentang keramik. 
Teknik dan proses produksinya yaitu menggunakan buku berjudul 
“Keramik Ilmu dan Proses Pembuatatnnya” karya Ambar Astuti. 
“Keramik Lengkap dengan Teknik dan Rancangannya” karya Elisabeth 
Hoge & Jane Horn. 
       Sumber buku yang digunakan untuk mengetahui unsur dan prinsip 
seni rupa, dalam proses analisis atau mengkaji karya yaitu buku dengan 
judul “Kritik Seni Wacana, Apresiasi dan Kreasi” karya Nooryan Bahari. 
“Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain” karya Sadjiman Sanyoti. 
       Sumber data dari buku yang didapat, sebagai sebuah referensi estetika 
dan seni rupa yaitu buku berjudul “Estetika Sebuah Pengantar” karya A.A. 
M. Djelantik. “Estetika Timur Sebuah Kajian bagi pertemuan antara 
Budaya Timur dan Barat” karya Thomas Munro. “Estetika Sastra dan 
Budaya” karya Nyoman Kutha Ratna. “Estetika Paradoks” karya Jakob 
Sumardjo. “Seni Rupa Modern” karya dari Dharsono Sony Kartika. 
       Sumber data yang berasal dari artikel ataupun jurnal yang membahas 
tentang kehidupan Jenny Lee. Jurnal tersebut berjudul “Jenny Lee : 
Keramikus dan Pendidikan Seni Keramik di Surabaya”. Karya tersebut 
dibuat oleh Belinda Dewi Regina. 
       Untuk menganalisis dua belas karya keramik Jenny Lee. Peneliti 
menggunakan teori unsur esterika yang dikemukakan oleh A.A. M. 
Djelantik dengan contoh dari tesis yang berjudul “Inovasi Desain 
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Kerajinan Gerabah Bayat di Dukuh Pagerjurang, Desa Melikan, 
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah”. Tesis 
tersebut milik Joko Lulut Amboro. 
       Sumber data yang didapat dari surat kabar peneliti menemukan tiga 
judul yaitu “Menghidupkan Tanah, Merayakan Kebebasan” karya 
Suwarno Wisetrotomo dalam kompas Yogyakarta tahun 2005. “My 
Passion, Nikmati Hidup dengan Ceria dan Gairah” dalam Kompas 
Yogyakarta tanggal 13 April 2005. “Adu Keramik Endang-Jenny” karya 
Haris Firdaus dalam Kompas Yogyakarta tanggal 30 Desember 2017. 
       Sumber data yang berasal dari katalog dan CV. Beberapa katalog yang 
di dapatkan peneliti yaitu berjudul “Biennale Jatim 6. Arts Ecosystem: 
NOW!”. “Ketika Tanah Berbicara” tanggal 12 Oktober 2011. “Pameran 
Seni Rupa Multi-Tradisi (Multi-Faced)” tanggal 18 Maret 2006. “Pameran 
Seni Keramik My Diary” tanggal 30 Desember 2009. Peneliti 
mendapatkan katalog dan CV langsung dari Jenny Lee. Melalui  E-mail 
dan Whatsapp pada tanggal 19 Desember 2017 dan 31 Mei 2018. 
 
D. Teknik Cuplikan (Sampling) 
       Teknik cuplikan dilakukan dengan pemilihan dan pembatasan jumlah 
serta jenis dari sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. Karena 
dalam hal menentukan sumber data, peneliti harus memutuskan siapa 
narasumber atau informan yang tepat. Serta dokumen apa yang akan dikaji 
sebagai sumber informasi sehingga dapat dijamin kemantapannya (Sutopo, 
2006: 62). 
       Teknik cuplikan (sampling) yang digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono bahwa 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Menurut peneliti, 
sumber data yang berasal dari seniman Jenny Lee merupakan sumber data 
yang sangat valid karena dia yang paling mengerti dan memahami mengenai 
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konsep karya seni keramik yang telah dibuatnya sendiri dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya (Sugiyono, 2013: 52-54). 
 
E. Validitas Data 
       Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dalam penelitian 
kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek 
yang diteliti (Sugiyono, 2013: 117-119). 
       Validitas data bertujuan untuk mendapatkan sebuah kemantapan dan 
kebenaran dari proses pengumpulan data penelitian. Dimana kebenaran data 
dalam penelitian itu sangat diperlukan agar hasil penelitian tersebut benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. Ketepatan dan kebenaran 
sumber data tergantung dari ketepatan memilih sumber data, teknik 
pengumpulan data dan pengembangan validitas datanya. Karena validitas data 
merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan sebagai hasil akhir dari 
penelitian (Sutopo, 2006: 91-92). 
       Cara yang dipilih oleh penulis untuk mengembangkan validitas data 
penelitian yaitu dengan menggunakan teknik trianggulasi dan review 
informan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pengertian dari teknik-teknik 
tersebut sebagai berikut: 
1. Trianggulasi 
       Trianggulasi merupakan cara yang umum digunakan untuk 
mengembangkan validitas data. Trianggulasi sendiri adalah teknik yang 
digunakan dengan mengambil beberapa data yang berbeda sehingga akan 
menghasilkan data yang lebih lengkap serta mendalam. Pada akhirnya, 
data-data tersebut dipadukan sehingga dapat disimpulkan keseluruhan 
bentuk data secara lebih lengkap dan kaya. 
       Dalam kaitannya, Patton menyatakan bahwa ada empat jenis 
trianggulasi. Antara lain yaitu trianggulasi data, trianggulasi peneliti, 
trianggulasi metodologis, dan triaggulasi teoritis. Dalam penelitian ini 
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digunakan trianggulasi data dan metode. Trianggulasi data yaitu dengan 
cara mengarahkan peneliti agar dalam mengumpulkan data diharuskan 
mengumpulkan dari beragam sumber data yang tersedia. Artinya data yang 
sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya jika digali dari 
beberapa sumber data yang berbeda. Untuk trianggulasi metode yaitu cara 
mengumpulkan data sejenis namun dengan teknik atau pengumpulan data 
yang berbeda yaitu antara wawancara dan melakukan observasi terhadap 
sumber data yang sama. Sehingga peneliti harus bisa mengumpulkan data 
dari informan, hasil wawancara dan observasi. 
 
2. Review informan 
       Peneliti mengkomunikasikan data-data yang telah didapat dari sumber 
data dengan narasumber atau informan pokok (dalam penelitian ini adalah 
Jenny Lee). Peneliti juga mencocokkan data yang didapat dengan data 
yang dimiliki oleh informan pokok. Hal ini dilakukan untuk mengecek 
apakah laporan yang sudah didapat tersebut merupakan pernyataan atau 
deskripsi yang bisa disetujui oleh informan pokok atau tidak. 
 
F. Teknik Analisis 
       Teknik analisis untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Yaitu data-data yang diperoleh berupa bentuk 
kata, kalimat serta gambar. Untuk penjelasan dalam penelitian ini, maka akan 
digunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif berupa ucapan atau 
tulisan dan perilaku orang atau karya yang diamati sehingga menghasilkan 
data yang valid untuk dapat menjawab pertanyaan peneliti mengenai status 
dari subyek penelitian. Pendekatan dengan metode ini diharapkan akan 
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan perilaku 
yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat tertentu dalam 
suatu keadaan tertentu, yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 
komprehensif, dan holistik (Sujarweni, 2014: 19). 
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       Menurut Sutopo (2006:113), dalam proses analisis kualitatif terdapat tiga 
komponen utama yang harus dipahami oleh setiap orang yang akan 
melakukan penelitian kualitatif. Tiga komponen utama analisis tersebut 
adalah reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk 
lebih jelasnya maka dijelaskan dengan bagan dan diuraikan sebagai berikut: 
 
 
Bagan 2. Model Analisis Interaktif 
Sumber: Sutopo (2006: 120). 
 
1. Reduksi data 
       Hasil pengumpulan data yang didapat dari sumber data, maka penulis 
melakukan proses seleksi, memfokuskan, menyederhanakan, merangkum 
dan membuang data yang dirasa tidak dibutuhkan. Sehingga pada akhirnya 
didapat data yang jelas mengenai apa yang diteliti. Proses ini terus 
berlangsung selama penelitian masih dilakukan. Reduksi data itu sendiri 
sudah berlangsung sejak seorang peneliti mengambil keputusan, pemilihan 
kasus, menyusun pertanyaan yang menekankan pada fokus tertentu, dan 
waktu menentukan cara pengumpulan data yang akan digunakan sampai 
pada kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian. Data-data yang telah 
didapatkan dari wawancara dengan Jenny Lee dan informan lain, data dari 
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observasi dan mengkaji dokumen yang dipilih dan dipilah terlebih dahulu 
kebenarannya sebelum kemudian disajikan. 
 
2. Sajian data 
       Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi. Deskripsi 
dalam bentuk narasi lengkap yang disusun secara logis dan sistematis. 
Sehingga mudah dibaca dan dipahami serta memungkinkan simpulan 
penelitian dapat dilakukan (Sutopo, 2006: 114). Penyajian data dalam 
penelitian ini adalah mengkaji data dari wawancara, observasi, dan 
dokumen yang disajikan dengan mengacu pada perumusan masalah 
tentang latar belakang, proses kreatif dan karakteristik, serta proses kajian 
estetika dari karya seni keramik Jenny Lee yang telah dianalisis dan 
direduksi sehingga mendapatkan kesimpulan berupa narasi yang dapat 
dibaca dan mudah dipahami. 
 
3. Penarikan simpulan dan verifikasi 
       Sebuah simpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan 
perlu dilakukan verifikasi agar data cukup mantap dan benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Verifikasi merupakan aktivitas pengulangan yang 
bertujuan untuk pemantapan, penelusuran kembali data-data yang dimiliki 
dengan cepat (Sutopo, 2006:116). Setelah melakukan pengumpulan data 
dari sumber data seperti wawancara kepada narasumber yaitu Jenny Lee, 
Dona Prawita Arissuta, Novita Wahyuningsih, Putu Sutawijaya, dan Rifan. 
Observasi dengan mengamati tempat di Sangkring Art Space dan dengan 
gambar atau foto karya seni keramik Jenny Lee. Dokumen-dokumen yang 
membahas mengenai Jenny Lee dan karyanya yang sudah direduksi dan 
dilakukan penyajian data maka selanjutnya data akan ditarik kesimpulan 
dan setelah itu diverifikasi untuk mendapatkan data yang valid. 
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       Setelah memahami Teknik Analisis yaitu dengan melalui proses 
pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Sehingga pada akhirnya 
dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk mendapatkan data yang 
valid dan dapat di pertanggungjawabkan. 
       Penelitian ini melakukan pengembangan bagan Model Analisis Interaktif 
berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap data-data yang 
telah diperoleh. Berikut adalah bagan yang sudah dikembangkan oleh 
peneliti: 
 
 
Bagan 3. Analisis Data Karya Seni Keramik Jenny Lee 
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       Dengan menggunakan bagan Analisis Data Karya Seni Keramik Jenny 
Lee yang merupakan hasil pengembangan dari Model Analisis Interaktif yang 
terdapat dalam buku Sutopo. Peneliti melakukan langkah-langkah penelitian 
sesuai dengan bagan Analisis Data Karya Seni Keramik Jenny Lee. Hal 
pertama yaitu melakukan wawancara terhadap narasumber yaitu Jenny Lee, 
Dona Prawita Arissuta, Novita Wahyuningsih, Putu Sutawijaya, dan Rifan. 
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang Jenny Lee dan 
karya seni keramiknya yang proses kajian karyanya menggunakan teori unsur 
estetika yang dikemukakan oleh A.A. M. Djelantik. 
       Observasi yang dilakukan adalah dengan mengunjungi tempat Jenny Lee 
pernah melakukan pameran dalam event pameran Adu Domba #7 di 
Sangkring Art Space. Observasi dilakukan dengan mengamati tempat dan 
peristiwa disana. Selain itu observasi juga dilakukan dengan proses 
pengamatan dua belas karya Jenny Lee melalui foto. Karena ada beberapa 
karya yang dimana peneliti tidak bisa amati secara langsung. Foto-foto karya 
seni keramik didapat dari Jenny Lee melalui E-mail. 
       Studi pustaka yaitu membaca dokumen yang berhubungan dengan 
penelitian. Terutama dokumen yang membahas tentang Jenny Lee dan karya 
seni keramiknya. Dokumen yang di dapat seperti buku, artikel, surat kabar, 
katalog, dan CV dari Jenny Lee. 
       Semua data yang digali dari proses wawancara, observasi, dan studi 
pustaka akan di kumpulkan dan disesuaikan dengan topik yang dibahas oleh 
peneliti. Topik yang dibahas yaitu mengenai latar belakang terciptanya 
konsep karya seni keramik Jenny Lee. Proses kreatif dan karakteristik dari 
karya seni keramik Jenny Lee. Serta proses kajian estetika karya seni keramik 
Jenny Lee. Kemudian akan dipilih data-data yang paling cocok dengan 
penelitian ini dan merupakan langkah pemilihan data. 
       Data yang dipilih sesuai dengan rumusan masalah yang ada pada 
penelitian ini. Selanjutnya data-data yang sudah dipilih tersebut akan disusun 
dan di deskripsikan. Proses mendeskripsikan data yaitu dengan bentuk narasi 
yang jelas dan sistematis agar mudah dipahami oleh siapapun. Apabila ada 
77 
data yang kurang maka proses pemilihan data bisa dilakukan lagi. Langkah 
ini merupakan langkah mendeskripsikan data. 
       Apabila proses mendeskripsikan data sudah selesai, maka langkah 
selanjutnya adalah pengambilan kesimpulan. Kesimpuan yang diambil adalah 
merupakan data yang sudah dipilih dan di deskripsikan. Kesimpulan dapat 
berupa deskripsi maupun point-point yang merupakan jawaban dari 
perumusan masalah yang sudah dibuat di awal penelitian. Dalam penarikan 
kesimpulan juga dapat memberikan saran kepada para pembaca. Setelah 
kesimpulan selesai dibuat, peneliti dapat melakukan verifikasi data atau 
meninjau kembali secara cepat data-data yang telah didapat dan disesuaikan 
dengan kesimpulan. 
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BAB IV 
ISI 
A. Kajian Estetika Karya Fly Away 
 
Gambar 6. Fly Away Detail 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Fly Away 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Wood 
Tahun  : 2017 
       Karya ini merupakan karya keramik Jenny Lee. Karya berjudul Fly Away 
ini dipamerkan di Sangkring Art Space. Dalam pameran Adu Domba #7. 
Karya ini memiliki ukuran cukup panjang. Dibuat pada tahun 2017. 
Menggunakan media tanah liat stoneware, gelasir dan kayu. Penempatan 
karya ini berada di dinding ruang pameran. 
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1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud dari karya berjudul Fly Away ini adalah puluhan karya 
berbentuk kupu-kupu yang hinggap di atas potongan batang kayu tipis dan 
panjang. Ada juga beberapa kupu-kupu yang menempel di bagian dinding, 
berada disamping potongan batang kayu. Kupu-kupu yang hinggap ini 
memiliki dua ukuran yaitu yang berukuran kecil dan yang berukuran besar. 
Kupu-kupu ini memiliki warna sayap yang berbeda, ada kupu-kupu yang 
berwarna biru dan ada yang berwarna hijau. Pada bagian tengah kupu-
kupu diberi warna putih. Kupu-kupu ini disusun rapat dan menghadap ke 
arah yang berbeda-beda namun cenderung menghadap ke bagian atas dan 
sedikit miring ke kanan. 
       Kupu-kupu yang berada di kiri pengamat terlihat banyak dan 
memenuhi seluruh bagian papan kayu. Namun semakin ke kanan, kupu-
kupu semakin berkurang dan ujungnya menyisakan beberapa saja. Papan 
kayu pada karya ini dipotong secara vertikal sehingga lekukan dan garis 
dari batang pohon ini terlihat jelas. Papan kayu ini nampak halus karena 
kulit kayu yang berada pada sisi papan ini dihilangkan sehingga nampak 
halus dan nyaman dilihat. 
       Garis yang dimunculkan pada karya ini adalah garis nyata. Garis 
dalam karya ini terlihat jelas dari lekukan papan kayu yang memanjang 
berwarna coklat sedikit putih, karena warna khas dari kayu dan terlihat 
kontras dengan tembok dinding yang berwarna putih. Begitu pula dengan 
warna kontras yang terjadi pada sayap kupu-kupu dan papan kayu. Bentuk 
dari karya keramik ini adalah bidang organis karena garis yang dihasilkan 
merupakan garis lengkung tanpa dibatasi oleh ukuran garis seperti bidang 
geometris. Sehingga bentuk dari bidang organis ini tidak terbatas. 
       Warna coklat muda, coklat tua, biru, hijau dan putih menunjukan 
warna yang kontradiktif dalam karya ini. Warna dalam karya ini dapat 
membedakan mana objek utama dan objek pendukung. Dengan warna-
warna yang gelap sebagai objek utama dan warna terang sebagai 
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pendukung. Repetisi yang dilakukan berhasil memberikan sebuah pola 
yang sangat menarik bagi penikmat. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Isi dari karya ini adalah menceritakan tentang sebuah proses 
kehidupan. Apabila ditinjau dari judul dan wujud karyanya, karya ini 
menceritakan sebuah proses dimana sebuah kehidupan yang lama-
kelamaan akan habis atau hilang (mati). 
       Pengambilan ide dari kupu-kupu itu sendiri merupakan sebuah tahap 
akhir dalam sebuah fase kehidupan. Dimana seekor kupu-kupu yang 
berawal dari sebutir telur kemudian menetas menjadi ulat lalu berubah 
menjadi kepompong dan terakhir bermetamorfosis menjadi kupu-kupu. 
Sebuah tahap akhir yang sangat indah, yang pada awalnya sangat ulat itu 
terkesan menjijikan. Arah dari kupu-kupu ini menghadap ke atas dan 
cenderung ke arah kanan mengibaratkan sebuah kesibukan untuk mencari 
sebuah kebenaran dan kebaikan. 
       Penggunaan warna biru dan hijau terasa sangat menenangkan. Dengan 
menggunakan warna biru gelap terasa ketenangan yang ditumbulkan dari 
karya ini semakin dalam. Warna hijau terasa sangat menentramkan dan 
dimaknai sebagai sebuah simbol kehidupan. Warna-warna pada sayap 
kupu-kupu yang dipadukan dengan warna coklat pada papan kayu, maka 
karya tersebut akan terasa membumi dan kupu-kupu dalam karya ini terasa 
dan terlihat hidup. Jika kita memaknai karya ini dari kiri ke kanan, maka 
kita akan merasakan kesedihan karena apabila kita semakin tua, yang 
membersamai kita akan semakin sedikit. Namun apabila dinikmati dari 
kanan kekiri maka akan timbul perasaan bahagia, tenang dan tentram 
karena akhir dari kehidupan ini dikelilingi oleh banyak orang yang 
bersama kita. 
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Gambar 7. Fly Away Detail 2 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penyajian yang disampaikan dalam karya ini sangat menarik. Sebuah 
papan kayu yang sudah dipotong dan disajikan secara horizontal. 
Dihaluskan dan dibiarkan lekukan pada bagian sisi dari papan kayu 
sehingga terlihat lekukan-lekukan alami dari papan kayu tersebut. Warna 
coklat tua dan coklat muda yang membentuk garis dan lekukan pada 
bagian dalam kayu ini juga menambah keindahan dari karyanya. 
       Pada bagian permukaan papan kayu ditempelkan puluhan karya 
keramik yang berbentuk kupu-kupu dengan proses penempelan yang acak 
namun tetap bagian kepala dari kupu-kupu ini menghadap keatas dan 
sedikit miring ke kanan, meskipun ada beberapa yang miring ke kiri. 
Karya keramik dengan bentuk kupu-kupu ini ada yang berukuran kecil dan 
ada yang berukuran besar. Selain ditempelkan di permukaan papan kayu, 
ada juga kupu-kupu yang ditempelkan di permukaan tembok pada bagian 
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atas dan bawah papan kayu sehingga kupu-kupu tersebut terlihat sedang 
terbang dan akan hinggap pada papan tersebut. 
       Posisi papan kayu ini ditempelkan pada dinding ruang pameran 
sehingga para penikmat lebih leluasa untuk dapat menikmati karya seni 
keramik ini. Kupu-kupu dalam karya ini ditempelkan secara berdekatan 
dan rapat di sebelah kiri lalu semakin berkurang dan sedikit kupu-kupu 
yang ditempelkan ke arah kanan. Penempelan kupu-kupu ini mengikuti 
lekukan-lekukan yang terdapat pada papan kayu. Pencahayaan pada karya 
ini menggunakan lampu berwarna putih dengan posisi lampu yang berada 
pada bagian atas dan menyoroti secara diagonal ke bawah. Sehingga 
terlihat bayangan yang jelas dari karya keramik dan papan kayu. 
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B. Kajian Estetika Karya Spirit in My Cups 
 
Gambar 8. Spirit in My Cups Detail 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Spirit in My Cups 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Wood 
Tahun  : 2017 
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       Karya ini merupakan karya seni keramik Jenny Lee. Karya berjudul 
Spirit in My Cups ini dipamerkan di Sangkring Art Space. Dalam pameran 
Adu Domba #7. Karya ini memiliki ukuran cukup besar. Bahan dari karya ini 
menggunakan tanah liat stoneware, gelasir dan kayu. Penempatan karya ini 
diltetakkan di tengah ruang pameran. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud dari karya ini menampilkan dua puluh enam buah cangkir. 
Cangkir dalam karya ini semuanya berwarna putih dan memiliki ukuran 
yang sama. Di dalam cangkir keramik ini di tambahkan air meskipun tidak 
memenuhi cangkir tersebut. Hal yang menarik adalah selain berisikan air 
di dalam cangkir-cangkir ini juga berisikan objek keramik dengan berbagai 
macam bentuk, seperti bentuk huruf dan angka contohnya yaitu work, art, 
3A07, play dan calm. Bentuk binatang contohnya seperti kupu-kupu. Ada 
juga bentuk persegi yang diberi relief gambar seperti wajah seniman yaitu 
Jenny Lee. Relief seorang pria dan ada pula relief kalimat seperti home 
sweet home. Berbagai bentuk ini diberi warna merah muda, hijau, kuning 
dan biru. 
       Cangkir berjumlah dua puluh enam ini  diletakkan dengan rapi di atas 
meja kayu berbentuk persegi panjang yang sudah dihaluskan dan diberi 
pelapis karena warnanya terlihat gelap. Pada bagian sisi meja kayu ini 
tidak diratakan sehingga terlihat lekukannya walaupun sedikit dan 
memiliki nilai indah dalam karya ini. Meja kayu ini lumayan besar 
sehingga bisa menampung ke dua puluh enam cangkir. 
       Cangkir-cangkir dalam karya ini disusun dengan cara dibagi pada 
bagian kanan sebelas buah dan pada bagian kiri sebelas buah. Pada bagian 
tengah diletakkan cangkir keramik berjumlah empat buah. Di bagian 
tengah juga diletakkan dua buah vas bunga ukuran kecil yang ditanami 
tumbuhan kaktus panjang dan tumbuhan kaktus bulat. 
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2. Bobot atau isi (content,substance) 
       Dalam karya ini, seniman ingin menampilkan hal-hal yang pernah 
dilaluinya dalam hidup seperti berkesenian, bekerja, jatuh cinta, masalah 
keuangan, kebahagiaan dan sebagainya. Karya berjudul Spirit in My Cups 
dalam bahasa Indonesia memiliki arti semangat di dalam cangkir-
cangkirku menjelaskan bahwa seniman Jenny Lee telah melalui berbagai 
macam hal. Permasalahan-permasalahan dalam hidup dianggap Jenny 
seperti meminum secangkir teh atau kopi. Meminum teh atau kopi sendiri 
bisa mengembalikan mood atau membangkitkan semangat. Sehingga dapat 
diartikan bahwa seniman memandang sebuah permasalahan di dalam 
kehidupannya sebagai suatu hal yang harus dinikmati dan menjadikannya 
sebuah motivasi untuk menyemangati diri-sendiri. 
       Pemakaian konsep karya ini dengan menggunakan sebuah meja kayu.  
Yang merupakan penggambaran diri manusia yang diatasnya dibebankan 
berbagai macam permasalahan ataupun berbagai hal yang dihadapi dalam 
kehidupan. Permasalahan ini divisualkan dengan cangkir yang berisi air 
dan berbagai macam bentuk yang menyangkut kehidupan. 
       Karakter dari kayu yang dijadikan meja sangat kokoh dan kuat, namun 
pada bagian sisi meja kayu tidak diratakan sehingga sisi tersebut terkesan 
meliuk. Hal itu menggambarkan kehidupan yang dinamis namun kuat 
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan berbagai permasalahan 
kehidupan yang dihadapi dan tidak terombang –ambing karena memiliki 
pendirian yang kokoh. 
       Warna putih pada cangkir dalam karya ini terlihat kontras dengan 
meja kayu yang berwarna coklat tua. Cangkir-cangkir ini diibaratkan 
sesuatu yang mengemas atau mewadahi berbagi macam permasalahan 
yang dihadapi. Objek yang diwadahi oleh cangkir ini berupa berbagai 
bentuk huruf, wajah, bangunan dan binatang. Di dalam cangkir juga berisi 
air yang memiliki sifat melarutkan, luwes dan tenang. Sehingga dalam 
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berbagai macam permasalahan yang dihadapi pasti ada jalan keluarnya dan 
dapat terselesaikan. 
       Warna dari berbagai bentuk keramik di dalam cangkir menggunakan 
warna-warna cerah seperti kuning, merah muda, hijau muda dan biru. Hal 
ini dikarenakan seniman ingin memandang semua permasalahan itu 
sebagai sesuatu yang menarik untuk dihadapi. Apabila kita menganggap 
masalah itu sebagai sesuatu yang mengerikan dan sulit dihadapi, maka 
permasalahan tidak akan pernah selesai dan akan bertambah banyak. 
       Pemilihan tanaman kaktus untuk diletakkan di atas meja sebagai 
hiasan adalah karena kaktus memiliki sifat kuat dan mampu bertahan. 
Dalam kehidupannya kaktus dapat bertahan hidup meskipun tanpa air 
dalam waktu yang lama. Seniman mengharapkan kita memiliki karakter 
seperti kaktus untuk menghadapi berbagai macam permasalahan sampai 
berhasil menemukan jalan keluar. 
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Gambar 9. Spirit in My Cups Detail 2 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penyajian karya ini diletakan sebuah meja yang terbuat dari kayu 
dengan bentuk persegi panjang dan memiliki ukuran yang lumayan besar 
dan diletakkan di tengah ruang pameran. Meja kayu ini diratakan dan 
dihaluskan serta dilapisi pada bagian permukaannya. Pada bagian pinggir 
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meja kayu ini dibiarkan melengkung-lengkung tanpa diratakan untuk lebih 
memperjelas unsur kayu dan menambah unsur keindahannya. 
       Diatas meja kayu disusun cangkir yang ukurannya lumayan besar 
terbuat dari keramik dengan warna putih. Cangkir keramik dengan jumlah 
dua puluh enam buah ini diletakkan dalam tiga bagian meja dengan posisi 
memanjang. Pada bagian kiri dan kanan diletakkan cangkir keramik 
berjumlah sebelas buah. Pada bagian tengah berjumlah empat buah. 
Bagian pegangan pada cangkir keramik ini di hadapkan pada arah yang 
sama yaitu ke arah kanan. 
       Cangkir yang berada di sebelah kanan pegangannya membelakangi 
dan cangkir di sebelah kiri posisi pegangannya menghadap penikmat seni. 
Cangkir keramik yang berada di tengah mengikuti cangkir keramik yang 
berada di bagian kiri penikmat. Cangkir-cangkir keramik ini berisi air dan 
bentuk-bentuk objek keramik seperti huruf-huruf dan binatang. Ada pula 
bentuk persegi yang di gambar dengan teknik relief. Pada bagian tengah 
meja terdapat dua vas bunga yang berisi tanaman kaktus. Pencahayaan 
pada karya ini berasal dari lampu yang posisinya tepat di atas karya 
sehingga bayangan yang ditimbulkan dari cahaya itu sedikit. 
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C. Kajian Estetika Karya Growth 
 
Gambar 10. Growth Detail 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Growth 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Wood 
Tahun  : 2017 
       Karya ini merupakan karya seni keramik yang dibuat oleh Jenny Lee. 
Karya berjudul Growth ini dipamerkan di Sangkring Art Space. Dalam 
pameran Adu Domba #7. Ukuran dari karya ini lumayan kecil. Menggunakan 
bahan dari tanah liat stoneware, gelasir dan kayu. Karya keramik ini 
diletakkan diatas footstage yang berada di ruang pameran. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Rupa dari karya keramik ini terdiri dari delapan buah objek karya. 
Tujuh diantaranya adalah karya berbentuk bunga dan satu berbentuk figur 
seorang wanita. Karya keramik ini berwarna putih. Karya ini diletakkan 
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diatas delapan balok kayu berwarna coklat tua yang tingginya berbeda-
beda. Apabila bentuk bunganya bertambah mekar maka balok kayunya 
semakin tinggi. 
       Karya ini mengangkat tema sebuah proses mekarnya bunga. Objek 
pertama dari karya ini terletak di ujung kanan karya. Objek ini berbentuk 
kuncup bunga yang sedikit mekar, diletakkan pada balok kayu yang paling 
rendah. Objek kedua dalam karya ini berada pada tingkat kedua setelah 
objek berbentuk kuncup yang sedikit mekar. Objek kedua ini, bentuk 
mahkota bunganya sedikit lebih merekah dan baloknya lebih tinggi dari 
objek yang pertama. Objek ketiga, mahkota dari bentuk bunganya lebih 
mekar dan baloknya lebih tinggi daripada objek yang kedua. Objek 
keempat, mahkota bunganya lebih merekah dan baloknya lebih tinggi 
daripada objek karya yang ketiga. 
       Objek kelima, mahkota bunganya terlihat lebih besar dan lebih 
merekah dari objek yang keempat. Baloknya lebih tinggi daripada 
tingkatan balok yang sebelumnya. Objek karya keenam, mahkotanya lebih 
lebar dan besar serta bentuknya semakin mendekati mekar sempurna. 
Tinggi dari baloknya lebih tinggi dari objek balok yang kelima. Objek 
selanjutnya adalah bentuk bunga ketujuh dan yang terakhir. Merupakan 
bentuk bunga yang mekar sempurna dengan bagian dalam bunga yang 
terlihat jelas. Tinggi dari baloknya sama dengan tinggi balok keenam. 
Objek kedelepan dan merupakan objek yang terakhir dari karya ini, 
merupakan figur dari perempuan yang sedang duduk bersimpuh dengan 
kedua tangan menelungkup di dada. Baloknya lebih tinggi dari objek-
objek yang sebelumnya. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Makna yang terkandung dalam karya ini adalah proses perubahan 
seorang wanita yang dianalogikan seperti bunga. Perubahan ini melalui 
beberapa fase atau tahapan untuk menjadi seorang wanita. Tahapan-
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tahapan yang terdapat dalam karya ini melalui tujuh proses. Dalam proses 
ini tahapan pertama berbentuk kuncup. Kuncup sendiri merupakan sebuah 
tunas yang belum berkembang, diibaratkan masih belum mengetahui dan 
masih belum bisa melakukan hal apapun. Itulah alasan kenapa dari kuncup 
dalam karya ini berada pada posisi paling rendah. 
       Tahapan-tahapan ini terus naik  dan mekar sampai pada akhirnya 
bunga yang ada pada karya tersebut mekar dengan sempurna. Bunga dapat 
berkembang atau mekar karena menerima beberapa rangsangan. 
Rangsangan dalam karya ini dianalogikan sebagai ilmu pengetahuan dan 
pergaulan yang bisa membuat bunga mekar. Entah rangsangan itu baik 
atau buruk, benar atau salah yang bisa membuat figur wanita di ujung 
karya itu memiliki karakter baik atau buruk. Seniman ingin menunjukkan 
bahwa dalam karya ini bunga tersebut menerima rangsangan dari hal-hal 
yang baik. Dalam karya berjudul growth ini, seniman ingin menunjukan 
sebuah proses tumbuh dan berkembangnya seorang wanita. 
       Warna dari semua objek karya ini berwarna putih, putih dipahami 
sebagai sesuatu yang suci, pencapaian diri maupun spiritualitas, 
kedewasaan, keperawanan dan kesempurnaan. Seniman ingin menunjukan 
bahwa karya keramik ini sebagai sebuah pencapaian diri dalam dunia 
spiritual dan menjadi seorang wanita yang sempurna. Terbebas dari 
perilaku dan sifat-sifat buruk yang dapat merusak diri. Pose dari figur 
wanita yaitu dengan bersimpuh, kedua tangannya mendelungkup di dada. 
Hal ini menjelaskan bahwa seorang wanita harus memiliki sifat rendah hati 
meskipun dia memiliki pengetahuan yang tinggi namun dia tetap terbuka 
untuk menerima saran dan masukan, tidak keras kepala, dan menghargai 
sesama. Itulah isi dari karya seni keramik berjudul Growth yang ingin 
ditunjukan oleh Jenny Lee kepada penikmat karya seni. 
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Gambar 11. Growth Detail 2 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penyajian karya seni keramik ini disajikan dengan sangat baik. 
Terlihat dari cara penyusunan objek karyanya yang disusun mulai dari 
balok kayu yang paling pendek. Pada bagian atasnya diletakan keramik 
berbentuk kuncup bunga kemudian di sampingnya diletakkan balok kayu 
yang lebih tinggi dan di letakkan karya keramik berbentuk bunga yang 
mahkotanya sedikit lebih merekah. Begitu seterusnya sampai pada balok 
ketujuh dengan bentuk bunga yang sudah mekar sempurna. Pada balok 
kayu yang ke delapan yaitu balok kayu yang paling tinggi dan terakhir, 
diletakkan keramik dengan figur seorang wanita yang sedang duduk 
bersimpuh dan menelungkupkan kedua tangannya di bagian dada. Karya 
ini diletakkan diatas footstage yang ada di ruang pameran. 
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D. Kajian Estetika Karya Flowery 
 
Gambar 12. Flowery Detail 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Flowery 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Wood 
Tahun  : 2017 
       Karya ini merupakan karya keramik Jenny Lee. Karya berjudul Flowery 
ini dipamerkan di Sangkring Art Space. Dalam pameran Adu Domba #7. 
Karya ini memiliki ukuran yang lumayan panjang. Dibuat dengan media 
tanah liat stoneware, gelasir dan kayu. Dibuat pada tahun 2017. Penempatan 
karya ini yaitu diletakkan pada dinding ruang pameran. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud dari karya ini menampilkan puluhan objek berbentuk bunga. 
Karya keramik ini di tempelkan pada bagian tengah papan kayu yang telah 
dihaluskan. Objek karya berbentuk bunga ini ditempelkan dengan posisi 
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rapat dan ditempelkan secara acak. Objek dari karya bunga ini memiliki 
ukuran yang berbeda-beda. Ada yang berukuran besar, sedang dan kecil. 
       Objek dari karya keramik ini memiliki warna yang berbeda-beda, ada 
yang berwarna merah, biru, kuning dan putih, ada juga objek yang 
memiliki dua warna seperti warna putih dengan garis-garis warna biru, 
kuning ataupun merah. Bunga-bunga ini di tempelkan diatas papan kayu 
yang telah dihaluskan namun pada bagian sisi papan kayu tersebut 
dibiarkan melekuk-lekuk tanpa diratakan. 
       Bentuk dari objek bunga ini bermacam-macam. Mulai dari yang 
berbentuk bidang organik yang luwes melekuk-lekuk. Lekukannya juga 
bermacam-macam ada yang hampir menyerupai lingkaran, ada yang 
melekuk kebagian luar dan ada yang melekuk ke bagian dalam objek. Ada 
objek bunga yang tinggi dan ada yang rendah. Seluruh objek dalam karya 
ini menempel pada papan kayu. Semua objeknya juga disebar secara acak. 
Warna dari objek karya ini juga disebar secara acak sehingga yang melihat 
karya ini akan terpesona dengan berbagai macam warna yang disusun 
berdekatan dan acak. 
       Papan kayu pada karya ini memiliki lekukan yang cukup tajam pada 
bagian atas dan lekukan yang tenang pada bagian bawah. Warna papan 
kayunya yang coklat terlihat kontras dengan dinding tempat menempel 
papan itu. Lekukan yang tajam terlihat seperti sengaja di tonjolkan oleh 
seniman karena posisi dari objek keramiknya yang terlihat di susun pada 
bagian bawah papan kayu tersebut. Karya ini memiliki tekstur yang halus, 
baik dari papan kayunya maupun objek karyanya. Karena karya keramik 
ini telah melalui tahap penggelasiran sehingga apabila di raba akan terasa 
halus dan licin. 
       Bentuk karya keramik berjudul flowery ini merupakan bentuk karya 
tiga dimensi yang memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi. Ruang dalam 
karya ini merupakan ruang nyata yang dapat disentuh, diraba dan 
dipegang. Pengulangan dalam karya ini adalah proses pembentukan objek-
95 
 
 
objek karya dari dasar berbentuk lingkaran yang disusun secara bebas. 
Kesederhanaan bentuk terlihan dari bentuk karyanya yang melengkung 
tidak menentu. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Makna dalam karya ini yang ingin ditampilkan oleh seniman adalah 
sebuah kebersamaan. Terlihat jelas dengan berbagai macam bentuk dari 
objek karya keramik ini yang di tempelkan secara acak dan rapat serta 
tidak dibeda-bedakan berdasarkan warna ataupun bentuk. Semua objeknya 
berbaur menjadi satu, tinggi rendah, lebar tipis, kecil besar, semuanya 
menyatu dan saling mengisi. 
       Berbagai bidang organik ini menggambarkan keluwesan berbagai sifat 
dari objek dalam karya ini yang dapat saling memahami satu sama lain. 
Warna objek dari karya ini yaitu merah menggambarkan dari sifat manusia 
yang pemarah dan hasrat. Warna kuning yang ceria dan semangat. Warna 
biru yang tenang,  lembut dan kalem. Warna putih yang berwibawa dan 
sederhana. Warna coklat dari papan kayu diibaratkan sebagai tanah. 
Sebuah tempat yang mereka pijak, tempat dimana warna-warna ini saling 
berbagi dan mengerti. Semua hal ini dianalogikan seperti keluarga, 
tetangga maupun kerabat yang jaraknya berdekatan. 
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Gambar 13. Flowery Detail 2 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penyajian dalam karya ini cukup menarik yaitu papan kayu yang 
sudah dihaluskan dengan ukuran yang lumayan panjang. Dengan 
membiarkan lekukan yang alami dan cukup tajam pada sisi atas dan 
lekukan sederhana pada bagian sisi bawah papan kayu tersebut. Papan 
kayu ini dipasangkan pada dinding ruang pameran yang cukup luas 
sehingga karya ini terlihat pas pada dinding ruangan pameran tersebut. 
       Pada permukaan papan kayu ditempelkan karya-karya keramik 
berbentuk bunga dengan posisi cukup rapat. Objek bernbentuk bunga ini 
disusun memanjang mengikuti panjang dari papan kayu yang dipasang 
pada dinding ruang pameran dengan berbagai bentuk dan ukuran. Seperti 
objek yang berukuran besar, kecil, tinggi, sedang, pendek, lebar dan 
mengerucut. Objek karya keramik ini berwarna merah, kuning, biru dan 
putih. Selain itu ada objek yang memiliki dua warna seperti warna putih 
dengan garis biru, garis merah ataupun garis kuning. Pencahayaan berasal 
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dari sorot lampu dari bagian atas ruangan. Disorotkan dengan arah 
diagonal sehingga terlihat objek dengan jelas dan dengan bayangan hitam 
yang terlihat tepat pada bagian bawah objek. 
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E. Kajian Estetika Karya Life 
 
Gambar 14. Life Detail 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Life 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Wood 
Tahun  : 2017 
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       Karya ini merupakan karya keramik dari Jenny Lee. Karya berjudul Life 
ini dipamerkan di Sangkring Art Space. Dalam pameran Adu Domba #7. 
Karya ini dibuat pada tahun 2017. Media yang digunakan adalah tanah 
liatmstoneware, gelasir dan kayu. Penempatan karya ini berada di tengah 
ruang pameran dengan digantung menggunakan tali. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud dari karya berjudul life ini adalah karya seni keramik 
berbentuk bunga. Karya bunga ini berjumlah sekitar seratus dua belas 
bunga. Tumbuh diatas batang pohon yang telah di potong setengah dan 
digantung. Batang pohon tersebut berjumlah delapan batang. Karya 
keramik berbentuk bunga yang ditempelkan pada satu batang pohon 
terdapat sekitar empat belas bunga. Baik bunga yang berukuran besar, 
sedang maupun kecil, semuanya ditempelkan secara acak. Karya 
berbentuk bunga ini disusun dari yang berukuran besar, sedang dan kecil 
di permukaan setiap batang pohon. Disusun secara acak namun tidak ada 
wilayah yang kosong dalam penempatan objek bunga dipermukaan batang 
pohon yang sudah dipotong tersebut. 
       Dalam karya ini, terjadi keselarasan antar objek keramik berbentuk 
bunga dengan batang pohon. Karena diantara keduanya tidak nampak 
adanya unsur-unsur yang saling bertentangan. Penonjolan dalam karya ini 
terdapat pada objek karya berbentuk bunga yang berada diatas batang 
pohon sehingga bisa mengalihkan perhatian para penikmat seni. Terutama 
objek bunga yang berukuran besar, objek tersebut terlihat paling nenonjol. 
Keseimbangan terlihat dari batang pohon yang pada bagian atas kiri dan 
kanannya ditempelkan objek bunga yang berukuran besar dan kecil yang 
terlihat sama rata dan tidak terkesan berat sebelah. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Makna atau isi yang terkandung di dalam karya ini memiliki suasana 
yang hidup. Karena dari sesuatu yang sudah mati, disimbolkan dengan 
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batang pohon yang dipotong dan ditempatkan dengan posisi horizontal. 
Akan tumbuh atau akan hidup sesuatu yang baru yaitu dengan tumbuhnya 
bunga-bunga berwarna hijau dari kulit pohon tersebut. 
       Selain itu, untuk menambahkan kesan hidup dari objek berbentuk 
bunga tersebut yaitu dengan menggunakan warna hijau. Warna hijau 
sendiri memiliki makna sebuah kehidupan dan sesuatu yang tumbuh. 
Sedangkan warna dari batang pohon itu adalah coklat tua yang memiliki 
makna sekarat dan akan kembali ke bumi. Objek karya dengan bentuk 
bunga ini memiliki ukuran yang berbeda-beda. Seperti bunga yang sudah 
tua memiliki ukuran besar dan bunga yang masih muda berukuran kecil. 
Hal tersebut seperti sebuah kehidupan dari manusia. 
       Pesan yang ingin disampaikan oleh seniman dalam karya ini bahwa 
dalam setiap kematian pasti akan banyak bermunculan kehidupan yang 
baru. Hal tersebut menjadi bagian di dalam sebuah proses kehidupan. 
Seperti yang terkandung dalam istilah mati satu tumbuh seribu, 
menegaskan kepada kita bahwa meskipun kita kehilangan satu hal yang 
berarti di dalam hidup kita, maka yakinlah hal-hal baru yang lebih baik 
akan muncul di dalam kehidupan kita di masa depan. 
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Gambar 15. Life Detail 2 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penyajian dalam karya ini yaitu delapan buah batang pohon yang telah 
dipotong dengan ukuran panjang tertentu dan batang pohon tersebut 
dipotong hanya pada bagian tengah. Pada potongan batang pohon tersebut 
ditempelkan  karya-karya keramik dengan bentuk bunga yang memiliki 
ukuran yang berbeda-beda. Hal itu dimaksudkan untuk memenuhi seluruh 
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bagian ruang pada kulit pohon kayu tersebut. Karya berbentuk bunga 
tersebut ditempelkan pada permukaan bagian atas dan samping karena 
bentuk dari batang pohon tersebut melengkung ke atas. 
       Batang pohon ini diletakkan dengan posisi permukaan kulit pohon 
menghadap ke atas dan bagian permukaan pohon yang sudah dipotong 
menghadap ke bawah. Karya berbentuk bunga berwarna hijau ditempelkan 
dengan jumlah empat belas bunga dalam setiap batang pohon. Karya 
berjudul Life ini digantungkan dibagian tengah ruang pameran. Ketinggian 
karya ini disesuaikan dengan rata-rata tinggi penikmat seni yang datang 
dalam pameran. Karyaseni keramik ini digantung dengan menggunakan 
tali transparan agar tidak terlalu terlihat dan tidak mengganggu penikmat 
yang sedang menikmati visual dari karya ini. 
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F. Kajian Estetika Karya House 
 
Gambar 16. House 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : House 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Engobe 
Tahun  : 2008 
       Karya keramik dengan judul House ini dibuat dengan media tanah liat 
stoneware, gelasir dan engobe. Karya ini dibuat oleh Jenny Lee pada tahun 
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2008. Ukuran karya keramik ini lumayan kecil. Penempatan karya keramik 
ini diletakkan diatas footstage. 
1. Wujud atau rupa (Appearance) 
       Wujud dalam karya keramik berjudul House ini adalah tiga objek 
karya keramik yang disusun dari bawah. Bentuk-bentuk dari karya tersebut 
seperti batu dengan bentuk organik berwarna hitam dengan ukuran paling 
besar jika dibandingkan dengan objek-objek karya yang berada diatasnya. 
Pada permukaan objek batu ini terlihat garis ukiran dengan penggunaan 
garis panjang, pendek dan gabungan dari beberapa garis sehingga 
menghasilkan visual dari rumah, rumput, ayam, pohon dan awan. 
       Objek kedua juga memiliki bentuk seperti batu berwarna hitam. 
Namun objek batu ini memiliki ukuran yang lebih kecil yaitu kurang lebih 
setengah dari objek yang berada dibawahnya dan memiliki bentuk organik. 
Objek karya ini terlihat memiliki tekstur, berbeda dengan objek yang 
berada di bawahnya yang halus, objek karya ini terasa sedikit kasar. Objek 
karya keramik ini terlihat memiliki beberapa lubang dengan bentuk 
lingkaran. salah satu lubangnya memiliki ukuran paling besar, dan lubang 
yang lainnya berukuran cukup kecil. 
       Objek karya selanjutnya memiliki bentuk seperti rumah. Dengan 
bangun ruang balok berwarna putih dan pada beberapa bagian pada sisi 
balok tersebut ditambahkan dengan tiga buah persegi berwarna hitam. 
Diatas balok tersebut juga dibuat bentuk limas berwarna merah yang 
menempel dengan balok berwarna putih tersebut. Pada bagian bawah 
bentuk rumah berwarna putih tersebut terdapat objek tipis yang berwarna 
hitam. 
       Keselarasan terjadi pada karya ini karena tidak adanya unsur yang 
saling bertentangan. Semua objek dalam karya ini tersusun secara 
harmonis. Mulai dari objek karya paling bawah dan paling besar, sampai 
pada objek karya paling atas yang memiliki ukuran paling kecil. 
Penonjolan pada karya ini terlihat pada bagian atas yaitu objek berbentuk 
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rumah. Objek karya ini memiliki warna yang kontras dengan objek yang 
lebih besar yang berada dibawahnya. Garis-garis yang membentuk rumah 
pada objek paling besar yaitu sebagai hiasan agar objek tersebut tidak 
monoton dengan warna hitam. Keseimbangan dalam karya ini terjadi pada 
objek besar pada bagian bawah dan objek kecil pada bagian atas. Serta 
sebelah kiri terasa berisi dan sebelah kanan terasa kosong sehingga sangat 
terasa keseimbangan pada objek karya seni keramik tersebut. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Suasana yang ditampilkan dalam karya ini adalah suasana kerinduan. 
Seniman ingin menyampaikan bahwa rumah atau kampung halaman 
adalah tempat kembali bagi orang-orang yang pergi merantau. Meskipun 
untuk bisa pulang ke kampung halaman sangat sulit karena tuntutan dari 
pekerjaan ataupun pendidikan. Seperti yang divisualkan di dalam karya 
ini, lokasi rumah yang berada di tempat tinggi dan terhalang oleh batu 
besar. Serta tidak adanya jalan untuk bisa sampai ke rumah tersebut. 
Keinginan pulang hanya bisa menjadi angan-angan saja karena memang 
belum ada kesempatan untuk bisa pulang. Garis yang membentuk gambar 
rumah dan keadaan sekitarnya pada objek batu yang paling besar seperti 
menggambarkan sebuah angan-angan kita ketika memikirkan bagaimana 
keadaan di rumah. 
       Penggunaan warna pada objek batu besar yang terletak paling bawah 
dan batu yang posisinya di bagian tengah, keduanya berwarna hitam 
mewakili sebuah perasaan yang dalam akan kerinduan. Hanya bisa 
membayangkan keadaan rumah di dalam angan-angan saja. Objek batu 
yang memiliki lubang, mewakili hati yang meskipun terlihat kuat dan tegar 
tetapi tetap bisa berlubang karena sebuah kerinduan yang sangat 
mendalam. Warna rumah dengan warna putih memiliki arti keamanan dan 
kedamaian. Karena memang sebuah rumah itu merupakan tempat yang 
paling aman dan nyaman serta bisa menimbulkan kedamaian dan 
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ketenangan maupun kebahagiaan. Pada bagian atap rumah yang berwarna 
merah diartikan sebagai sebuah pencapaian dari tujuan dengan posisi 
berada di atas lebih menonjolkan bahwa rumah adalah tujuan kita untuk 
bisa pulang. 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penampilan dari karya berjudul House ini adalah sebuah karya 
keramik yang diletakkan diatas footstage. Dengan penyusunan bagian-
bagian karya tersebut dimulai dari posisi yang paling bawah yaitu objek 
berbentuk batu. Berwarna hitam dengan tekstur halus dengan penambahan 
unsur garis yang menciptakan suatu gambar dengan bentuk rumah beserta 
keadaan sekitarnya yaitu rumput, pohon, ayam dan awan. 
       Objek karya kedua, ukurannya setengah kali lebih kecil dan 
ditempatkan pada bagian kiri atas dari objek batu dengan ukuran besar. 
Objek karya berbentuk batu yang kedua ini teksturnya lebih terasa serta 
memiliki beberapa lubang yang berukuran kecil pada bagian bawah dan 
satu lubang dengan ukuran besar pada bagian tengah. 
       Ketiga merupakan objek paling atas, objek tersebut memiliki bentuk 
ruang balok yang membentuk sebuah rumah. Balok tersebut diberi 
tambahan bidang berbentuk persegi berwarna hitam pada bagian sisi-
sisinya, serta bagian atap yang berwarna merah pada bagian atas. 
Pencahayaan pada karya ini berasal dari sorot lampu yang berada di atas. 
Dengan posisi penerangan diagonal dari atas dan posisi karya yang terletak 
pada sisi ruang pameran maka pencahayaan hanya menyoroti bagian depan 
atas dari karya seni keramik tersebut. 
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G. Kajian Estetika Karya A Gift 
 
Gambar 17. A Gift 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : A Gift 
Ukuran  : 45x45cm 
Media  : Polymer Clay, Paper 
Tahun  : 2013 
       Karya seni keramik ini berjudul A Gift yang dibuat oleh Jenny Lee pada 
tahun 2013. Karya keramik ini memiliki ukuran sisi-sisinya yaitu 45x45cm. 
Dalam pembuatan karyanya Jenny Lee menggunakan media polymer clay dan 
kertas berwarna putih. Pemasangan karya keramik ini yaitu ditempelkan pada 
dinding ruang pameran. 
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1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud dari karya ini yaitu sebuah keramik yang memiliki bentuk dua 
dimensi. Bentuknya seperti siluet yang membentuk figur seorang wanita 
dengan posisi menghadap ke arah kanan, hal ini dibuktikan dengan bagian 
rambut yang panjangnya sampai ke leher. Bagian perut dalam karya ini 
yang besar dengan posisi tangan yang memegangi pinggang persis seperti 
pose seorang wanita yang sedang mengandung. Pada bagian bawah dari 
figur wanita ini yang terletak disekitar bagian paha ada bentuk yang 
menyerupai mahkota bunga. Figur wanita dari karya ini berwarna coklat 
dan pada bagian mahkota bunga berwarna coklat tua atau hitam. Pada 
bagian badan dan rambut dari figur wanita ini terdapat ornamen garis yang 
membentuk gambar anjing, pohon, burung, awan, matahari, daun, bunga, 
serta kalimat beauty. 
       Pada bagian samping kiri dan samping kanan dari figur wanita hamil 
ini ada objek yang berbentuk pohon, tanaman merambat dan daun. Serta 
objek berbentuk bunga pada bagian bawah. Ada satu objek berbentuk 
burung. Objek-objek dari karya ini terbuat dari kertas yang berwarna putih. 
       Penonjolan dari karya ini terlihat jelas pada figur wanita yang sedang 
mengandung. Keseimbangan dalam karya ini didapat dari pose wanita 
dengan perut buncitnya yang menghadap ke arah kanan namun bagian 
tangannya memegang pinggang di sebelah kiri, sehingga figur wanita 
tersebut terlihat seimbang. Keseimbangan juga nampak pada objek 
berbentuk pohon yang terbuat dari kertas yang berada pada bagian sisi kiri 
dan sisi kanan dari figur wanita tersebut. 
       Karya seni ini memiliki tekstur karena adanya ornamen pada figur 
wanita yang sedang mengandung. Ornamen tersebut berupa garis yang 
dibuat pada permukaan karya ini. Meskipun ada sedikit dari karya keramik 
ini yang memiliki tekstur halus. 
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2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Suasana yang ingin ditampilkan oleh seniman dalam karya ini ialah 
kebahagiaan, permohonan dan harapan. Hal tersebut dikarenakan pada 
waktu itu seniman akan segera mendapatkan hadiah yang luar biasa dan 
sangat berarti dalam hidupnya. Nampak jelas dalam karya ini figur seorang 
wanita yang sedang mengandung dengan perut yang sudah besar terlihat 
berat membawa calon bayi. Hal ini diungkapkan dengan posisi tangan 
memegang pinggang. Namun wanita ini tetap tegar dengan posisi wajah 
yang memandang lurus ke depan seakan sedang membayangkan ketika 
buah hati telah lahir ke dunia. 
       Figur wanita dengan warna coklat memiliki makna sebuah kejadian 
khusus yang akan terjadi yaitu proses kelahiran. Warna hitam pada bagian 
bawah figur wanita dengan bentuk bunga melambangkan sebuah 
perlindungan kepada tuhan. Hal ini dimaksudkan agar proses persalinan 
dapat berjalan dengan lancar dan selamat. Ornamen garis pada figur 
seorang wanita menyimbolkan kegiatan yang dilakukan oleh wanita ketika 
menunggu kelahiran buah hatinya. Warna putih pada objek karya 
berbentuk pohon, daun dan bunga melambangkan kehidupan yang suci 
dengan akan lahirnya seorang bayi. Bayi sendiri memiliki kehidupan yang 
suci karena dipercaya bayi yang baru lahir tidak mempunyai dosa. 
       Pesan seniman dalam karya berjudul A Gift merupakan pengalaman 
pribadinya yang menanti kelahiran sang buah hati. Seniman berpendapat 
bahwa kehamilan itu merupakan sebuah pemberian, sebuah anugerah yang 
sangat diidamkan dari yang maha kuasa untuknya. Hal tersebut harus 
disambut dengan penuh syukur dan suka cita. 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penyajian dalam karya ini yaitu sebuah karya keramik yang proses 
pembuatannya menggunakan teknik lempeng yang kemudiam dibuat figur 
wanita dan diberi ornamen garis sehingga menjadi sebuah objek pada figur 
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wanita tersebut. Karya ini dipasang pada dinding ruang pameran dengan 
ditambahkan objek lain yang terbuat dari kertas. Kertas ini dipotong 
dengan pisau pemotong dan jadilah objek pohon, daun, bunga dan burung. 
Kertas ini dipasang dengan menggunakan bahan perekat khusus sehingga 
dapat menempel pada dinding ruang pameran. 
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H. Kajian Estetika Karya Happy B’day 1 
 
Gambar 18. Happy B’day 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Happy B’day 1 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Wood 
Tahun  : 2008 
       Karya seni keramik ini berjudul Happy B’day 1 dibuat oleh Jenny Lee 
pada tahun 2008. Ukuran karya keramik ini cukup kecil. Dalam 
pembuatannya karya ini menggunakan media tanah liat stoneware, gelasir 
dan kayu. Pemasangan karya keramik ini diletakkan diatas footstage. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Rupa pada karya berjudul Happy B’day 1 ini terlihat dua pasang 
bentuk sepatu yang terbuat dari keramik dan berukuran sangat kecil. 
Ukuran sepatu ini dibuat untuk anak balita yang masih berusia beberapa 
bulan. Objek sepatu ini berwarna merah muda yang dibawahnya 
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diletakkan papan kayu dengan bentuk persegi. Sepasang objek sepatu yang 
berada di sebelah kiri dan kanan memiliki ukuran yang sama. Kedua objek 
karya ini memiliki kesan seperti satu pasang sepatu balita yang 
disandingkan dengan dan menjadi refleksi dari sebuah cermin yang benar-
benar mirip seperti aslinya. 
       Hal yang membedakan antara objek karya sebelah kiri dan objek 
karya sebelah kanan adalah adanya dua figur boneka beruang yang terletak 
pada sepasang sepatu yang berada di sebelah kiri. Figur boneka beruang 
dengan ukuran yang sangat kecil ini berjumlah dua ekor, terlihat sangat 
lucu dan imut. Salah satu figur boneka beruang berada di dalam sepatu 
kanan dan hanya terlihat setengah badan. Figur boneka beruang ini 
menghadap ke arah depan. Figur boneka beruang yang satunya berada di 
sepatu kiri dan terlihat sedang duduk santai sambil bersandar pada salah 
satu sepatu balita tersebut. Kedua figur boneka beruang ini berwarna putih 
atau krim. Objek pada karya ini memiliki tekstur halus, baik pada kedua 
pasang sepatu, boneka beruang, maupun kayu. 
       Penonjolan pada karya ini terlihat jelas pada sepasang sepatu yang 
terdapat figur boneka beruang. Sehingga perhatian penikmat seni akan 
tertuju pada objek karya yang terdapat figur boneka beruang. Penataan dari 
karya keramik ini terasa seimbang dengan bentuk objek sepatu yang sama 
persis. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Suasana yang disampaikan seniman dalam karya ini yaitu sebuah 
kegembiraan dan rasa syukur. Karena bayi perempuan dari seniman telah 
berulang tahun dan bertambah usia. Selain itu, seniman sangat menyukai 
benda-benda mungil milik anaknya seperti pakaian, sepatu, dan asesoris 
bayi sehingga seniman membuat karya Happy B’day 1 yang terinspirasi 
dari sepatu bayinya. Karya dengan bentuk sepatu ini memiliki makna 
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sebuah harapan agar buah hatinya bisa cepat berjalan dan bisa berjalan 
kesana kemari dengan riang gembira. 
       Makna dari sepatu yang berwarna merah muda atau pink ini adalah 
cinta dan kasih serta sifat feminin yang diberikan seorang ibu untuk 
melindungi kaki anaknya dari berbagai macam hal seperti duri yang dapat 
menyakiti, batu yang dapat melukai dan membuat kaki anaknya berdarah. 
Kaki juga merupakan anggota tubuh yang vital, karena dengan kaki kita 
bisa berjalan atau pergi kemana saja. Dalam karya ini, sepatu disimbolkan 
sebagai sebuah wujud perlindungan agar anaknya bisa melangkah maju 
menuju masa depan. 
       Objek karya dengan figur boneka beruang berukuran kecil ini 
memiliki makna sesuatu yang lucu dan imut sekaligus kuat dan berani. 
Seperti seekor beruang yang berada di alam liar, dia dapat bertahan hidup. 
Beruang sendiri sangatlah lucu dan sering dianalogikan dengan gambaran 
mahluk yang memiliki sifat ramah dan berbadan gendut. Warna dari 
beruang ini yaitu krem, yang merupakan simbol dari persahabatan dan 
kerja keras. Harapannya agar suatu hari nanti anak dari seniman ini 
memiliki karakter pekerja keras dan bisa bersahabat dengan siapa saja. 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penyajian dalam karya keramik ini sangat menarik. Dengan 
pemakaian footstage yang diatasnya diletakkan dua papan persegi dengan 
ukuran yang sama, kemudian diatas kedua papan kayu persegi tersebut 
masing-masing diletakkan sepasang sepatu bayi berukuran kecil yang 
terbuat dari keramik. Papan kayu dengan bentuk persegi memiliki warna 
coklat. Sedangkan warna sepatu bayi yang terbuat dari keramik memiliki 
warna merah muda. 
       Pada sepasang sepatu yang berada di sebelah kiri diletakkan dua figur 
boneka beruang berukuran kecil dengan warna krem. Salah satu figur 
boneka beruang ini dimasukkan ke dalam sepatu kanan dan hanya terlihat 
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setengah badannya dan menghadap ke depan. Figur boneka beruang yang 
lain duduk dan bersandar pada bagian depan sepatu bayi yang terbuat dari 
keramik tersebut. Pencahayaan pada karya tersebut berasal dari lampu 
yang menyorot dari arah depan atas dengan garis diagonal. Sehingga 
bayangan dari objek karya keramik tersebut terlihat pada bagian belakang 
karya. 
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I. Kajian Estetika Karya Friend 
 
Gambar 19. Friend 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Friend 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze, Wood 
Tahun  : 2008 
       Karya seni keramik ini dibuat oleh seniman Jenny Lee pada tahun 2008 
dan diberi judul Friend. Karya ini berukuran cukup kecil. Dibuat dengan 
media tanah liat stoneware, gelasir dan kayu. Karya keramik ini diletakkan 
diatas footstage dalam ruang pameran. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud dalam karya keramik ini memiliki bentuk dua figur wanita 
yang duduk diatas kursi berbentuk tabung. Kedua kursi berbentuk tabung 
memiliki ketinggian yang berbeda. kedua figur wanita ini terlihat sedang 
mengobrol satu sama lain. Salah satu figur wanita dengan posisi duduk 
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lebih rendah memiliki rambut pendek sedikit diatas leher, memakai 
pakaian terusan sampai dibawah lutut. Posisi kaki dari figur wanita ini 
disilangkan dengan posisi kaki kiri berada diatas kaki kanan. Kedua 
tangannya memegangi lutut kaki sebelah kiri. 
       Objek lainnya adalah figur wanita dengan posisi duduk lebih tinggi. 
Memiliki rambut cukup panjang sampai leher juga memakai pakaian 
terusan sampai betis. Posisi duduk dari figur wanita ini terlihat sedikit 
kaku. Karakter dari figur wanita ini sangat feminin karena kedua 
tangannya memegang lutut. Kedua objek dari karya ini saling berhadapan 
namun tidah saling menghadapkan badannya satu sama lain. Kedua figur 
wanita tersebut hanya melihat keatas. Kedua figur wanita dalam karya ini 
diletakkan di atas papan kayu dengan bentuk persegi. 
       Penonjolan yang terdapat dalam karya ini yaitu pada figur wanita 
dengan posisi duduk lebih rendah dari figur wanita disampingnya. 
Penonjolan ini dikarenakan posisi kaki dari figur wanita yang duduk lebih 
rendah menarik perhatian para penikmat seni. Keseimbangan dalam karya 
ini terlihat dari kedua figur wanita dengan posisi duduk lebih rendah dan 
lebih tinggi. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Suasana yang diungkapkan dalam karya berjudul Friend ini adalah 
suka cita. Karya ini menceritakan sebuah kisah persahaban dari dua orang 
wanita yang memiliki perbedaan karakter. Namun kedua wanita ini selalu 
berbagi pengalaman dan cerita satu sama lain. Hal tersebut dibuktikan 
dengan posisi duduk dari kedua figur wanita dalam karya ini yang saling 
berhadapan sehingga memberikan kesan kedua figur wanita tersebut 
sedang asik mengobrol. 
       Posisi duduk lebih tinggi ataupun lebih rendah menyimbolkan status 
sosial. Seniman ingin menyampaikan bahwa status sosial bukanlah 
halangan bagi setiap orang untuk berteman. Asalkan setiap orang bisa 
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saling mengerti dan memahami, maka hal apapun tidak akan menjadi 
sebuah masalah. Seorang sahabat pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan, namun hal itu bukanlah masalah. Kelebihan dan kekurangan 
ini disimbolkan dengan posisi duduk mereka yang berbeda. 
       Objek karya dengan figur wanita ini memiliki warna merah muda 
yang menyimbolkan sebuah persahabatan. Selain itu, warna merah muda 
memiliki arti sebuah kepercayaan. Hal yang paling penting dalam 
hubungan persahabatan bukan hanya soal melakukan apapun bersama-
sama melainkan kita bisa memberikan rasa percaya kita sepenuhnya 
kepada seorang sahabat tanpa adanya saling curiga. 
 
3. Penampilan dan penyajian (presentation) 
       Dalam karya keramik ini terdapat dua figur wanita yang diletakkan 
diatas papan kayu berbentuk persegi. Figur wanita pertama dengan kursi 
paling tinggi dan pose duduk yang terlihat kaku diletakkan di sebelah kiri 
dengan posisi dari figur wanita ini menghadap ke kanan. Figur wanita 
kedua yaitu wanita yang duduk dengan kursi pendek. Terlihat posisi duduk 
dari figur wanita ini lebih bebas dengan menyilangkan kaki kiri diatas kaki 
kanannya. Objek karya berupa figur wanita ini diletakkan di sebelah kanan 
menghadap kearah kiri. Kedua figur ini tidak saling berhadapan secara 
langsung. 
       Pada bagian bawah objek karya ini diletakkan satu buah papan kayu 
yang sudah dihaluskan. Papan kayu ini memiliki bentuk belah ketupat 
sehingga menjadi alas untuk figur wanita yang cukup menarik dalam karya 
keramik ini. Karya keramik dengan judul Friend ini diletakkan diatas 
footstage berbentuk persegi dengan ketinggian yang sesuai dengan tinggi 
badan rata-rata penikmat karya seni. 
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J. Kajian Estetika Karya Kitchen 
 
Gambar 20. Kitchen Detail 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Kitchen 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Glaze 
Tahun  : 2008 
       Karya keramik ini dibuat oleh Jenny Lee pada tahun 2008 dan diberi 
judul Kitchen. Karya ini berukuran sedang dan disusun memanjang. Karya ini 
dibuat dengan menggunakan media tanah liat stoneware dan gelasir. 
Penempatan karya keramik ini dengan cara digantungkan pada dinding ruang 
pameran. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Dalam karya berjudul Kitchen ini terdapat beberapa bentuk karya. 
Seperti objek dengan bentuk piring yang diatasnya diletakkan sayuran, 
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kacang dan ikan, objek berbentuk pisau pemotong, botol minuman, 
mangkuk, sendok, spatula, talenan gelas dan juga teko. Karya keramik ini 
digantungkan satu-persatu dengan ketinggian yang sama. Objek karya ini 
diletakan berjajar dan disusun dari kiri yaitu botol. Objek karya dengan 
bentuk botol ini terlihat seperti botol anggur yang disajikan sebagai 
minuman. Selanjutnya objek berbentuk mangkuk dan sendok yang 
digantung dengan jarak yang berdekatan. Lalu ada objek karya berbentuk 
pisau pemotong dan piring kecil. Diatas piring kecil diletakkan sepotong 
kecil daging. Kemudian ada objek dengan bentuk piring. Diatas piring 
tersebut diletakkan beberapa sayuran, biji-bijian dan ikan serta ditaburi 
dengan saus warna hijau. Lalu objek dengan bentuk seperti sumpit yang 
digunakan sebagai alat untuk makan. Kemudian objek berbentuk gelas 
yang digunakan untuk minum anggur dari botol yang disimpan paling kiri. 
Disamping objek gelas ada objek berbentuk talenan yang digunakan 
sebagai alas untuk memotong bahan masakan. Diatas talenan diletakkan 
bahan makanan yang sudah dipotong. Selanjutnya objek piring dengan 
ukuran sedang dan diletakkan sedikit makanan. Selanjutnya objek 
berbentuk teko yang digunakan untuk menuangkan air. 
       Keselarasan terjadi antara objek-objek karya keramik ini dengan tidak 
terlihat adanya bagian yang saling bertentangan. Semuanya bersatu dalam 
keharmonisan. Penonjolan dalam karya ini terlihat pada bagian objek yang 
disorot oleh lampu yaitu pada bagian piring yang berisi ikan dan sayuran. 
Pencahayaan ini menonjolkan objek dari karya ini. Keseimbangan dalam 
karya ini yaitu objek yang digantung disusun secara horizontal. Apabila 
piring yang berisi ikan dan sayuran menjadi titik tengah maka karya ini 
bisa dikatakan seimbang karena jumlah objek pada sisi kiri dan kanan 
hampir sama. 
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2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Isi atau pesan yang disampaikan oleh seniman dalam karya ini terlihat 
jelas dengan  kegiatan memasak di dapur. Berbagai alat dan bahan yang 
terdapat dalam karya ini yang menjadikannya terasa seperti suasana 
memasak. Untuk dapat membuat satu piring makanan yang terdiri dari 
sayur dan ikan, dibutuhkan banyak bahan serta alat yang digunakan. 
Dalam visual karya tersebut, disamping kiri dan kanannya terdapat 
beberapa objek karya dengan bentuk alat-alat memasak. Alat masak 
tersebut terkesan kotor karena sisa-sisa dari bahan makanan yang telah 
digunakan untuk membuat masakan. 
       Warna dari objek-objek yang ada pada karya ini yaitu berwarna merah 
muda. Warna merah muda dapat menunjukan niat baik yang ingin 
disampaikan seniman untuk suami dan anak-anaknya. Salah satu cara yang 
sederhana yaitu dengan menghidangkan masakan yang dibuat dengan 
penuh cinta dan kasih sayang dalam setiap proses memasaknya. Dalam 
karya berjudul Kitchen ini, seniman ingin menyampaikan pesan kepada 
para wanita yaitu dalam setiap pekerjaan apapun baik itu memasak atau 
membersihkan rumah, maka lakukanlah dengan penuh cinta dan kasih 
sayang agar keluarga terasa nyaman dan tentram. 
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Gambar 21. Kitchen Detail 2 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penampilan dari karya ini yaitu tiga belas objek karya keramik yang 
diletakkan secara berjajar dari kiri dengan objek keramik berbentuk botol. 
Objek dengan bentuk mangkuk dan sendok. Objek berbentuk piring kecil 
dan pisau pemotong. Objek keramik berbentuk piring yang besar dan 
diatas piring tersebut diletakkan beberapa sayur dan satu ekor ikan serta 
dituangkan saus diatasnya. Saus tersebut merupakan lelehan kaca akibat 
dari pembakaran gelasir. Objek karya selanjutnya yaitu berbentuk seperti 
sumpit. Lalu ada objek karya dengan bentuk gelas minum. Objek karya 
berbentuk talenan dan diatasnya ada sisa-sisa bahan masakan. Kemudian 
objek berbentuk piring yang diatasnya terdapat sisa bahan masakan. 
Terakhir objek karya keramik berbentuk seperti teko atau poci. 
       Semua objek karya keramik ini digantung pada dinding ruang 
pameran. Karya keramik ini digantung dengan menggunakan tali 
transparan. Semua objek karyanya disusun secara horizontal dan sejajar. 
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Pencahayaan untuk karya ini berasal dari lampu dengan warna kuning, 
lampu ini menyorot piring yang berisi sayuran dan ikan. Hal tersebut 
karena objek utamanya adalah piring yang berisi sayur dan ikan yang 
posisinya berada di tengah-tengah karya. 
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K. Kajian Estetika Karya Sepi 3 
 
Gambar 22. Sepi 3 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Sepi 3 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Stoneware, Ceramic Color, Wood 
Tahun  : 2004 
       Karya ini dibuat oleh Jenny Lee pada tahun 2004. Karya keramik ini 
diberi judul Sepi 3. Karya ini memiliki ukuran lumayan besar. Karya seni ini 
dipamerkan di Via-via Cafe, Yogyakarta. Dibuat dengan menggunakan media 
tanah liat stoneware, pewarna keramik dan kayu. Posisi penempatan karya ini 
digantungkan di dinding ruang pameran dengan dengan menggunakan tali. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Wujud yang ditampilkan oleh seniman dalam karya berjudul Sepi 3 ini 
adalah sebuah karya keramik dengan bentuk kasar. Karya ini terdiri dari 
figur seorang wanita dan sebuah bentuk seperti kursi kayu dengan 
penyederhanaan bentuk. Warna dari objek kursi ini menggunakan warna 
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coklat. Objek dengan bentuk kursi ini berukuran cukup kecil dan 
ditempelkan diatas karya keramik berbentuk persegi yang sudah diberi 
ornamen garis dan membentuk sebuah objek gambar berupa daun. Objek 
karya keramik dengan figur seorang wanita ditempelkan pada bagian 
kanan dan objek berbentuk kursi sederhana berada pada bagian kiri. Karya 
keramik berbentuk persegi ditempelkan pada potongan kayu yang 
ukurannya lebih besar, sudah dipotong dan dicukil sehingga objek kayu 
tersebut memunculkan tekstur kasar bergelombang. Kayu ini dipotong 
dengan garis organik namun hampir menyerupai persegi. Tekstur pada 
figur wanita dan keramik persegi memiliki tekstur cukup halus. Sedangkan 
untuk tekstur kursi dengan bentuk sederhana sedikit nampak kasar. Warna 
pada figur seorang wanita dan objek berbentuk persegi adalah putih 
sedangkan kursi berwarna coklat dan untuk kayu berwarna coklat tua. 
       Apabila karya ini dipotong secara vertikal maka akan sama besar baik 
bentuk dan wujudnya. Penonjolan dalam karya ini yaitu pada figur seorang 
wanita dan bentuk objek kursi yang sederhana. Dengan bentuk dan warna 
yang langsung dapat dipahami oleh pengamat atau penikmat seni. 
Keseimbangan dalam karya ini dapat dilihat dengan dibuat garis baik 
vertikal maupun horizontal sehingga akan terlihat hasil potongan dari garis 
tersebut memiliki ukuran yang sama besar. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Makna yang terkandung dalam karya berjudul Sepi 3 ini terlihat jelas 
dari objek visual karyanya. Dengan objek karya berbentuk kursi sederhana 
dan tidak di duduki oleh figur wanita yang berada disampingnya. Objek 
figur seorang wanita yang terkesan sedang berdiri menyendiri itu sangat 
terasa pesan yang disampaikan oleh seniman. Sebuah rasa kesepian, sangat 
terasa sekali muncul dari karya tersebut. 
       Warna dari figur wanita dan objek keramik berbentuk kotak ialah 
berwana putih yang memiliki arti kesederhanaan. Sedangkan warna coklat 
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pada objek kursi berarti sebuah kedamaian. Objek dari kayu berwarna 
coklat tua serta warna cahaya berwarna kuning, menguatkan kesan 
kesepian dari karya tersebut dan kontras dengan keramik persegi yang 
berwarna putih yang menimbulkan kesan adanya ruang kecil yang hanya 
ditinggali oleh figur wanita itu sendiri dalam karya ini. 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penampilan dari karya dengan judul Sepi 3 ini ialah sebuah objek 
karya dengan bentuk keramik sederhana dari figur seorang wanita dan 
objek kursi. Objek karya seni ini ditempelkan pada permukaan objek 
keramik berbentuk persegi yang telah dibuat ornamen garis menjadi 
gambar daun sebelum ditempelkan dengan objek kursi dan figur wanita. 
Objek keramik dengan bentuk persegi ini ditempelkan pada papan kayu 
dengan ukuran lebih besar dari objek keramik persegi tersebut. Papan kayu 
dalam karya ini memiliki tekstur bergelombang yang dibuat dengan teknik 
cukil menggunakan alat cukil khusus. 
       Karya seni keramik ini disajikan dengan cara digantung pada dinding 
ruang pameran menggunakan tali transparan. Sumber cahaya untuk 
menyoroti karya ini menggunakan cahaya yang berasal dari lampu. Lampu 
ini disorotkan secara diagonal dari atas sehingga memunculkan bayangan 
pada bagian bawah karya seni keramik ini. 
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L. Kajian Estetika Karya Show Off 
 
Gambar 23. Show Off Detail 1 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
Identitas Karya 
Judul  : Show Off 
Ukuran  : Variable Dimension 
Media  : Ceramic, Engobe, Glaze 
Tahun  : 2011 
       Karya seni keramik ini berjudul Show Off, dibuat oleh Jenny Lee pada 
tahun 2011 dan dipamerkan dalam pameran karya seni Jakarta Biennale. 
Karya ini memiliki ukuran yang cukup besar dan disusun diatas footstage. 
Karya seni ini dibuat dengan menggunakan media tanah liat stoneware, 
gelasir dan engobe. 
1. Wujud atau rupa (appearance) 
       Dalam karya seni ini terdapat bentuk objek karya keramik dengan 
jumlah sembilan buah. Karya keramik ini dibuat dengan menggunakan 
teknik cetak karena bentuk dari objek dalam karya ini semuanya sama. 
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Karya keramik ini disusun secara berjajar sehingga membentuk huruf T 
apabila karya ini dilihat dari atas. Objek-objek pada karya keramik ini 
menghadap ke arah yang sama seperti yang terlihat pada gambar diatas. 
       Objek dari karya ini berbentuk figur mirip manusia dengan bentuk 
badan gendut dan buncit. Objek ini juga memiliki bentuk wajah yang 
lebar. Figur manusia gendut ini berbaris seperti sedang berjalan diatas 
catwalk. Semua figur dari karya ini tidak memiliki mata, hidung ataupun 
bibir, hanya membentuk wajah dengan warna putih dan memakai pakaian 
polkadot. Penggunaan warna pada baju mereka yaitu warna hitam dengan 
totol kuning, warna kuning dengan totol merah, warna merah dengan totol 
kuning, warna biru muda dengan totol biru tua, warna biru tua dengan totol 
merah muda, warna hitam dengan totol biru tua, warna kuning dengan 
totol biru, serta warna hitam dengan totol merah muda. 
       Ritme dalam karya ini yaitu adanya sebuah pengulangan objek yang 
disusun secara teratur dan berulang-ulang. Hal tersebut karena objek dari 
karya seni keramik ini sama. Keselarasan atau harmoni yang terjadi dalam 
karya ini terdapat pada bagian atau komponen karya yang disusun tidak 
ada unsur yang bertentangan. Penonjolan dalam karya ini yaitu pada figur 
manusia berbadan gendut, tanpa wajah dan memakai pakaian dengan 
warna-warna yang cerah sehingga mata para penikmat akan tertuju pada 
karya seni keramik ini. 
 
2. Bobot atau isi (content, substance) 
       Suasana yang ditampilkan dalam karya ini ialah keberanian untuk 
tampil beda. Karya berjudul Show Off ini mempresentasikan bahwa 
siapapun bisa menunjukkan siapa dirinya meskipun orang tersebut tidak 
cantik dan tidak memiliki badan yang bagus. Seniman berharap siapapun 
tidak minder dengan dirinya sendiri bagaimanapun keadaannya. Seniman 
mengambil figur karya dari orang yang memiliki berat badan berlebih atau 
sering disebut dengan obesitas. Dalam karya ini, bagian mata, hidung dan 
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bibir tidak dimunculkan. Ini dimungkinkan karena panca indera tersebut 
dapat menimbulkan suatu hal yang tidak baik. Contohnya sebuah ejekan 
yang keluar dari mulut  yang diakibatkan oleh penglihatan dan penciuman. 
       Penggunaan warna seperti merah, merah muda, kuning, biru muda, 
biru tua, dan hitam memiliki maksud bahwa setiap orang memiliki sifat 
atau karakter yang berbeda-beda. Seperti merah yang memiliki karakter 
berani, kuat, semangat. Merah muda yang memiliki karakteristik halus, 
manis, indah, feminin, dan penuh dengan kasih sayang. Kuning dengan 
sifat bahagia, hangat, gembira, loyalitas. Biru muda dan biru tua bersifat 
komunikatif, bijaksana, tenang, lembut dan kreatif. Serta hitam yang 
memiliki karakter misterius dan dapat berbaur dengan sekitar. 
 
 
Gambar 24. Show Off Detail 2 
Dokumentasi Seniman Jenny Lee 
 
3. Penampilan atau penyajian (presentation) 
       Penampilan dari karya berjudul Show Off ini adalah sebuah objek 
karya dengan jumlah sembilan buah namun memiliki bentuk yang sama 
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yaitu berupa figur manusia berbadan gendut yang bisa dibilang mengalami 
obesitas dan figur manusia ini tidak memiliki indera seperti mata, hidung, 
dan bibir. Figur manusia gendut ini memiliki warna putih dan memakai 
pakaian polkadot dengan warna yang berbeda-beda yaitu hitam, kuning, 
merah, merah muda, biru muda dan biru tua dengan warna totol yang 
berbeda pula. 
       Karya seni keramik ini ditata dan dijajarkan dengan rapi mulai dari 
depan disusun ke belakang berjumlah empat figur manusia. Lalu pada 
bagian belakang disusun barisan menyamping berjumlah lima figur 
manusia. Semua figur manusia dalam karya ini dibuat seperti orang yang 
sedang melakukan catwalk dengan membentuk huruf T. Posisi karya ini 
diletakkan diatas footstage secara memanjang. Sumber cahaya pada karya 
ini berasal dari sorot lampu yang posisinya berada tepat diatas dan posisi 
dari karya ini berada di tengah ruang pameran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Penelitian dengan judul “Kajian Estetika Dalam Tema Keseharian 
Karya Seni Keramik Jenny Lee”, telah dilakukan dan diuraikan dalam 
BAB-BAB sebelumnya yang berdasarkan pada rumusan masalah antara lain 
yaitu: Apa yang menjadi latar belakang terciptanya kosep karya seni keramik 
Jenny Lee?. Bagaimana proses kreatif dan karakteristik karya seni keramik 
Jenny Lee?. Bagaimana proses kajian estetika dari karya seni keramik Jenny 
Lee?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis menyimpulkan hasil 
dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Proses penciptaan konsep karya seni keramik Jenny Lee dilatarbelakangi 
oleh sesuatu yang muncul dari hasil pemikiran dirinya akan kematian dan 
kehidupan. Pengalaman yang paling membekas pada diri Jenny Lee adalah 
tentang kematian ayah tercinta serta kelahiran sang buah hati yang 
membawa Jenny Lee memaknai filosofi dari sebuah pohon. Jenny Lee 
meresapi dan menyadari bahwa dari dalam pohon yang telah mati akan 
memunculkan sebuah kehidupan baru. Oleh karena itu, dalam setiap karya 
keramiknya Jenny Lee selalu memadukannya dengan pohon ataupun 
batang kayu yang telah dipotong. Latar belakang proses penciptaan karya 
seni keramik Jenny Lee berdasarkan dari pengalaman hidup yang Jenny 
Lee lalui. 
2. Karya seni keramik Jenny Lee memiliki bentuk tiga dimensi. Dengan 
bentuk objek figuratif dengan contoh seperti bunga, kupu-kupu, sepatu, 
pohon, boneka dan wanita yang menekankan pada tekstur halus serta 
penggunaan warna-warna terang dan lembut. Figur-figur yang Jenny Lee 
buat dari tanah liat dan telah menjadi keramik sesuai dan memiliki 
hubungan dengan tema atau konsep yang diusung oleh karya-karya 
keramiknya. Banyak pengalaman berarti yang telah dialami Jenny Lee 
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dalam kehidupannya yang kemudian ia tuangkan ke dalam karya seni 
keramik miliknya. Baik pengalaman dalam kehidupannya itu berupa 
kebahagiaan ataupun kesedihan. 
3. Proses kajian estetika atau analisis dua belas karya keramik Jenny Lee 
yaitu dengan menggunakan teori unsur-unsur estetika yang dikemukakan 
oleh A.A. M. Djelantik. Penulis berpendapat bahwa karya seni keramik 
Jenny Lee memang cenderung figuratif seperti figur kupu-kupu, bunga dan 
sosok wanita yang menandakan bahwa dia tidak ingin menghilangkan 
unsur perempuan dalam setiap  karya yang dibuatnya. Hal ini berkaitan 
dengan kebanggaannya sebagai seorang wanita yang diperkuat dengan 
penggunaan warna-warna terang, lembut dan nyaman dalam setiap 
karyanya. 
 
B. Saran 
       Karya seni keramik di Indonesia saat ini sudah berkembang cukup pesat. 
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari banyaknya variasi karya seni 
keramik yang tidak lagi terpaku pada keramik berupa kendi dan pot bunga. 
Sekarang karya seni keramik telah menjadi media ekspresi yang mendapat 
tempat di dunia seni rupa kontemporer Indonesia. Hal itu tidak lepas dari 
seniman keramik yang berani bereksperimen, mengolah tanah liat dan 
menghadirkan berbagai bentuk karya seni keramik dengan tema atau konsep 
yang baru. 
       Awal mula Jenny Lee muncul dalam dunia seni keramik Indonesia yaitu 
dengan mengangkat tema tentang budaya yang menurut penulis dirasa cukup 
berani. Sampai saat ini karya seni keramik yang dibuat oleh Jenny Lee sangat 
menarik untuk dinikmati, karena karakter yang dimilikinya berbeda dengan 
seniman keramik lainnya. Karakter dari karya seni keramik Jenny Lee yaitu 
mengangkat figur-figur dari wanita dan pemakaian unsur-unsur yang sangat 
feminin serta penampilan karya yang tidak terpikirkan sebelumnya oleh 
penulis. Selain itu juga penggabungan karya-karya keramiknya dengan media 
kayu. 
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       Jenny Lee merupakan salah satu dari sekian banyak seniman yang 
berperan aktif dalam perkembangan karya seni keramik kontemporer yang 
ada di Indonesia. Diharapkan beberapa tahun kedepan akan lahir seniman-
seniman keramik yang berani menonjolkan karakter ataupun ciri khasnya. 
Baik dari bentuk visual, gaya, teknik, maupun tema atau konsep dari karya 
seni keramiknya. Tidak hanya itu, kajian-kajian mengenai karya seni keramik 
di Indonesia diharapkan semakin banyak sehingga dapat memperkaya sumber 
bacaan dan referensi tentang karya seni keramik di Indonesia. 
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Name  : Jenny Lee 
Born  : Surabaya, March 8th 1976. 
Address : Kedurus Dukuh I / 70, RT 4 RW 4, Surabaya – 60223, Indonesia. 
E-mail  : ceramic.queen@gmail.com 
Instagram : @ceramic.queen 
 
 
 
 
Study : 
2000 – 2001 :  Modern School of Design, Major of Graphic Design, 
Yogyakarta, Indonesia. 
2001 – 2004 :  Indonesia Institute of Arts, Yogyakarta, Indonesia, Diploma 3, 
Major in Ceramic Craft. 
2008 – 2009 :  Graduated from Wilwatikta Art College, Surabaya, Indonesia, 
Faculty of Fine Art, Sculpture Programme. 
 
Solo Exhibition : 
2004 :  “a moment in time” at Via-Via café, Yogyakarta, Indonesia, 
ceramic art exhibition. 
2009 :  “my diary” at House of Sampoerna Gallery, Surabaya, 
Indonesia, ceramic art exhibition. 
 
Selected Group Exhibitions : 
2018 :  Imago Mundi at Hulo Hotel, Bukit Bintang Malaysia. 
 
2017 :  IFI 50th anniversary exhibition at AJBS Gallery, Surabaya, 
Indonesia. 
  International Art Exhibition, Bale Banjar Sangkring, 
Yogyakarta, Indonesia. 
  Imago Mundi at Nuve Heritage Hotel, Singapore. 
  “Adu Domba #7” at Sangkring Art Project, Yogyakarta, 
Indonesia. 
 
2016 : Imago Mundi, Italy. 
 Imago Mundi, Bentara Budaya Bali, Indonesia. 
 Imago Mundi, Bentara Budaya Yogyakarta, Indonesia. 
 Women Art Exhibition, “Transformasi” at House of Sampoerna, 
Surabaya, Indonesia. 
 
2015 : Rouen Je t’aime, AJBS Gallery, Surabaya, Indonesia. 
 
2014 : Woman Exhibition , Orasis Gallery, Surabaya, Indonesia. 
 Asia Room in Museum de Rouen, France. 
 
2013 : Anniversary Exhibition, Via-Via cafe, Yogyakarta, Indonesia. 
 “Dolanan #2”, Jogja National Museum, Indonesia. 
 Private Room, 15th Jatim Biennale, Orasis Gallery, Surabaya 
Indonesia. 
 
2012 :  “Paris et Moi” with Agus Koecink at AJBS Gallery, Surabaya. 
 “Slenco”  Bentara Anniversary at Bentara Budaya Jakarta. 
 “Jatim Art Now 2” at ITB gallery, Bandung. 
 “Bukan Siapa” at Taman Ekspresi Surabaya. 
 41st Anniversary Dewan Kesenian Surabaya at DKS gallery, 
Surabaya. 
 2nd Jakarta Contemporary Ceramic Biennale at North Art 
Space, Jakarta, Indonesia. 
 
2011 : “Unleashed Batik Jewelry” at House of Sampoerna, Surabaya. 
 “A Room For Her Own” at Dimensi Gallery, Surabaya. 
 Ceramic exhibition at  Bentara Budaya Yogyakarta. 
 “Maximum City” Jakarta Biennale 2011 at Galeri Nasional, 
Jakarta. 
 
2010 : “Expression of Love” at House of Sampoerna, Surabaya, 
Indonesia. 
 “Coexistence” at Dimensi Gallery, Surabaya, Indonesia. 
 “Indonesian Art Awads Competition at Galeri Nasional, Jakarta, 
Indonesia. 
 “The spirit of the past and now” at Shangri-la Hotel, Surabaya, 
Indonesia. 
 Exhibition at Pure Art Space, Jakarta, Indonesia. 
 Pameran bersama PTPN XI “Spirit Masa Lalu Masa Kini” at 
Galeri Orasis, Surabaya. 
 
2009 :  “Idea Party” at Arslonga Gallery, Yogyakarta, Indonesia. 
 “Surabaya Insight” at Sozo Gallery, Surabaya, Indonesia. 
 “ Women from East” at Biasa Gallery, Yogyakarta, Indonesia. 
 1
st
 Jakarta Contemporary Ceramic  Biennale at North Art 
Space, Jakarta, Indonesia. 
 
2008 : “Amazing Grace” at Orasis Gallery, Surabaya, Indonesia. 
 Jenny & Dona Exhibition “Woman: not fade away” at V-Art 
Gallery Yogyakarta, Indonesia. 
 Great Exhibition of Indonesia Visual Arts “Manifesto” at Galeri 
Nasional Jakarta, Indonesia. 
 “Bang Wetan Art Competition” at Balai Pemuda Surabaya, 
Indonesia. 
 “Indonesia Art Awads Competition 2008” at Galeri Nasional 
Jakarta, Indonesia. 
 “Kedaung Glassware Print Design Competition” at Kedaung 
showroom, Jakarta, Indonesia. 
 “The Highlight” at Jogja Museum, Yogyakarta, Indonesia.  
 
2007 : East Java Art Festival “Local Content of Arts” at Taman 
Budaya Jawa Timur, Surabaya, Indonesia. 
 Surabaya Art Festival “New Ages” at Emitan Gallery, 
Surabaya, Indonesia. 
 Dumaguete Terracotta Biennial Art Festival & Competition, 
Mariyah Gallery, Dumaguete City, Philipines. 
 “Tanda Mata IV” at Bantara Budaya Yogyakarta, Indonesia. 
 East Java Biennale “Alienasi” at Taman Budaya Jawa Timur, 
Indonesia. 
 Jogja Biennale IX “Neo Nation” at Taman Budaya Yogyakarta, 
Indonesia 
 
2006 : East Java Biennale “City Scape” at Balai Pemuda Surabaya, 
Indonesia. 
 Home Decor “Beauty in Simplicity” at House of Sampoerna 
Surabaya, Indonesia. 
 “Multi Faced” at Sanggar Luhur Bandung, Indonesia. 
 Contemporery Craft “Quali-Sign” at Gracia Gallery, Surabaya, 
Indonesia. 
 
2005 : “Cup dan Glass” at Parkir Space, Yogyakarta, Indonesia. 
 Ceramic exhibition “My Passion” at Bentara Budaya 
Yogyakarta, Indonesia. 
 “Calibrating Room” at Antena Project Kalasan, Yogyakarta, 
Indonesia. 
 Bentara Budaya Anniversary “Ayo Ngguyu” (Let’s Laugh) at 
Bentara Budaya Yogyakarta. 
 Pra Bali Biennale 2005 “discourse” at Affandi Museum 
Yogyakarta, Indonesia. 
 Summit Event Bali Biennale 2005 “Space & Scape” at 
Tonyraka Gallery, Ubud Bali, Indonesia. 
 
2004 : Contemporery Craft “Object Hood” at Taman Budaya 
Yogyakarta, Indonesia. 
 Young Ceramic Artist Exhibition at Galeri Nasional Jakarta, 
Indonesia. 
 “Read: Map of East Java Visual Art” at Taman Budaya 
Surabaya, Indonesia. 
 
2003 : “Playing Doll” at Tanah Liat Studio, Yogyakarta, Indonesia. 
2002 : “Indonesia One Plate” at Gelaran Gallery, Yogyakarta, 
Indonesia. 
 
Awards : 
2007 : Finalist The 2
nd
 Dumaguete Open Biennial Terracotta Sculpture 
Exhibit and Competition 2007 in Dumaguete City, Philippines. 
 Awarded Certificate of Appreciation for invaluable contribution 
and special participation to The 2
nd
 Dumaguete Open Biennial 
Terracotta Sculptire Exhibit and Competition 2007.  
 
2008 : Finalist Bang Wetan Art Competition. 
 Finalist Indonesia Art Awards 2008. 
 Finalist Kedaung Glassware Print Design Competition 2008. 
 Choosen design for giant pitcher installation in the Kedaung 
Glassware  Print Design Competition. 
 
2010 : Finalist  Indonesia Art Awards 2010. 
 
Recidency : 
May - July 2005 : Follow residency program at Antena Project (Entang 
Wiharso), Kalasan, Yogyakarta, Indonesia. 
 
6 – 20 Dec. 2010 :  Working together with  Agus Sukamto to his project at 
Museum de Rouen, France. 
 
3 – 18 Dec. 2011 : Recidency at Museum de Rouen, France. 
 
Sept – Oct. 2014 :  “Asia Room” Project and workshops at Museum de 
Rouen, France. 
 
 
 
Other Activities : 
June 2005 :  Workshop Ceramic at Art Festival of Surabaya 2005 (Lecturer). 
 
June 2007 : Workshop Ceramic for “Bintang” at Yayasan Pandita Sabha 
BDI Surabaya Indonesia (Lecturer). 
 
2003 – 2008 : Produce handmade ceramic jewelry and join in several craft 
exhibition in Indonesia. 
 
2010 : Joint in the Inacraft exhibition in Jakarta Convention Centre, 
Indonesia. 
 
2010 : Workshop punokawan puppet with the children at Museum de 
Rouen, France. 
 
2011 : Workshop batik ornament, workshop traditional batik, workshop 
puppet at Museum de Rouen, France. 
 
2014 : Workshop batik jewellery, workshop traditional batik making 
with canting, workshop java puppet at Museum de Rouen, 
France. 
 
2015 : Workshop making a plate with Singapore National Academy  
primary school, Surabaya. 
 Workshop batik jewelry with women in Balai Pemuda Surabaya. 
 
2016 : Workshop making a cup at East Coast Centre, Surabaya. 
 Workshop colouring plate and making a cup with Buddha 
Dharma Indonesia, Surabaya. 
 
2017 : Ceramic workshop with adult, organize with Surabaya Youth at 
Sunday Market, Surabaya. 
 Ceramic workshop with kids in May Fair, Organized by 
Intiland, at Spazio Surabaya (2x). 
 Ceramic workshop with adult at Tunjungan Plaza Surabaya, 
organized by The Workshop Art and Craft  workshop with kids, 
organized by Perfect Tone, Surabaya. 
 Ceramic workshop with adult, organized by Creativo course, 
Surabaya. 
 Ceramic workshop with adult, organized by Newbies Class, 
Surabaya. 
 
Teaching Experience : 
2008 – 2011 :  Teaching ceramic for primary school at Surabaya Japan School. 
 
2009 – 2012 : Teaching Arts and Crafts : Ceramic Jewellery in Visual 
Communication Design at Ciputra University Surabaya. 
 
2014 :  Teaching ceramic product in Interior Design at Ciputra 
University Surabaya. 
 
2014 :  Teaching Jewellery  in Fashion Bussiness, Ciputra University 
Surabaya. 
 
2009 – now :  Teaching 2 & 3 dimentional art in Visual Communication 
Design at Ciputra University Surabaya. 
 
2016 – now :  Teaching 3 dimentional manual in Surabaya University. 
 
 
 
 
 
 
B. Surat Permohonan dan Keterangan 
 
Gambar 26. Surat Permohonan Izin Mencari Informasi 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
FSRD UNS, 18 Juli 2018. 
 Gambar 27. Surat Keterangan Dona Prawita Arissuta 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
FSRD UNS, 23 Juli 2018. 
 Gambar 28. Surat Keterangan Novita Wahyuningsih 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
FSRD UNS, 23 Juli 2018. 
 Gambar 29. Surat Keterangan Putu Sutawijaya 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
Sangkring Art Space, 19 Juli 2018. 
 Gambar 30. Surat Keterangan Rifan (Gembul) 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
Sangkring Art Space, 19 Juli 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
C. Susunan Pertanyaan 
1. Pertanyaan Untuk Jenny Lee. 
a. Jelaskan mengapa anda menyukai keramik? 
b. Jelaskan konsep dan ide yang anda pakai dalam membuat karya seni 
keramik? 
c. Berdasarkan artikel yang saya baca, apakah dulu anda membuat karya 
seni keramik bertema kebudayaan? 
d. Jelaskan mengenai konsep atau tema karya seni keramik anda yang 
sekarang? 
e. Biasanya berapa lama proses pembuatan karya untuk pameran? 
f. Untuk membuat karya, biasanya selalu memakai tanah darimana? 
g. Apa saja teknik yang digunakan untuk membuat bentuk karya seni 
keramik anda? 
h. Untuk bahan-bahan gelasir apakah anda membuat sendiri? 
i. Warna apa yang suka anda pakai untuk karya seni keramik? 
j. Kesulitan yang dihadapi dalam membuat karya seni keramik? 
k. Tolong kesediaannya untuk mengirimkan biografi dan CV anda. 
l. Tolong kesediannya untuk mengirimkan gambar/foto karya dan 
katalog pameran anda. 
 
2. Pertanyaan Untuk Dona Prawita Arissuta. 
a. Menurut pendapat anda bagaimana karakter atau sifat dari Jenny Lee? 
b. Jelaskan bagaimana karakter dari karya seni keramik Jenny Lee? 
c. Menurut pendapat anda, adakah perubahan yang terlihat pada karya 
seni keramik Jenny Lee dari dulu hingga sekarang? 
d. Apa yang menarik dari karya seni keramik Jenny Lee? 
e. Dalam penggunaan warna, Jenny Lee cenderung menggunakan warna 
apa dalam karya seni keramiknya? 
f. Apakah ada perubahan dari karya seni keramik Jenny Lee saat terakhir 
kali melakukan pameran? 
g. Bagaimana kesan pertama saat anda pertama kali melakukan pameran 
bersama dengan Jenny Lee? 
h. Apakah ada rencana untuk melakukan pameran bersama lagi dengan 
Jenny Lee? 
i. Apakah dalam proses membuat karya, anda merasa adanya saling 
mempengaruhi satu sama lain.? 
 
3. Pertanyaan Untuk Novita Wahyuningsih. 
a. Jelaskan bagaimana pendapat anda mengenai karya seni keramik? 
b. Bagaimana bentuk dari karya seni keramik saat ini? 
c. Menurut pendapat anda, bagaimana karakter karya seni keramik dari 
para seniman keramik saat ini? 
d. Menurut anda, bagaimana karakter dari karya seni keramik seniman 
Jenny Lee? 
 
4. Pertanyaan untuk Putu Sutawijaya. 
a. Jelaskan pendapat anda tentang pameran Adu Domba? 
b. Jelaskan tentang pameran Adu Domba #7? 
c. Siapa saja seniman yang terlibat dalam pameran Adu Domba? 
d. Bagaimana karakter atau konsep karya seni dari para seniman 
terutama Jenny Lee? 
e. Apa yang menarik perhatian anda dari karya seni keramik Jenny Lee 
pada pameran Adu Domba #7? 
f. Apa pesan dan kesan yang ingin anda sampaikan dari pameran Adu 
Domba #7? 
 
5. Pertanyaan Untuk Rifan (Gembul). 
a. Jelaskan menurut pendapat anda tentang pameran Adu Domba? 
b. Dalam pameran Adu Domba, apakah ada katalog? 
c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pemasangan karya 
untuk pameran Adu Domba? 
d. Bagaimana cara anda memasang karya yang lumayan panjang dan 
cukup berat untuk ditempelkan di dinding ruang pameran? 
e. Dalam satu ruangan, menurut anda bisa memakan waktu berapa lama 
dalam proses pemasang karya? 
f. Apakah ada kesulitan dalam proses pemasangan karya untuk pameran 
Adu Domba #7? 
 
D. Dokumentasi 
 
Gambar 31. Observasi ke Sangkring Art Space 1 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
Sangkring Art Space, 19 Juli 2018. 
 
 Gambar 32. Observasi ke Sangkring Art Space 2 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
Sangkring Art Space, 19 Juli 2018. 
 
 
Gambar 33. Observasi ke Sangkring Art Space 3 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
Sangkring Art Space, 19 Juli 2018. 
 
 
 
 Gambar 34. Diskusi dan wawancara via Whatsapp 1 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
 
 
Gambar 35. Diskusi dan pengiriman foto karya via Whatsapp 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
 Gambar 36. Diskusi dan wawancara via Whatsapp 2 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
 
 
Gambar 37. Pengiriman foto katalog via Whatsapp 1 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
 Gambar 38. Pengiriman foto katalog via Whatsapp 2 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
 
 
Gambar 39. Pengiriman foto katalog via Whatsapp 3 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
 Gambar 40. Pengiriman foto katalog via Whatsapp 4 
Dokumentasi Firman Azis, 2018. 
